IMPLEMENTASI PROGRAM MEMBACA SENYAP  DI KELAS IV B  SD NEGERI NGOTO by Suryani, Amrin
i 
 
IMPLEMENTASI PROGRAM MEMBACA SENYAP  








Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 





















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





IMPLEMENTASI PROGRAM MEMBACA SENYAP  DI KELAS IV B 









Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program 
membaca senyap di kelas IV B SD N Ngoto. Fokus penelitian ini yaitu 
implementasi program membaca senyap termasuk di dalamnya proses pencetusan 
ide, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hambatan pelaksanaan program 
membaca senyap di SD N Ngoto khususnya di kelas IV B. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian di SD N Ngoto dengan subjek penelitian koordinator budaya baca 
sekolah, pustakawan, guru kelas IV B, dan siswa kelas IV B. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipatif, wawancara 
mendalam, dokumentasi, catatan lapangan, dan tes pemahaman membaca. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pencetusan ide program membaca 
senyap berasal dari program kerjasama SD N Ngoto dengan lembaga USAID 
PRIORITAS; (2) perencanaan program dilakukan dengan merencanakan kegiatan 
sosialisasi, waktu dan tempat, penanda, penyediaan fasilitas, tagihan, dan langkah 
pelaksanaan; (3) program dilaksanakan diawali dengan sosialisasi guru ke siswa, 
dilaksanakan di dalam dan luar kelas selama 15 menit setiap pagi hari, guru 
memberikan aba-aba sebagai penanda, menyediakan fasilitas berupa bahan bacaan 
dan 8 pusat baca bagi kelas IV B, tagihan berupa diskusi kata sukar dan meringkas 
buku, serta pelaksanaan membaca senyap dilakukan setelah siswa berdoa 
bersama; (4) evaluasi kegiatan disisipkan pada rapat bulanan sekolah, evaluasi 
yang perlu diperhatikan berupa perubahan jadwal membaca senyap, peningkatan 
kedisiplinan guru dan siswa saat membaca senyap, dan koordinasi serta 
tanggungjawab dari berbagai pihak terkait program membaca senyap; (5) 
hambatan yang dialami berupa kendala sirkulasi buku yang kurang sesuai dengan 
minat dan karakteristik siswa kelas IV serta perilaku membaca beberapa siswa 
yang kurang baik. 
 





IMPLEMENTATION OF SILENT READING PROGRAM AT CLASS IV B 









The research aimed to describe the implementation of silent reading 
program in class IV B of SD N Ngoto. Focus of this research is the 
implementation of silent reading program including idea generation process, 
planning, implementation, evaluation, and obstacles of silent reading program in 
SD N Ngoto especially in class IV B. 
This research uses descriptive qualitative approach. Reasearch is held at SD 
N Ngoto with research subjects are reading culture coordinator, librarian, class IV 
B teacher, and class IV B students. Data collecting technique used is non 
participative observation, in-depth interview, documentation, field note, and 
reading comprehension test. Data analysis technique uses Miles and Huberman 
interactive models that include data collection, data reduction, data presentation, 
and conclusion drawing/verifying. Test data validity using source triangulation 
and method triangulation. 
The result of the research shows that: (1) the idea of silent reading program 
came from the cooperation program of SD N Ngoto with USAID PRIORITAS 
institution; (2) program planning is done by planning socialization activities, time 
and place decision making, time marker, provision of facilities, tasks, and 
implementation steps; (3) the program begins with the socialization of teachers to 
students, carried out in and out of the classroom for 15 minutes every morning, 
the teacher gives a signal as a marker, providing facilities: reading materials and 8 
reading centers for class IV B, The tasks are discussing about difficult words and 
summarizing books, and silent reading performed after students pray together; (4) 
evaluation of silent reading program inserted in school monthly meetings, 
evaluations that need to be considered are: the changed of silent reading schedule, 
improving the discipline of teachers and students while reading silently, and 
coordination and responsibility of various parties related to silent reading 
program; (5) obstacles experienced are book circulation are less in accordance 
with the interests and characteristics of students in grade IV and reading behavior 
of some students who are less good. 
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A. Latar Belakang 
Keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat segi 
yaitu keterampilan menyimak/mendengarkan, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis (Tarigan, 2008: 1). Meskipun 
karakteristik dan penilaiannya berdiri sendiri, namun keempat keterampilan 
tersebut saling berhubungan erat satu dengan yang lainnya. Dalam proses 
memperoleh keterampilan berbahasa seorang anak melalui tahap demi tahap dari 
keterampilan awal yaitu menyimak hingga anak terampil dalam menulis. 
Penggunaan bahasa dalam proses komunikasi juga tidak lepas dari keterpaduan 
sebagian atau seluruh keterampilan tersebut untuk mencapai proses komunikasi 
yang efektif. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memperhatikan 
keterampilan berbahasa siswa sebagai dasar pengajaran dan penilaian. Salah satu 
keterampilan yang diharapkan dapat dikuasai siswa selama belajar di sekolah 
yaitu keterampilan membaca. Keterampilan membaca selalu ada dalam setiap 
standar kompetensi pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Guru melakukan berbagai usaha agar siswa-siswanya dapat membaca, salah 
satunya dengan mengadakan jam tambahan les membaca setelah selesai jam 
sekolah. Harapannya siswa telah mampu membaca ketika ia naik ke kelas 2. 
Keterampilan membaca akan dibutuhkan siswa sampai tua nantinya. Selain itu 
membaca juga menjadi salah satu kunci pokok untuk mendapatkan ilmu 
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pengetahuan. Hal tersebut membuktikan pentingnya keterampilan membaca untuk 
dikuasai siswa sejak sekolah dasar.  
Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah 
besar tindakan yang terpisah-pisah meliputi penggunaan pengertian, khayalan, 
pengamatan, dan mengingat-ingat (Soedarso. 2002: 4). Membaca merupakan 
proses keterkaitan antara kegiatan fisik dan mental. Secara fisik, membaca 
membutuhkan indra penglihatan dan kegiatan mental yaitu proses memahami dan 
mengingat. Seseorang dapat membaca dengan baik jika ada keselarasan antara 
kegiatan fisik dan mental dalam melihat huruf dengan jelas, mengingat lambang-
lambang bahasa dengan tepat, dan penalaran yang memadai untuk memahami 
bacaan. 
Berdasarkan terdengar tidaknya suara pembaca, membaca dapat dibagi 
menjadi dua jenis yaitu membaca dalam hati (silent reading) atau membaca 
senyap dan membaca nyaring (oral reading/aloud reading). Membaca dalam hati 
merupakan proses membaca tanpa mengeluarkan suara, sedangkan membaca 
nyaring merupakan proses membaca dengan bersuara. Untuk menanamkan kedua 
jenis membaca ini, siswa perlu melakukan latihan yang terencana. 
Membaca senyap bertujuan untuk memperoleh dan memahami informasi 
dari bahan bacaan. Pada akhirnya membaca senyap akan dibutuhkan siswa ketika 
siswa menuju jenjang sekolah yang lebih tinggi karena membaca senyap dapat 
dilaksanakan kapanpun dimanapun tanpa mengganggu orang lain. Dengan 
membaca senyap siswa dapat menyempurnakan teknik membaca, 
menyempurnakan pemahaman isi bacaan, mendapatkan pemahaman kosakata, 
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menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca, dan menumbuhkan sikap 
senang membaca (Suyitno, 1985: 37-38). Agar dapat membaca senyap dengan 
baik, siswa perlu membiasakan diri untuk melakukan kegiatan ini. Latihan 
membaca senyap harus dimulai ketika anak sudah dapat membaca sendiri. 
Membaca senyap sangatlah penting karena keterampilan ini merupakan kunci bagi 
semua ilmu pengetahuan (Tarigan, 2008: 30). 
Mengingat pentingnya membaca senyap, sesuai dengan Permendikbud 
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti tepatnya pada bagian 
lampiran, pemerintah mewajibkan sekolah-sekolah menggunakan waktu 15 menit 
sebelum pembelajaran untuk membaca buku selain buku mata pelajaran setiap 
hari.  Pemilihan jenis membaca yang diterapkan menjadi tugas sekolah 
disesuaikan dengan kondisi siswa masing-masing. Jenis membaca senyap 
merupakan salah satu jenis membaca yang pantas untuk diterapkan. Namun, 
belum banyak sekolah yang memberikan waktu khusus untuk membaca senyap 
buku-buku selain mata pelajaran. Membaca senyap biasanya disisipkan hanya 
pada pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia. Berbeda dengan sekolah lain, 
SD N Ngoto menjadi salah satu sekolah yang memberikan waktu khusus bagi 
siswanya untuk membaca senyap. Program membaca senyap yang 
diselenggarakan oleh SD N Ngoto ini merupakan salah satu program literasi hasil 
perjanjian kerjasama dengan United States Agency for International Development 
Prioritizing Reform, Innovation, and Opportunities for Reaching Indonesia’s 
Teachers, Administrators, and Students (USAID PRIORITAS). Dalam kegiatan 
tersebut sekolah memberikan waktu khusus yang mewajibkan seluruh siswa 
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membaca secara senyap berbagai jenis bahan bacaan tidak terbatas hanya pada 
bidang studi bahasa Indonesia. 
Berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan guru saat pelaksanaan 
PPL di SD N Ngoto pada semester I tahun ajaran 2016/2017, membaca senyap 
belum menjadi budaya di sekolah. Pada faktanya, anak usia sekolah dasar 
cenderung lebih suka membaca nyaring. Jika disuruh membaca, siswa membaca 
dengan suara nyaring. Meskipun siswa disuruh membaca senyap, mereka tetap 
mengeluarkan suara meskipun lirih baik di kelas rendah maupun kelas tinggi. 
Sebagian besar siswa tetap menggerakkan bibir, menunjuk dengan jari, dan 
menggerakkan kepala sebagai isyarat membaca. Siswa juga jarang membaca, 
kebanyakan siswa membaca hanya jika disuruh membaca. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih lanjut tentang implementasi program membaca senyap yang dilaksanakan di 
salah satu kelas SD N Ngoto yaitu kelas IV B. Kelas IV merupakan masa transisi 
dari kelas rendah menuju kelas tinggi. Sejak kelas IV inilah siswa harus segera 
menyesuaikan keadaan untuk bisa membaca secara senyap. Selama observasi 
awal di kelas IV B, peneliti mendapati hampir seluruh siswa membaca senyap 
dengan menggerakkan bibir, menunjuk dengan jari, menggerakkan kepala, dan 
sebagainya. Meskipun demikian, siswa kelas IV B memiliki prestasi yang bagus. 
Bertolak dari hal tersebut peneliti memfokuskan penelitian pada implementasi 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah-masalah 
sebagai berikut. 
1. Siswa SD N Ngoto membaca hanya jika ditugaskan membaca. 
2. Kelas IV B SD N Ngoto melaksanakan program membaca senyap secara rutin 
dan memiliki prestasi yang bagus. 
 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti ingin mengetahui tentang 
implementasi program membaca senyap di kelas IV B. Sehingga fokus penelitian 
ini adalah implementasi program membaca senyap meliputi pencetusan ide, 
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta hambatan pelaksanaan program 
membaca senyap di kelas IV B SD N Ngoto. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
yaitu: Bagaimana implementasi program membaca senyap di kelas IV B SD N 
Ngoto? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
secara praktis. Manfaat teoritis berupa manfaat dari hasil penelitian dalam ilmu 
pengetahuan. Sedangkan manfaat praktis berupa manfaat yang ditujukan pada 
pihak-pihak yang bersangkutan. Manfaat praktis ditujukan kepada siswa SD, guru, 
sekolah, dan terkhusus SD N Ngoto. 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai sumbangan informasi untuk teori atau penelitian selanjutnya dan sebagai 
khasanah perkembangan ilmu pengetahuan di bidang membaca. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa yaitu siswa lebih banyak membaca buku baik buku pelajaran 
maupun non pelajaran sebagai usaha pembiasaan membaca yang nantinya akan 
meningkatkan keterampilan membaca dan minat baca siswa. 
b. Bagi guru yaitu dapat digunakan sebagai solusi dalam pemecahan masalah 
keterampilan membaca, rendahnya minat baca siswa serta sebagai pengisi 
kegiatan selama pembelajaran. 
c. Bagi kepala sekolah yaitu dapat digunakan sebagai referensi program untuk 
meningkatkan keterampilan membaca dan minat baca siswa yang bermanfaat 
dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga luaran siswanya 
pun berkualitas. Dengan demikian kualitas sekolah akan lebih baik. 
d. Bagi SD N Ngoto yaitu untuk mengetahui sejauh mana program membaca 
senyap terlaksana. Sebagai data deskripsi kegiatan untuk dapat digunakan jika 






A. Deskripsi Teoritis 
Hal-hal yang dibahas dalam kajian teori ini adalah kajian tentang 
implementasi dan kajian tentang membaca senyap. Bahasan mengenai membaca 
senyap meliputi pengertian membaca senyap, tujuan membaca senyap, manfaat 
membaca senyap, tahap keterampilan membaca senyap siswa SD, pelaksanaan 
membaca senyap, dan bahan bacaan.  
1. Kajian Implementasi Program Membaca Senyap 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 
atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 
berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap (Hamalik, 
2009: 237). Dari pendapat Hamalik dapat diketahui bahwa ide yang akan 
diterapkan dijabarkan dalam rangkaian kegiatan yang praktis dan dapat 
dilaksanakan. Dalam KBBI, ide diartikan sebagai rancangan yang tersusun di 
dalam pikiran; gagasan; cita-cita. Ide hanya ada di dalam pikiran seseorang 
sampai ide tersebut direalisasikan menjadi sebuah karya cipta.  
Salah satu bentuk karya cipta yaitu program kegiatan. Program kegiatan 
dapat terlaksana karena ada ide yang mengawalinya. Seorang ilmuwan harus 
bersedia memberitahukan kepada orang lain mengenai asal ide-idenya, bagaimana 
cara menguji ide-ide tersebut, dan hasil seperti apa yang diperoleh (Pane, 2013). 
Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa ide bukan hanya suatu cetusan 
saja, namun harus disertai dengan asal-usul dan penjelasannya.  
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Usaha untuk merealisasikan sebuah ide program disebut implementasi 
program. Usman (2002: 70) menambahkan bahwa implementasi tidak hanya 
sekedar aktivitas monoton belaka, tetapi merupakan suatu kegiatan yang terencana 
secara baik yang berguna untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses 
implementasi program, dibutuhkan manajemen tertentu. Siregar (Asmani, 2013: 
60), menyatakan bahwa manajemen adalah proses yang membeda-bedakan atas 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan, 
pelaksanaan, dan pengendalian (controlling). Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka dalam implementasi program diperlukan adanya perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi, begitu pula dengan program membaca senyap di sekolah dasar.  
a. Perencanaan 
Sebelum melaksanakan program, perlu adanya suatu perencanaan program. 
Kegiatan perencanaan bertujuan untuk menyiapkan segala kebutuhan baik yang 
bersifat pemaparan ide konsep, kebutuhan administratif, maupun kebutuhan fisik 
yang dibutuhkan ketika ide tersebut diterapkan. Sebelum melaksanakan program 
membaca senyap, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dipersiapkan oleh 
sekolah. Berikut ini adalah hal-hal yang perlu dilakukan. 
1. Memberikan sosialisasi kepada seluruh warga sekolah terutama siswa tentang 
rencana program DEAR termasuk pengertian dan tujuannya. 
2. Menentukan waktu pelaksanaan DEAR secara konsisten agar seluruh warga 
sekolah terkondisi untuk siap mengikuti DEAR. Misalnya dilaksanakan setiap 
hari dari pikul 06.45 – 07.00. 
3. Menentukan tempat pelaksanaan DEAR.  
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4. Menentukan penanda seperti bel, sirine, rekaman suara, dll sebagai tanda 
waktu DEAR tiba, waktu membaca serentak, dan waktu selesai membaca. 
5. Menyiapkan berbagai bahan bacaan yang sesuai untuk seluruh tingkatan siswa. 
Hal ini dapat ditunjang dengan mengembangkan pusat-pusat dan sudut-sudut 
baca baik di lingkungan kelas maupun sekolah. 
6. Menyiapkan jurnal membaca (reading log) untuk dibagikan kepada masing-
masing siswa. 
(USAID PRIORITAS, 2015: 36-37). 
Bagi guru bahasa, pemahaman terhadap konsep kecakapan merupakan 
pertimbangan penting untuk menetapkan tujuan program, merancang tugas-tugas 
belajar, dan menilai perkembangan bahasa siswa (Ghazali, 2010: 69). Hal itu 
berarti sebelum membuat perencanaan pelaksanaan program, diperlukan 
pemahaman terhadap landasan yang tepat. Sehingga, dalam menyusun 
perencanaan program membaca senyap sesuai dengan harapan ketika diusulkan 
ide program. 
Dari perencanaan program membaca senyap yang diungkapkan USAID 
PRIORITAS dapat diketahui bahwa sebelum melaksanakan program membaca 
senyap perlu direncanakan kegiatan sosialisasi, waktu pelaksanaan, tempat 
pelaksanaan, penanda, fasilitas, dan tagihan setelah membaca senyap. Sebelum 
merencanakan pelaksanaan program membaca senyap diperlukan pemahaman 






Kegiatan pelaksanaan merupakan inti dari penerapan suatu ide kepada 
subjek dan objek yang menjadi sasaran. Pelaksanaan program membaca senyap 
memiliki kesamaan dengan pelaksanaan pembelajaran. Hamalik (2013: 238) 
menyatakan bahwa pada hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara 
siswa dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kea rah yang 
lebih baik. Pelaksanaan membaca senyap merupakan proses pembiasaan membaca 
senyap buku yang diminati siswa dengan harapan siswa terbiasa membaca dan 
meningkat keterampilan membaca senyapnya. Tugas utama guru adalah 
mengondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi 
siswa tersebut. Pelaksanaan membaca senyap dibahas pada subbab tersendiri. 
c. Evaluasi 
Kegiatan evaluasi merupakan tahap refleksi kegiatan dari awal sampai akhir 
yang memungkinkan adanya pengembangan dan tindak lanjut. Arifin (2012: 2) 
mengatakan, dalam sistem pembelajaran (maksudnya pembelajaran sebagai suatu 
sistem), evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus 
ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Istilah evaluasi 
biasanya mengacu pada proses pembuatan keputusan (judgement), menetapkan 
nilai (value), atau memutuskan tentang manfaat (worth) (Arends, 2013: 223). 
Sehingga, dapat dikatakan bahwa evaluasi adalah upaya yang ditempuh dalam 
rangka mengukur dan menilai aspek kualitas maupun kuantitas ketercapaian 
program berdasarkan kriteria tertentu atas tujuan program yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Melalui kegiatan evaluasi dapat diketahui keefektifan dan efisiensi 
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pelaksanaan program. Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang 
Penumbuhan Budi Pekerti pasal 5 diketahui bahwa pemantauan dan evaluasi 
kegiatan pembiasaan  serta interaksi dan komunikasi di sekolah dilaksanakan 
paling sedikit satu kali dalam satu tahun oleh pemerintah. Sehingga di sekolahpun 
evaluasi mengenai program membaca senyap minimal dilakukan satu kali. 
Bertolak dari hasil evaluasi, sekolah dapat mengadakan perbaikan dan 
peningkatan kualitas pelaksanaan program. 
2. Kajian Membaca Senyap 
a. Pengertian Membaca Senyap 
Membaca senyap (silent reading) dapat disebut juga dengan membaca 
dalam hati. Berdasarkan komponen katanya, membaca dalam hati melibatkan 
kegiatan yang bersifat akaliah. Hal yang bersifat akaliah tentunya tidak terlalu 
terpaku dengan kegiatan fisik yang mungkin bisa dilihat. Hal ini didukung oleh 
pendapat Aminuddin (2011: 17) bahwa membaca dalam hati adalah kegiatan 
membaca yang berusaha memahami keseluruhan isi bacaan secara mendalam 
sambil menghubungkan isi bacaan itu dengan pengalaman maupun pengetahuan 
yang dimiliki pembaca tanpa diikuti gerak lisan atau suara. Dalam pendapatnya 
tersebut, Aminuddin mengungkapkan bahwa membaca dalam hati tidak diikuti 
gerak lisan atau suara. Pada umumnya kegiatan membaca dalam hati dapat 
diketahui dengan arah pandangan mata orang yang membaca. Tarigan (2008: 30) 
mengungkapkan bahwa pada saat membaca dalam hati, pembaca hanya 
mempergunakan ingatan visual (visual memory), yang melibatkan pengaktifan 
mata dan ingatan. 
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Secara garis besar, membaca senyap dibagi menjadi dua yaitu membaca 
ekstensif dan membaca intensif. Membaca ekstensif berarti membaca secara luas, 
objeknya meliputi sebanyak mungkin teks dalam waktu yang sesingkat mungkin 
(Tarigan, 2008: 32). Membaca ekstensif bertujuan untuk memahami isi yang 
penting-penting dengan cepat sehingga kegiatan membaca terlaksana secara 
efisien. Kegiatan ini tidak membutuhkan taraf pemahaman yang terlalu tinggi. 
Pembaca membaca hal-hal yang dianggap penting sebagai pokok dari sebuah 
bacaan. Laporan-laporan dalam surat kabar menjadi salah satu contoh bacaan 
untuk kegiatan membaca ekstensif.  
Berbeda dengan membaca ekstensif, membaca intensif membutuhkan 
pemahaman yang mendalam tentang suatu bacaan. Tujuan dari kegiatan ini sendiri 
yaitu untuk memahami suatu bacaan. Yang termasuk dalam kelompok membaca 
intensif yaitu membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa (Tarigan, 2008: 34). 
Membaca telaah isi dapat dijabarkan menjadi membaca teliti, membaca 
pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide. Sedangkan membaca telaah 
bahasa dijabarkan dalam membaca bahasa dan membaca sastra. Membaca intensif 
menekankan pada hasil-hasil pemahaman bacaan, bukan pada keterampilan 
membaca. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa tingkatan pemahaman berkaitan 
erat dengan kecepatan membaca yang merupakan bagian dari keterampilan 
membaca juga. 
Di sekolah dasar, kegiatan membaca senyap merupakan kegiatan inti yang 
hendaknya memiliki porsi seimbang dengan kegiatan membaca nyaring. Beberapa 
penelitian mengindikasikan bahwa di kelas tinggi SD hendaknya membaca 
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nyaring diberikan minimal dua jam dalam satu minggu, sedangkan membaca 
senyap diberikan sekitar 25 menit per hari (Rahim, 2008: 121).  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa untuk siswa SD kelas tinggi, kegiatan membaca dalam hati 
lebih diutamakan dibanding dengan kegiatan membaca nyaring. Karena untuk 
tahap belajar selanjutnya siswa akan dituntut untuk terampil dalam membaca 
senyap dan harus meninggalkan membaca nyaring meskipun tidak sepenuhnya. 
Salah satu kelebihan membaca senyap yaitu dapat dilakukan di mana saja dan 
kapan saja tanpa mengganggu aktivitas orang sekitar. 
Membaca senyap memberikan kesempatan untuk siswa dapat memahami 
teks bacaannya lebih mendalam. Kegiatan membaca senyap juga merupakan salah 
satu cara untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Keterampilan 
membaca pemahaman merupakan seperangkat keterampilan pemerolehan 
pengetahuan yang digeneralisasikan, yang memungkinkan orang memperoleh dan 
mewujudkan informasi yang diperoleh sebagai hasil membaca bahasa tertulis 
(Bormouth dalam Darmiyati, 2008: 22).  Berdasarkan penelitian Rowell (1976) 
yang dikutip oleh Rahim (2008: 122-123) menjelaskan bahwa di atas kelas V 
siswa yang membaca pemahamannya lemah memiliki hasil terbaik dalam 
menyimak, pembaca di bawah rata-rata kelas perlu dibantu dengan membaca 
nyaring ketika memahami suatu bacaan, dan pembaca yang baik, membaca 
dengan pemahaman yang lebih baik dan lebih cepat melalui membaca senyap. 
Dengan kata lain, pembaca yang baik dapat memahami suatu bacaan lebih baik 
dengan membaca senyap. 
14 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa membaca senyap 
merupakan kegiatan membaca dengan memaksimalkan kerja mata dan ingatan 
saja tanpa mengeluarkan suara atau gerak lisan. Membaca senyap dilakukan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam dari suatu bahan bacaan. Membaca 
senyap mulai diajarkan pada siswa sekolah dasar dan mulai ditekankan sejak 
siswa memasuki kelas tinggi. 
b. Tujuan Membaca Senyap 
Blanton, dkk dan Irwin dalam Rahim (2008: 11-12) mengungkapkan tujuan 
membaca mencakup: 
1) kesenangan, 
2) menyempurnakan membaca nyaring, 
3) menggunakan strategi tertentu, 
4) memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, 
5) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 
6) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 
7) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 
8) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks, dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang 
struktur teks, dan 
9) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
Hathaway dalam Ahuja (2010: 15-16) mengidentifikasi 1620 tujuan membaca 
yang kemudian diklasifikasikan ke dalam sembilan kategori besar, yaitu: 
1) untuk memperoleh makna, 
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2) untuk memperoleh informasi, 
3) untuk memandu dan membimbing aktivitas, 
4) untuk motif-motif sosial (yaitu, untuk mempengaruhi atau menghibur orang 
lain), 
5) untuk menemukan nilai, 
6) untuk mengorganisasi, 
7) untuk memecahkan masalah, 
8) untuk mengingat, dan 
9) untuk menikmati. 
Dalam pembelajaran di kelas, membaca bertujuan untuk mencari informasi 
dan memahami makna bahan bacaan. Pendapat tersebut didukung oleh Ahmad 
(2010: 28) yang mengungkapkan bahwa tujuan utama membaca yaitu mencari 
serta memperoleh informasi yang mencakup isi dan memahami makna bacaan. Di 
samping itu membaca juga memiliki tujuan keterampilan dan untuk mencari 
kepuasan batin. Dengan begitu pembaca perlu memahami bacaan secara tersirat 
dan juga tersurat. 
Semua kegiatan membaca memiliki tujuan-tujuan seperti yang disebutkan di 
atas, tergantung individu pembacanya. Meskipun terdapat berbagai jenis kegiatan 
membaca namun hakikatnya memiliki tujuan yang sama, hanya saja beberapa 
tehnik membaca digunakan untuk menitikberatkan poin-poin tertentu tujuan 
membaca. Seperti membaca nyaring atau membaca bersuara menitikberatkan pada 
tujuan agar siswa memiliki keterampilan dalam nada membaca, intonasi kalimat, 
pemenggalan kata serta pengucapan fonem. 
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 Berlainan dengan membaca nyaring, membaca senyap menitikberatkan 
pada tujuan untuk memperoleh informasi (Tarigan, 2008:30). Jika disaring dari 
tujuan membaca yang diungkapkan Hathaway, kegiatan membaca senyap 
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh makna, informasi, menemukan nilai-
nilai, memecahkan masalah, mengingat, dan menikmati. Sedangkan tujuan 
membaca senyap yang akan ditemui dalam pembelajaran di sekolah dasar dari 
pendapat Blanton, dkk dan Irwin adalah untuk memperbaharui pengetahuan 
tentang suatu topik, mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 
diketahui, memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, dan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan spesifik. Di samping itu membaca senyap juga dapat 
digunakan untuk membiasakan siswa selalu membaca. Siswa yang rajin membaca 
cenderung memiliki keterampilan membaca yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang jarang membaca.  
Keterampilan membaca membawa seseorang mencapai efisiensi membaca. 
Efisiensi membaca adalah pemahaman yang jernih atas komunikasi yang disajikan 
dalam cetakan atau tulisan dalam bentuk cepat dimengerti dan dinalar (Ahuja, 
2010:41). Ahuja melanjutkan bahwa efisiensi membaca dipengaruhi oleh dua hal 
pokok yaitu pemahaman dan kecepatan membaca. Meskipun kecepatan 
merupakan salah satu faktor efisiensi dalam membaca, namun pembaca yang 
efisien menggunakan kecepatan membaca yang bervariasi tergantung kebutuhan 
masing-masing. 
Program membaca senyap di luar pembelajaran tidak menuntut tujuan 
mendapatkan informasi seperti yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Informasi 
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dalam program membaca senyap bukanlah tuntutan seperti dalam pembelajaran 
yang dituntut untuk digunakan dalam menjawab pertanyaan. Siswa memilih bahan 
bacaan sesuai keinginan mereka masing-masing, sehingga informasi yang didapat 
adalah informasi yang diinginkan siswa sebagai hiburan dan atau mengisi waktu 
luang. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan utama kegiatan 
membaca senyap di sekolah dasar adalah untuk mencari informasi bacaan secara 
mendalam dan memahami bacaan. Selain itu kegiatan membaca senyap juga 
bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik, 
kesenangan/hiburan, membiasakan siswa untuk selalu membaca, dan untuk 
meningkatkan keterampilan membaca siswa dalam rangka mencapai efisiensi 
membaca. Dalam program membaca senyap yang terkategorikan bukan 
pembelajaran lebih mengarah untuk kesenangan/hiburan, membiasakan siswa 
untuk selalu membaca, dan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. 
c. Manfaat Membaca Senyap 
Kegiatan membaca memiliki berbagai manfaat. Seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat sangat memerlukan 
membaca. Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan 
wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka 
lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang (Rahim, 
2008: 1). 
Menurut Suyitno (1985: 37-38) membaca dapat menyempurnakan teknik 
membaca, menyempurnakan pemahaman isi bacaan, mendapatkan pemahaman 
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kosakata, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca sebagai sarana 
mendapatkan informasi, dan menumbuhkan sikap suka mencari kesenangan, 
kenikmatan, dan kepuasan batin melalui membaca. 
1. Menyempurnakan teknik membaca. 
Kegiatan membaca membutuhkan keterampilan intelektual. Untuk dapat 
memahami isi bacaan, berbagai teknik membaca dapat digunakan. Rajin membaca 
sama halnya dengan siswa rajin mempelajari teknik membaca. Semakin lama 
siswa akan semakin mahir dengan teknik membaca yang sering ia gunakan. 
Membaca senyap merupakan salah satu teknik membaca yang sangat dibutuhkan 
siswa karena lambat laun siswa akan cenderung membaca secara senyap daripada 
membaca nyaring. Hal ini juga disesuakan dengan kebutuhan ketika dewasa 
nantinya. Semakin sering siswa membaca buku secara senyap maka semakin baik 
pula keterampilannya dalam membaca senyap. 
2. Menyempurnakan pemahaman isi bacaan. 
Pada dasarnya membaca adalah untuk memperoleh informasi melalui 
pemahaman bacaan. Membaca senyap adalah teknik membaca yang bertujuan 
untuk memperdalam pemahaman. Dengan membaca senyap, siswa akan lebih 
konsentrasi dalam memahami isi bacaan karena kegiatan membaca senyap fokus 
pada sistem kerja mata dan intelektual tanpa terbagi pada sistem kerja tubuh 
bagian lain. Dengan begitu tingkat konsentrasi akan lebih tinggi dan akan semakin 





3. Mendapatkan pemahaman kosakata. 
Dalam membaca seringkali ditemukan kosakata-kosakata yang asing di 
telinga. Namun, siswa dapat mencarinya di dalam kamus atau menduga maksud 
kosakata tersebut disesuaikan dengan konteks kalimat. Membaca secara terus 
menerus akan semakin memperkaya wawasan kosakata siswa dan akan 
menunjang pemahaman. 
4. Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca sebagai sarana 
mendapatkan informasi. 
Meskipun teknologi terus berkembang dan berbagai media informasi 
banyak bermunculan, namun tidak dapat dipungkiri bahwa membaca masih 
menjadi sarana penting untuk memperoleh informasi. Teknologi seperti radio dan 
televisi memfasilitasi pendengarnya dengan informasi yang disiarkan. Namun, 
tidak semua informasi didapat dari radio dan televisi. Orang perlu surat kabar, 
media online, dan sebagainya untuk dapat memperoleh informasi. Bahkan hal-hal 
kecil seperti petunjuk jalan kita peroleh dengan membaca. Maka dari itu membaca 
sangatlah penting untuk diajarkan pada siswa sejak kecil. 
5. Menumbuhkan sikap suka mencari kesenangan, kenikmatan, dan kepuasan 
batin melalui membaca. 
Buku bacaan menyediakan berbagai hal yang belum diketahui siswa. 
Dengan banyak membaca, siswa menjadi tahu berbagai hal yang belum 
diketahuinya. Hal tersebut menjadi kesenangan tersendiri bagi siswa. Membaca 
berbagai jenis bacaan akan memanjakan pikiran siswa terhadap berbagai hal baru. 
Siswa yang gemar membaca akan berusaha untuk selalu membaca dan mencari 
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pengetahuan baru. Semakin banyak siswa yang gemar membaca maka akan 
membentuk suatu budaya membaca yang baik di lingkungan keluarga, sekolah, 
dan masyarakat. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa membaca menuai banyak manfaat 
bagi kehidupan baik kehidupan di sekolah maupun masyarakat. Siswa yang 
dibiasakan membaca terutama membaca senyap sejak kecil memiliki keterampilan 
membaca dan pemahaman yang lebih. Dengan pembiasaan membaca senyap, 
siswa akan termotivasi untuk selalu membaca setiap harinya. Hal tersebut akan 
membentuk budaya membaca di lingkungan siswa dan akan berpengaruh baik 
bagi orang di sekitar siswa.  
d. Tahap Keterampilan Membaca Senyap Siswa SD 
Pengajaran membaca dilakukan sejak siswa memasuki tingkat pendidikan 
dasar. Semakin tinggi tingkatannya, siswa dituntut memiliki keterampilan yang 
lebih tinggi pula maka pengajaran membaca tidak dapat ditentukan jangka 
waktunya. Pada beberapa kasus, pengembangan keterampilan membaca dianggap 
menjadi hal terpenting ketika di kelas 1 dan 2. Namun, ketika siswa duduk di 
kelas 4 atau 5, pengajaran membaca terhenti saat guru merasa pengajaran itu 
bukan merupakan tanggungjawabnya. Akibatnya jumlah pembaca di tingkat ini 
menjadi payah dan lemah.  
Ada perbedaan kemampuan yang dipakai antar bidang studi. Namun, 
kemampuan membaca secara umum berlaku pada semua bacaan termasuk pada 
setiap bidang studi. Untuk dapat digunakan dalam berbagai bidang studi 
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dibutuhkan pengembangan keterampilan yang spesifik. Kemampuan spesifik ini 
dapat ditingkatkan jika terfokus dan dilatihkan (Ahuja, 2010: 131).  
Sebaik-baik seseorang dalam membaca, selalu ada kebutuhan untuk 
membaca lebih baik. Selayak-layaknya seseorang membaca dalam suatu bidang 
studi, selalu ada bidang studi lain yang memerlukan keterampilan membaca yang 
lebih tinggi. Oleh karena itu, pengajaran membaca hendaknya dilaksanakan secara 
berkelanjutan tahap demi tahap. 
Terdapat tahapan-tahapan keterampilan membaca siswa sesuai dengan 
pertumbuhan usianya. Setiap tahapan memiliki karakteristik yang berbeda karena 
berkaitan dengan kemampuan siswa yang berbeda pula seiring dengan tumbuh 
kembangnya. USAID PRIORITAS (2015: 86-87) mengklasifikasikan 5 tahapan 
membaca siswa sejak usia sebelum Taman Kanak-kanak (TK) hingga siswa 
berada di tingkat kelas VI. Tahapan tersebut meliputi tahap prapermulaan (usia 
Pra-TK, TK, hingga siswa kelas I), tahap permulaan (usia kelas I hingga kelas II 
awal), tahap peralihan (usia kelas II hingga kelas III), tahap berkembang (usia 
kelas III hingga kelas IV awal), dan tahap mandiri (usia kelas IV, V, dan VI). Di 
setiap tahapan terlihat perkembangan keterampilan membaca siswa. Tahapan ini 
dapat pula dijadikan pedoman untuk memantau perkembangan intelektual siswa. 
Selanjutnya USAID PRIORITAS menyajikan karakteristik tahapan 










hingga Kelas I) 
 Mengenal lambang huruf dan gambar dari buku dan lingkungan sekitar. 
 Menunjukkan ketertarikan baik pada lambang huruf maupun simbol lain. 
 Memahami makna simbol (misalnya rambu-rambu lalu lintas, logo tertentu, dll.) 
 Menuliskan lambang huruf dan kata (misal: huruf awal nama dan nama diri). 
 Mengekspresikan ide melalui gambar. 
 Masih membutuhkan bantuan media gambar untuk memahami simbol tulis (huruf, kata, dan kalimat 
sederhana). 
 Memahami konvensi membaca bahwa arah tulisan dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah. 
 Memahami perbedaan antara gambar dan teks. 
 Mulai mencoccokkan bunyi ujaran (kata) dengan tulisan (jumlah kata yang diujarkan sama dengan 
jumlah kata yang dituliskan). 
 Membaca gambar. 
Permulaan 
Kelas I – Kelas II 
Awal 
 Membaca tanpa menunjuk. 
 Menemukan kata sulit dengan menunjukannya. 
 Membaca dengan memerhatikan intonasi, penekanan, dan jeda yang benar. 
 Mampu menunjukkan hubungan kata sulit dengan latar belakang pengetahuan dengan bimbingan. 
 Mulai bisa membaca dalam hati. 
 Menggunakan pola bahasa untuk memprediksi cara membacanya. 
 Bergantung pada gambar dalam memahami teks. 
 Bergantung pada kosakata ujaran sendiri dan struktur bahasa lisan. 
 Membaca tidak dieja. 
Peralihan 
Kelas II – Kelas 
III 
 Membaca nyaring dengan lancar. 
 Bisa memahami bacaan melalui membaca dalam hati. 
 Mulai membaca mandiri. 
 Memprediksi kata melalui huruf atau suku awal kata. 
 Mulai mampu mengontrol pemahaman (berhenti membaca pada saat menemukan kata yang susah 
dipahami/kata sulit). 
 Mengoreksi sendiri kesalahan dalam membaca. 
 Membaca ulang untuk mengklarifikasi pemahaman atas teks. 
Berkembang 
Kelas III – Kelas 
IV Awal 
 Membaca dalam hati dengan pemahaman yang baik. 
 Mampu menunjukkan hubungan kata sulit dengan latar belakang pengetahuan tanpa bimbingan. 
 Menunjukkan persamaan dan perbedaan bagian dalam kata. 
 Menggunakan pengetahuan bunyi dan simbol tulisan untuk membaca kata. 
 Mulai memiliki strategi dalam memahami suatu bacaan misalnya monitoring kecepatan membaca. 
 Dapat menceritakan kembali bagian-bagian penting sebuah cerita dengan urutan yang tepat. 
 Mulai memerhatikan ciri-ciri struktur bahasa, contoh pengimbuhan. 
Mandiri 
Kelas IV, V, dan 
VI 
 Membaca secara lancar dan cepat. 
 Menggunakan tanda baca dan kelompok-kelompok kata. 
 Memahami maksud dan tujuan penulis. 
 Menceritakan urutan peristiwa dalam bacaan dengan bahasa sendiri. 
 Bisa meramalkan isi bacaan. 
 Mengkritisi isi bacaan. 
 Dapat membuat dugaan-dugaan tentang cerita. 
 Menunjukkan keberanian membaca tanpa rasa takut salah. 
 
Dalam tabel tersebut disebutkan bahwa kelas IV SD melalui dua tahapan 
membaca. Tahapan tersebut yaitu tahap berkembang menuju tahap mandiri, maka 
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kelas IV SD dapat disebut sebagai masa transisi membaca siswa menuju tahap 
mandiri.  
Pada tahap berkembang (kelas IV awal) siswa memiliki karakteristik 
membaca sebagai berikut. 
1) Membaca dalam hati dengan pemahaman yang baik. 
2) Mampu menunjukkan hubungan kata sulit dengan latar belakang pengetahuan 
tanpa bimbingan. 
3) Menunjukkan persamaan dan perbedaan bagian dalam kata. 
4) Menggunakan pengetahuan bunyi dan simbol tulisan untuk membaca kata. 
5) Mulai memiliki strategi dalam memahami suatu bacaan misalnya monitoring 
kecepatan membaca. 
6) Dapat menceritakan kembali bagian-bagian penting sebuah cerita dengan 
urutan yang tepat.  
7) Mulai memerhatikan ciri-ciri struktur bahasa, contoh pengimbuhan. 
Menuju tahap membaca mandiri (kelas IV akhir – kelas VI), keterampilan 
siswa meningkat. Karakteristik membaca siswa pada tahap ini sebagai berikut. 
1) Membaca secara lancar dan cepat. 
2) Menggunakan tanda baca dan kelompok-kelompok kata. 
3) Memahami maksud dan tujuan penulis. 
4) Menceritakan urutan peristiwa dalam bacaan dengan bahasa sendiri. 
5) Bisa meramalkan isi bacaan. 
6) Mengkritisi isi bacaan. 
7) Dapat membuat dugaan-dugaan tentang cerita. 
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8) Menunjukkan keberanian membaca tanpa rasa takut salah. 
Lebih khusus lagi, Barbe dan Abbott dalam Tarigan (2008, 39) memaparkan 
keterampilan-keterampilan yang dituntut pada membaca senyap di setiap tingkat 
kelas sekolah dasar. Menurut klasifikasi Barbe dan Abbott, siswa kelas IV sudah 
dapat membaca mandiri tanpa bimbingan. Siswa sudah mulai diarahkan untuk 
lebih banyak membaca senyap dibanding membaca bersuara. Di kelas IV siswa 
dituntut untuk mengerti serta memahami bahan bacaan pada tingkat dasar. Siswa 
sudah dapat meninggalkan kebiasaan-kebiasaan buruk dalam membaca senyap 
seperti bersuara atau berbisik, gerakan bibir, gerakan kepala, atau menunjuk 
dengan jari. Kecepatan mata siswa paling tidak dapat membaca tiga kata per detik. 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa siswa kelas IV sudah 
memasuki tahap membaca mandiri. Membaca senyap merupakan salah satu jenis 
program membaca mandiri. Berikut ini disimpulkan keterampilan membaca 
senyap yang harus dimiliki siswa kelas IV. 
1. Membaca secara mandiri tanpa bimbingan. 
2. Dapat membaca senyap dengan pemahaman yang baik. 
3. Keterampilan membaca meningkat menjadi lebih lancar dan cepat. 
4. Menggunakan pengetahuan bunyi dan simbol tulisan untuk membaca kata. 
5. Membaca dengan tidak bersuara atau berbisik. 
6. Tidak menggerakkan bibir. 
7. Tidak menggerakkan kepala. 
8. Tidak menunjuk dengan jari. 
9. Kecepatan mata siswa paling tidak dapat membaca tiga kata per detik. 
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e. Pelaksanaan Program Membaca Senyap 
Membaca senyap dapat dilakukan di manapun dan kapanpun. Beberapa 
sekolah menggerakkan  kegiatan membaca senyap melalui sebuah program. Salah 
satu program membaca senyap yang diterapkan di beberapa negara di dunia 
adalah Sustained Silent Reading (SSR). SSR dilaksanakan untuk membiasakan 
siswa membaca senyap berkelanjutan sampai kegiatan membaca tersebut menjadi 
suatu kebutuhan. Program ini juga dimaksudkan agar siswa memperoleh 
kesenangan membaca. Program SSR diperkenalkan oleh Janice L. Pilgreen (dalam 
USAID PRIORITAS, 2014: 126) dengan menyampaikan 8 hal yang perlu 
diperhatikan dalam melaksanakannya sebagai berikut. 
1. Akses. Maksudnya siswa dapat mengakses berbagai jenis bahan bacaan dengan 
mudah. 
2. Ketertarikan. Bahan bacaan harus menarik. 
3. Lingkungan yang kondusif. Tersedia tempat membaca yang nyaman dan 
menyenangkan. 
4. Dukungan. Guru dan siswa saling berbagi isi bacaan. 
5. Pelatihan. Guru memahami proses dan filosofi kegiatan. 
6. Tidak ada tagihan. Kegiatan membaca tidak menuntut tagihan berupa tanya-
jawab, ringkasan, atau sebagainya. 
7. Kegiatan lanjutan. Menjaga ketertarikan siswa terhadap membaca. 
8. Pengelolaan waktu. SSR dapat dilaksanakan selama 15 menit setiap hari. 
Dilihat dari 8 hal yang diungkapkan oleh Janice L. Pilgreen dapat diketahui 
bahwa program SSR tidak dapat dilakukan hanya oleh siswa saja, namun 
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membutuhkan dukungan dari pihak sekolah. Nikki Heath dalam USAID 
PRIORITAS (2015: 33) memaparkan bahwa DEAR (program membaca senyap) 
idealnya diterapkan untuk satu sekolah secara menyeluruh. Namun, apabila tidak 
memungkinkan, membaca senyap dapat dilaksanakan dalam lingkup kelas oleh 
guru dan siswa. Guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan program ini. 
Rubin dalam Rahim (2008: 131) mengharuskan guru mengikuti aturan-aturan 
berikut ketika melaksanakan program SSR. 
1. Setiap siswa harus membaca. 
2. Guru juga harus membaca ketika siswa membaca. 
3. Siswa tidak perlu membuat laporan apapun tentang apa yang mereka telah 
mereka baca. 
4. Siswa membaca untuk periode waktu tertentu. 
5. Siswa memilih bahan bacaan yang mereka sukai. 
Program SSR mewajibkan semua siswa membaca. Guru sebagai panutan di 
sekolah juga harus ikut membaca. Ketika guru dan siswa sama-sama membaca, 
maka tidak akan ada kecemburuan di hati para siswa kepada gurunya. Hal tersebut 
juga menjadi motivasi tersendiri bagi para siswa untuk tetap membaca.  Siswa dan 
guru memilih buku sesuai keinginan masing-masing tanpa harus ditentukan jenis 
bacaan apa dan tanpa membuat laporan tentang apa yang telah dibaca. Buku 
bacaan tersebut dibaca dalam hati dalam jangka waktu yang ditentukan. Program 
SSR harus dijadwalkan pada waktu yang sama dan durasi yang sama setiap 
harinya. Melalui pembiasaan ini diharapkan dapat memunculkan motivasi pada 
diri siswa untuk selalu membaca buku setiap hari. Seperti yang dikutip dalam 
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USAID PRIORITAS (2014, 51) bahwa antusiasme siswa terbangun dengan 
adanya pembiasaan membaca. 
Terdapat program membaca lain yang disebut DEAR (Drop Everything and 
Read). Dalam bahasa Indonesia DEAR berarti “Tinggalkan semua aktivitas dan 
bacalah!” DEAR adalah sebuah upaya penggalakan kebiasaan membaca pada 
anak melalui program rutin. Kegiatan membaca senyap ini dilakukan bersama-
sama secara serentak selama beberapa menit (Nikki Heath dalam USAID 
PRIORITAS, 2015: 33).  
Pada prinsipnya, pelaksanaan DEAR sama dengan SSR. Berikut ini akan 
dijelaskan tentang program DEAR berdasarkan penjelasan dalam USAID 
PRIORITAS (2015: 34-46). DEAR dilaksanakan untuk memastikan bahwa setiap 
siswa meluangkan beberapa menit dalam setiap harinya untuk membaca secara 
mandiri bacaan yang diminatinya (Mortimor Adler). DEAR dilakukan sebagai 
program harian, mingguan, atau dalam beberapa hari yang ditentukan. Dapat 
dilakukan sebelum masuk kelas, sela-sela pergantian mapel, setelah istirahat, atau 
sebelum pulang sekolah. DEAR dapat dilakukan di mana saja baik di ruang 
tertutup seperti kelas, perpustakaan, musholla atau di ruang terbuka seperti 
lapangan sekolah, taman, atau di lorong-lorong kelas. 
Sebelum pelaksanaan DEAR, fasilitas-fasilitas perlu dipersiapkan terlebih 
dahulu. Tempat membaca yang nyaman, bahan bacaan yang beraneka ragam, 
tempat pusat bacaan yang mencukupi dan mudah dijangkau hendaknya 
dipersiapkan dengan baik. DEAR dapat dilakukan di mana saja baik di ruang 
tertutup seperti kelas, perpustakaan, mushola atau di ruang terbuka seperti 
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lapangan sekolah, taman, atau di lorong-lorong kelas (USAID PRIORITAS, 2015: 
35). Setelah semua hal disiapkan dengan baik, maka dapat dilaksanakan program 
DEAR dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Tanda waktu DEAR tiba dibunyikan. Semua siswa, guru, dan warga sekolah 
secara serentak menghentikan segala aktivitas dan langsung menuju pusat-
pusat baca yang ada di sekolah. Masing-masing memilih buku yang diminati 
kemudian menuju tempat DEAR yang telah disediakan dan mengambil posisi 
duduk santai. Hendaknya ditentukan waktu untuk persiapan sesuai kondisi 
sekolah/kelas. 
2. Setelah semua warga sekolah dalam posisi siap membaca, tanda waktu 
membaca serentak dibunyikan. Semua warga sekolah serentak mulai membaca 
dengan teknik membaca senyap. Waktu yang dibutuhkan untuk membaca 
sekitar 10-20 menit saja. Jika terlalu lama, dikhawatirkan siswa merasa bosan. 
3. Setelah waktu membaca habis, tanda waktu selesai membaca dibunyikan. 
Semua warga sekolah serentak menutup bacaannya, kemudian menuliskan 
judul buku bacaan dan halaman yang telah dibaca dalam reading log. 
4. Semua warga sekolah kembali ke kelas masing-masing. 
Selama program DEAR berlangsung, siswa tidak hanya duduk dan 
membaca apa yang ingin mereka baca namun siswa juga dapat saling bertukar 
informasi tentang apa yang telah mereka baca. Setelah selesai membaca satu 
buku, siswa dapat membahas isi buku tersebut bersama dengan guru dan dapat 
berbagi cerita dengan siswa lain. Tidak hanya siswa, guru juga harus membaca 
selama program DEAR berlangsung. Guru hendaknya memberi contoh dan 
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motivasi kepada siswa bahwa membaca merupakan kegiatan yang menyenangkan. 
Guru juga harus menjamin bahwa masing-masing siswa membaca tanpa diganggu 
yang lain. Pada saat inilah guru dapat mengamati perilaku siswa. Apabila guru 
menemukan siswa yang membaca dengan bergumam atau mengganggu yang lain, 
guru dapat mencatatnya untuk kemudian dibahas setelah kegiatan selesai. Selain 
menjadi motivator, guru juga berperan sebagai teman untuk berbagi informasi 
dengan siswa terutama terkait dengan hal-hal yang belum mereka pahami dalam 
bacaan. 
Semua warga sekolah bebas membaca bahan bacaan sesuai yang diinginkan 
tidak terbatas pada buku bahan ajar. Siswa juga dapat membawa buku dari rumah. 
Untuk menghindari kemungkinan siswa membaca buku yang tidak edukatif, maka 
sebaiknya guru memberikan arahan terlebih dahulu sebelum siswa membawa 
buku dari rumah.  
Buku-buku yang telah dibaca pada program DEAR dicatat dalam reading 
log. Selain itu siswa didorong untuk berdiskusi dan berbagi informasi tentang apa 
yang telah dibaca bersama guru atau siswa lain. Namun, semua itu bukanlah 
tuntutan wajib, karena program DEAR difokuskan pada kegiatan membaca yang 
menyenangkan tanpa membebani siswa. Jika siswa merasa terbebani maka 
program DEAR tidak akan mereka senangi, tujuan menciptakan budaya membaca 
melalui program DEAR pun tidak akan berhasil. 
Kegiatan membaca merupakan salah satu unsur dari keterampilan literasi. 
Keterampilan literasi menjadi dasar keterampilan lainnya, sehingga memerlukan 
perhatian khusus bagi para guru. Program literasi sedang galak dilaksanakan di 
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Indonesia oleh pemerintah. Di samping itu terdapat lembaga-lembaga yang turut 
mendukung terselenggaranya program literasi, salah satunya adalah USAID 
PRIORITAS. USAID PRIORITAS bekerjasama dengan beberapa sekolah di 
Indonesia untuk mengembangkan program literasi demi meningkatkan sumber 
daya guru, administrator, dan siswa. Lembaga ini mengenalkan program-program 
literasi yang dapat dilaksanakan di sekolah dan juga membekali para guru perihal 
program literasi. Dalam USAID PRIORITAS (2015: 3-4) tertulis bahwa calon 
guru SD/MI harus memahami istilah 5T+1A untuk membelajarkan literasi yang 
efektif. 5T+1A dijabarkan sebagai berikut. 
1. Time (waktu) 
Konsep ini meliputi waktu yang tepat, kapan, dan berapa lama program 
literasi diberikan kepada siswa. Mengingat keadaan siswa SD yang memiliki 
kebatasan konsentrasi maka program literasi jangan terlalu lama diberikan. 
Sebagai contoh program literasi membaca senyap diberikan kepada siswa 
seminggu dua kali pada hari Rabu dan Jumat selama 15 menit sejak bel masuk 
dibunyikan. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah ketika terdapat lebih dari dua 
kegiatan literasi dalam satu hari maka pilih dua program yang memiliki tujuan 
keterampilan berbeda, contohnya keterampilan membaca dan berbicara. Sekolah 
perlu menyusun jadwal kegiatan literasi agar tidak terjadi tumpang tindih dan 
siswa dapat mempersiapkannya dengan baik. Hal terakhir yang perlu diperhatikan 





2. Task (tugas) 
Konsep ini meliputi tugas apa saja yang sesuai dengan kebutuhan, minat, 
latar belakang, dan usia siswa. Tugas diberikan kepada siswa untuk memantau dan 
memaksimalkan tujuan keterampilan yang diharapkan. Tugas diberikan secara 
variasi disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan tingkat kemampuan siswa. Hal 
ini memungkinkan tagihan tgas yang berbeda di setiap tingkatannya. Dalam 
mengerjakan tugas, guru harus aktif memberikan arahan agar siswa termotivasi 
untuk menghasilkan karya yang terbaik. 
3. Text (teks) 
Konsep pemilihan teks hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan, minat, 
usia, latar belakang, lingkungan belajar, dan budaya siswa. Selain memberi 
manfaat emotif, teks diharapkan dapat membantu pertumbuhan siswa dalam 
berbagai aspek. Maka dari itu pemilihan teks hendaknya mempertimbangkan 
beberapa karakteristik berikut untuk kemudian dibedakan dalam setiap jenjangnya 
(USAID PRIORITAS, 2015: 11). 
a. Bahasa mencakup aspek kosakata, organisasi teks, gaya bahasa, dan perkiraan 
isi teks. 
b. Format teks mencakup aspek kaidah tata-cetak (print) dan ilustrasi. 
c. Konten dan konsep mencakup aspek keakraban isi dan genre teks. 
4. Teaching Strategy (Strategi mengajar) 
Strategi mengajar yaitu strategi yang digunakan dalam pembelajaran literasi 
agar efektif. Strategi dapat dengan mengintegrasikan empat keterampilan literasi 
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(menyimak, berbicara, membaca, menulis) ataupun fokus pada salah satu 
keterampilan saja. Strategi hendaknya bervariasi agar tidak membosankan. 
5. Talk (Berbicara) 
Berbicara merupakan salah satu cara mengembangkan keterampilan 
berbahasa lisan. Keterampilan berbahasa lisan terdiri dari keterampilan menyimak 
dan berbicara. Pembelajaran keterampilan berbahasa lisan mengajak siswa 
berlatih memahami dan menggunakan bahasa lisan secara baik dan komunikatif. 
6. Assesment (Penilaian) 
Penilaian dibutuhkan untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa 
dalam belajar literasi. Standar nilai berbeda dalam setiap jenjangnya dengan 
memperhatikan kebutuhan, minat, latar belakang, dan usia siswa. Setelah 
diketahui nilai keterampilan siswa, guru dapat merencanakan kegiatan tindak 
lanjut. 
Dalam melaksanakan program membaca senyap dibutuhkan kerjasama dari 
berbagai pihak. Rahim (2008: 131) menyatakan bahwa para kepala sekolah, guru, 
pengawas, dan pustakawan bersama-sama dengan orangtua dan masyarakat 
diharapkan ikut mendukung suksesnya pengembangan minat dan kegemaran 
membaca siswa. Dengan menyukseskan program membaca senyap sama halnya 
dengan mengembangkan minat dan kegemaran membaca siswa. Meningkatkan 
minat dan kegemaran membaca merupakan salah satu tolok ukur meningkatnya 
mutu pendidikan (Depdikbud dalam Rahim, 2008: 131). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegaiatan membaca senyap 
dapat dilakukan dengan berbagai program. Program SSR dan DEAR merupakan 
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contoh program kegiatan membaca senyap yang dapat diterapkan untuk siswa SD. 
Kedua program tersebut memiliki prinsip yang sama yaitu sebagai berikut. 
1. Membaca senyap dilakukan dalam rentang waktu yang tidak terlalu lama (10-
20 menit). 
2. Dilakukan oleh seluruh warga sekolah. 
3. Membaca senyap dilakukan secara rutin dan terus menerus sampai membaca 
menjadi kebiasaan dan kebutuhan siswa. 
4. Tidak ada kewajiban tagihan tugas dalam program ini. 
5. Kegiatan disesuaikan dengan karakteristik tahapan perkembangan membaca 
siswa. 
6. Guru berperan aktif dalam mengembangkan keterampilan membaca siswa. 
f. Bahan Bacaan 
Hal utama dari kegiatan membaca adalah bahan bacaan. Guru harus selektif 
dalam memilih materi bacaan untuk siswa-siswanya. Memilih materi bacaan yang 
sesuai dengan minat siswa akan memotivasi siswa dalam membaca karena pada 
umumnya siswa semangat mengerjakan apa yang disukainya. Dengan membaca 
buku yang disukainya, siswa juga belajar memahami apa yang sedang mereka 
baca.  
Meskipun demikian, memilih materi bacaan dari berbagai sumber juga 
diperlukan. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki wawasan yang luas dan 
kegiatan membaca menjadi kegiatan yang menyenangkan juga tidak 
membosankan (Rahim, 2008: 85). Ada berbagai jenis bahan bacaan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa. Rahim (2008: 85) 
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menyebutkan lima jenis buku yang dapat digunakan adalah jenis buku teks, buku 
sastra anak-anak, majalah anak-anak, surat kabar, dan buku referensi. 
Pada umumnya buku teks dibagi menjadi dua jenis yaitu fiksi dan non fiksi 
(Rahim, 2008: 86). Buku fiksi berisi tentang cerita-cerita yang bersifat imajinatif 
yaitu bukan merupakan kenyataan yang sebenarnya. Buku fiksi disajikan secara 
narasi berdasarkan alur cerita yang dikehendaki oleh pengarangnya. Sedangkan 
buku non fiksi adalah buku yang berisi tentang informasi-informasi yang bersifat 
nyata sesungguhnya. Contoh buku non fiksi yaitu buku matematika, ipa, bahasa 
Indonesia, dan sebagainya. Buku non fiksi pada umumnya disajikan secara 
ekspositori dan deskripsi. Namun, beberapa jenis buku teks di sekolah dasar 
mengkombinasi penyajian secara narasi, ekspositori, dan deskripsi. 
Di sekolah, buku teks sering disebut dengan buku paket mata pelajaran. 
Buku paket ini diterbitkan oleh pemerintah guna mendukung kurikulum yang 
sedang berlangsung. Buku paket digunakan oleh guru dan siswa untuk 
mempelajari materi pelajaran. Guru hendaknya menyadari bahwa buku paket 
bukanlah satu-satunya sumber pelajaran, namun siswa membutuhkan sumber 
informasi dari buku-buku yang lain untuk membentuk suatu pemahaman yang 
utuh (Rahim, 2008: 88). 
Untuk memilih buku teks guru sering dibantu oleh pustakawan. Pustakawan 
dianggap lebih pandai dalam memilih buku untuk siswa karena tunjangan 
pendidikan yang sesuai. Dengan dibantu pustakawan diharapkan guru akan lebih 
mudah dalam menemukan buku yang sesuai untuk anak didiknya dan dapat 
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meningkatkan keterampilan siswanya tanpa mengungguli tingkat kemampuan 
siswa. 
Sastra anak bermacam jenisnya, pada umumnya sastra anak yang digemari 
adalah buku cerita. Buku cerita hendaknya dipilih disesuaikan dengan pengalaman 
siswa. Misalnya tentang pengalaman di rumah yang menceritakan keluarga, 
binatang, olahraga atau pengalaman di sekolah tentang prestasi, persahabatan, dan 
sebagainya. Selain itu pengalaman di bidang seni seperti music, lagu, drama juga 
dapat menjadi pilihan.  
Buku sastra anak-anak merupakan jenis buku yang bagus untuk dibaca 
siswa. Sastra anak-anak dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor siswa (Rahim, 2008: 89). Siswa dapat meningkatkan ketiga aspek 
tersebut melalui membaca. Ketika membaca buku cerita, anak dapat 
mengekspresikan seakan mereka adalah tokoh dalam cerita. Anak sering terbawa 
kejiwaannya dalam sebuah cerita dan meneladaninya di kehidupan nyata. Oleh 
karena itu dalam memilih buku cerita hendaknya memilih cerita yang sarat makna 
dan memiliki nilai amanat yang positif. Gaya bahasa cerita hendaknya disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan siswa. Kesalahan dalam pemahaman bahasa beresiko 
salah memahami makna dan nilai cerita. 
Jenis buku referensi juga dapat dijadikan pilihan untuk meningkatkan 
keterampilan membaca. Buku referensi seperti kamus, atlas, almanak dapat 
membantu siswa untuk mengenali urutan abjad, menggunakan petunjuk dan cara 
menyusun entri dalam kamus atau ensiklopedi, dan menemukan entri dalam 
kamus atau ensiklopedi (Burns dalam Rahim, 2008: 93). Membaca referensi 
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membutuhkan kecepatan dan ketelitian dalam menyaring tulisan yang tercetak 
dalam buku. Keterampilan tersebut dibutuhkan siswa selama di dunia pendidikan 
dan juga di kehidupan sesungguhnya. 
Bahan bacaan lain sebagai bahan alternatif yaitu majalah anak-anak. 
Majalah anak-anak memiliki daya tarik bagi siswa terutama dalam hal visual. 
Majalah anak-anak disajikan dengan gambar-gambar karakter yang dekat dengan 
siswa. Isi bacaan yang lebih fresh dan disajikan dengan tingkat bahasa yang 
bervariasi dapat membelajarkan siswa dalam membaca. Selain itu, majalah juga 
berisikan hal-hal menarik hati siswa seperti komik, cerita pendek, cerita 
bersambung, permainan, teka-teki, bacaan yang mengundang kreativitas, dan 
sebagainya. Dengan majalah, siswa dapat dilatih menemukan informasi melalui 
daftar isi. Siswa perlu belajar menggunakan daftar isi untuk membedakan bacaan 
yang bersifat fiksi dan non fiksi. 
Seperti halnya majalah, terdapat bahan bacaan yang lebih luas yaitu surat 
kabar. Surat kabar merupakan bahan bacaan yang efektif dalam membaca (Rahim, 
2008: 96). Surat kabar sangat mendukung siswa dalam belajar membaca senyap. 
Ketika membaca surat kabar tentunya siswa memilih bahan bacaan secara sekilas 
dengan membaca senyap. Melalui surat kabar siswa belajar tentang bagaimana 
membaca secara scanning dan skimming secara alami menurut apa yang mereka 
ingin baca.  
Dengan membaca surat kabar siswa akan menemui beberapa kosakata yang 
belum dipahami sehingga makna yang mereka dapatkan kadang tidak sesuai 
dengan yang dimaksudkan penulis. Namun, hal ini justru bagus untuk menambah 
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perbendaharaan kosakata siswa. Hal yang perlu diwaspadai adalah konten-konten 
yang tidak sesuai dengan usia siswa. Seperti yang diketahui bahwa surat kabar 
bersifat umum untuk semua kalangan sehingga bahan yang dimuatpun beraneka 
ragam dari ragam anak-anak hingga dewasa. Guru perlu mewaspadai siswa 
membaca konten-konten yang jauh di atas usianya. 
Meskipun buku bacaan yang disediakan di sekolah sudah sangat beragam, 
namun tidak menutup kemungkinan bagi siswa untuk membawa buku dari rumah. 
Membawa buku bacaan sendiri dari rumah akan memperluas wawasan siswa yang 
tidak terbatas pada fasilitas buku di sekolah. Siswa juga dapat saling bertukar 
pinjam buku dengan siswa lain atau saling bertukar informasi mengenai buku 
yang mereka baca. Siswa diperbolehkan membawa buku apa saja namun tetap 
harus dalam pengawasan guru tentang genre buku yang dibawa siswa. Jangan 
sampai siswa membawa buku bacaan yang tidak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
Selain jenis bahan bacaan, guru juga perlu memperhatikan prinsip penyajian 
bahan bacaan tersebut. Penyajian bahan bacaan yang terlalu ringan tidak dapat 
memfasilitasi Dalam USAID PRIORITAS (2015: 80) diterangkan kriteria buku 
bacaan siswa mandiri kelas IV berada pada level Q, R, dan S. Level tersebut 
dijabarkan sebagai berikut. 
1) Kosakata 
Bahan bacaan siswa kelas IV sudah memuat lebih banyak kata-kata 
sulit/asing di setiap halaman dibandingkan level sebelumnya (level berkembang di 
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kelas III) dan disajikan tanpa pengulangan. Banyak kata antara 8 sampai 10 kata 
per baris dan 8–10 baris per halamannya. 
2) Tata Cetak 
Dibandingkan level sebelumnya, penyajian kalimat lebih panjang dengan 
memuat sedikit pola peningkatan jumlah kalimat. Cerita yang disajikan juga lebih 
panjang dengan menggunakan kalimat yang lebih panjang. Setiap perhentian baris 
berupa frase. Tampilan huruf sudah standar dan setiap halaman dipenuhi dengan 
tulisan. 
3) Perkiraan Isi Teks 
Teks bacaan memuat lebih dari 15 kata setiap kalimatnya. Dalam rangkaian 
kalimat tersebut ada kata benda, kata kerja, kata sifat, yang dipisahkan dengan 
koma. Terdapat tanya jawab dalam dialog baik fiksi maupun nonfiksi.  
4) Ilustrasi 
Ilustrasi umum berupa gambar rumit dan terdapat beberapa gambar dalam 
satu halaman. Buku fiksi menyajikan teks tanpa ilustrasi. Jikapun terdapat ilustrasi 
dengan kriteria sebagai berikut. 
a. Sederhana. 
b. Beberapa ilustrasi yang sangat rumit dan artistik bermaksud untuk menjelaskan 
teks (suasana hati, simbolisme). 
c. Sebagian besar ilustrasi berwarna hitam putih. 





Sedangkan pada buku nonfiksi ilustrasi sebagai berikut. 
a. Grafik lengkap yang menyediakan informasi yang sesuai dan menjelaskan isi 
teks. 
b. Beberapa teks dengan grafik yang rumit dan tidak dijelaskan secara 
keseluruhan. 
c. Bervariasi dalam tampilan tulisan teks nonfiksi (pertanyaan dan jawaban, 
paragraf, tulisan). 
d. Grafik bervariasi (diagram, peta, skala, grafik). 
e. Beberapa teks mengandung grafik dengan skala dan keterangan tulisan yang 
membutuhkan pemahaman dan interpretasi. 
5) Konten dan Konsep 
Buku bacaan harus disesuaikan dengan tahapan pengetahuan dan 
pengalaman siswa kelas 4. Begitu pula dengan konten dan konsep buku bacaan 
yang disajikan. Buku bacaan berupa teks informatif narasi dan deskripsi. Jenis 
bentuknya dapat berupa cerita fantasi yang lebih kompleks, fiksi ilmiah, fiksi 
realistik, sastra lama, biografi memoar/autobiografi, fiksi sejarah, fiksi misteri, 
teks hibrid, buku bergambar, teks drama anak, buku berseri, cerita pendek, buku 
diari dan catatan, dan juga dapat berupa komik. 
Jenis-jenis bahan bacaan dan kriteria bahan bacaan serta tahap 
perkembangan membaca siswa menjadi dasar dalam menyediakan fasilitas bahan 
bacaan bagi siswa ketika dilaksanakan program membaca senyap. Kriteria buku 
yang terlalu rendah tidak dapat mendukung perkembangan keterampilan membaca 
siswa, begitu juga dengan buku dengan kriteria tinggi. Buku dengan kriteria 
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terlalu tinggi akan mempersulit siswa dan dikhawatirkan menyebabkan siswa 
enggan untuk membaca. Guru hendaknya berusaha menyediakan buku yang tepat. 
Kriteria buku yang tepat akan mendukung perkembangan keterampilan membaca 
dan wawasan siswa. 
Setiap bahan bacaan memiliki keunggulannya masing-masing. Siswa 
hendaknya tidak puas membaca satu jenis bahan bacaan saja, begitu pula guru 
hendaknya menyediakan fasilitas bahan bacaan yang tepat dan luas. Bahan bacaan 
yang bervariasi akan meningkatkan motivasi siswa dalam membaca. Semakin 
banyak buku yang ingin dibaca siswa, akan meningkatkan keterampilan membaca 
siswa terutama keterampilan membaca senyap. Motivasi membaca yang tinggi 
juga dapat menumbuhkan budaya membaca yang baik di lingkungan sekolah. 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat diajukan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana implementasi program membaca senyap di kelas IV B SD N 
Ngoto? 
2. Apa dan bagaimana hambatan yang dialami siswa selama proses pelaksanaan 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif jenis deskriptif. 
Penelitian kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan keadaan nyata di lapangan 
dengan penjelasan yang gamblang dan apa adanya tanpa dibuat-buat. Data 
penelitian berupa catatan deskripsi dan bukan berupa angka-angka. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bodgan dan Taylor dalam Moleong (2002: 3) yang 
mengungkapkan bahwa metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Peneliti kualitatif merasa tidak akan 
memperoleh data/ fakta yang akurat apabila hanya mendapatkan informasi melalui 
angket, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan dan analisis data yang 
relevan untuk mendapatkan suasana yang sesungguhnya dan dalam konteks yang 
sebenarnya yang tidak dapat ditangkap melalui angket (Satori dan Komariah, 
2011: 27). 
Pada penelitian kualitatif tidak ada perlakuan pada subjek yang diteliti. 
Sugiyono (2015: 14) berpendapat bahwa penelitian kualitatif sering disebut 
dengan metode penelitian naturalistik karena dalam penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting) dan pada objek yang alamiah pula. Objek 
yang alamiah maksudnya adalah objek yang berjalan secara alami tanpa ada 
manipulasi perlakuan dari peneliti. Penelitian kualitatif digunakan untuk 
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mendapatkan data yang mendalam dan lebih menekankan pada makna (data yang 
sebenarnya) daripada generalisasi (Sugiyono, 2015: 15). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri Ngoto yang beralamat di Jalan Imogiri 
Barat kilometer 5, Semail, Desa Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten 
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya di kelas IV B. Sekolah 
ini dipilih karena telah menerapkan program membaca senyap. Kelas IV dipilih 
karena pada jenjang ini siswa mengalami masa transisi dari kelas rendah ke kelas 
tinggi. Sedangkan di kelas tinggi siswa dituntut untuk lebih banyak membaca 
senyap dan meningkatkan kemampuan membacanya. Kelas IV B dipilih karena 
pada observasi awal peneliti menemukan sikap membaca siswa yang belum sesuai 
dengan ketentuan membaca senyap. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian  dilaksanakan semester genap tahun ajaran 2016/2017, tepatnya 
pada tanggal 17 – 29 April 2017. 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Satori dan Komariah (2011: 45) konsep populasi dan sampel dalam 
penelitian kualitatif disebut sebagai unit analisis dan subjek penelitian. Untuk 
menentukan subjek penelitian digunakan purposive sampling. Sugiyono (2015: 
300) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
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sumber data dengan pertimbangan tertentu. Peneliti menggunakan tujuan 
penelitian sebagai pertimbangan untuk mendapatkan sumber data. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mendeskripsikan 
implementasi (pencetusan ide, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi) program 
membaca senyap dan termasuk di dalamnya hambatan pelaksanaan program 
membaca senyap di kelas IV B SD N Ngoto yang terletak di Jalan Imogiri Barat 
kilometer 5, Semail, Desa Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh karena itu ditentukan subjek 
penelitian sebagai berikut. 
1. Koordinator Budaya Baca SD N Ngoto. Peneliti melakukan wawancara kepada 
koordinator budaya sekolah terkait asal mula pencetusan hingga pelaksanaan 
program membaca senyap di sekolah. 
2. Pustakawan SD N Ngoto sebagai pengelola perpustakaan dan penyedia bahan 
bacaan untuk program membaca senyap.  
3. Guru kelas IV B sebagai pembimbing pelaksanaan program membaca senyap. 
Peneliti akan melakukan wawancara dan observasi terkait pelaksanaan dan 
hambatan serta solusi yang pernah dilakukan dalam penerapan program 
membaca senyap di kelas IV B. 
4. Siswa kelas IV B sebagai pelaku membaca senyap. Peneliti akan melakukan 
observasi terkait dengan sikap membaca senyap siswa dan tes membaca terkait 
pemahaman siswa terhadap isi bacaan. Selanjutnya diadakan wawancara untuk 
beberapa siswa yang memiliki sikap membaca belum sesuai dengan ketentuan 
pelaksanaan program membaca senyap. Selain itu juga dilaksanakan 
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wawancara kepada siswa terkait motivasi, minat, dan perubahan yang 
dirasakan selama penerapan program membaca senyap. 
 
D. Penegasan Istilah 
Membaca senyap merupakan kegiatan membaca dengan memaksimalkan 
kerja mata dan ingatan saja tanpa mengeluarkan suara atau gerak lisan. Membaca 
senyap dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam dari suatu 
bahan bacaan.  
 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Satori dan Komariah (2011: 103) mengungkapkan bahwa tahap terpenting 
dalam penelitian kualitatif adalah tahap pengumpulan data. Dalam penelitian ini, 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non partisipatif, 
wawancara mendalam, dokumentasi, catatan lapangan, dan tes membaca. 
Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human 
instrument, yaitu peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2015: 15). Selanjutnya Sugiyono 
(2015: 306) menjelaskan bahwa sebagai human instrument, peneliti berfungsi 
untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Bodgan dan Biklen dalam Satori 
dan Komariah (2011: 62) berpendapat bahwa penelitian kualitatif mempunyai 
setting yang alami sebagai sumber langsung dari data, dan peneliti adalah 
instrumen kunci. Validasi dilakukan oleh peneliti sendiri melalui seberapa jauh 
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peneliti memahami hal-hal tersebut. Satori dan Komariah (2011: 78) berpendapat 
bahwa ini dapat dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh peneliti melakukan 
penelitian dan siap terjun ke lapangan, namun untuk mempermudah peneliti 
dibuatlah kisi-kisi instrumen. Berikut ini penjelasan teknik dan instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini. 
1. Observasi Non Partisipatif 
Observasi non partisipatif adalah observasi yang dilakukan di mana 
peneliti mengamati perilaku subjek dari jauh dan tanpa adanya interaksi dengan 
subjek (Satori dan Komariah, 2011: 119). Peneliti mengobservasi subjek 
penelitian baik di dalam kelas maupun di luar kelas ketika dilaksanakan program 
membaca senyap. Peneliti tidak terlibat dalam kegiatan membaca dan tidak ada 
interaksi selama kegiatan berlangsung. Dalam melaksanakan observasi tentang 
implementasi dan hambatan program membaca senyap di SD N Ngoto, peneliti 
membuat pedoman observasi. Pedoman observasi dibuat berdasarkan kisi-kisi 
observasi berikut ini. 
Tabel 2. Kisi-kisi Observasi Pelaksanaan Program Membaca Senyap 
No Sub Variabel Indikator 
1. Implementasi program membaca Senyap 
Perencanaan program membaca 
senyap. 
Waktu dan durasi pelaksanaan program. 
Tempat pelaksanaan program. 
Penanda waktu pelaksanaan program. 
Penyediaan fasilitas program. 
Tagihan dalam pelaksanaan program. 
Pelaksanaan program membaca 
senyap. 
- Selama pelaksanaan 
 
Ketertiban pelaksanaan program. 
Langkah-langkah membaca senyap 
Pendampingan membaca senyap 
Peserta membaca senyap 
Bahan bacaan yang dibaca 
Sikap dan perilaku siswa terhadap teman lainnya. 
- Pasca Pelaksanaan 
 
Pengembalian bahan bacaan 
Kegiatan setelah membaca senyap 
2. Hambatan yang dialami siswa 
kelas IV B dan solusinya. 
Sikap dan perilaku membaca siswa 
Solusi yang diberikan guru. 
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2. Wawancara Mendalam (In Depth Interview) 
Wawancara mendalam adalah proses pengumpulan data atau informasi 
melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya 
atau penjawab (interviewee) (Sudjana dalam Satori dan Komariah, 2011: 130). 
Stainback dalam Sugiyono (2015: 318) menambahkan bahwa dengan wawancara 
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterprestasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana hal ini tidak bisa 
ditemukan melalui observasi. Hasil wawancara digunakan peneliti sebagai data 
sumber informasi dan juga sebagai pelaras data hasil observasi.  
Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan koordinator budaya baca 
SD N Ngoto, pustakawan SD N Ngoto, guru kelas IV B dan beberapa siswa kelas 
IV B. Melalui wawancara dengan koordinator budaya baca dan pustakawan 
peneliti berusaha menghimpun data tentang pencetusan ide program membaca 
senyap, perencanaan dan pelaksanaan program membaca senyap secara umum di 
SD N Ngoto, kegiatan evaluasi dan evaluasi yang pernah dilakukan. Sedangkan 
melalui wawancara dengan guru dan siswa kelas IV B peneliti berusaha 
menghimpun data tentang perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan hambatan 
pelaksanaan program membaca senyap terkhusus di kelas IV B. 
a. Wawancara dengan Koordinator Budaya Baca Sekolah 
Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari subjek penelitian 
yaitu koordinator budaya baca SD N Ngoto tentang implementasi dan hambatan 
program membaca senyap yang dilaksanakan di SD N Ngoto. Pedoman 
wawancara dibuat berdasarkan kisi-kisi berikut ini. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Koordinator Budaya Baca 
No Variabel Indikator 
1. Implementasi Program 
Membaca Senyap 
a) Pencetusan ide program 
membaca senyap. 
Pengertian tentang membaca senyap. 
Latar belakang munculnya program. 
Pihak kerjasama dan kesepakatan. 
b) Perencanaan program 
membaca senyap. 
Sosialisasi program. 
Waktu dan durasi pelaksanaan program. 
Tempat pelaksanaan. 
Penanda waktu yang digunakan. 
Penyediaan fasilitas. 
Tagihan dari program membaca senyap. 
Kegiatan akbar terkait membaca senyap. 
c) Pelaksanaan program 
membaca senyap. 
Langkah-langkah program membaca senyap. 
Peserta program membaca senyap. 
Tugas Kepala Sekolah dalam kegiatan 
membaca senyap. 
Ketertiban dalam pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan dalam program membaca senyap. 
Minat siswa terhadap bahan bacaan. 
Motivasi, sikap, dan perilaku siswa. 
Tanggapan Kepala Sekolah terhadap program. 
Tanggapan orangtua terhadap program. 
d) Evaluasi program 
membaca senyap. 
Kegiatan evaluasi. 
Tujuan kegiatan evaluasi 
Evaluasi dan solusi kegiatan membaca 
senyap. 
2. Hambatan yang dialami 
siswa kelas IV B dan 
solusinya. 
Hambatan eksternal yang dialami siswa 
dalam membaca senyap secara umum. 
Hambatan internal yang dialami siswa dalam 
membaca senyap secara umum. 
Solusi/penanggulangan yang pernah 
dilakukan. 
b. Wawancara dengan Pustakawan Sekolah 
Wawancara tersebut ditujukan kepada pustakawan sekolah untuk memperoleh 
informasi yang diharapkan yaitu tentang pencetusan ide program, perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan hambatan program membaca senyap. Terutama pada 
tugas pustakawan dalam penyediaan bahan bacaan. Pedoman wawancara dibuat 
berdasarkan kisi-kisi berikut ini. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Pustakawan 
No Variabel Indikator 
1. Implementasi Program 
Membaca Senyap 
a) Pencetusan ide 
program membaca 
senyap. 
Latar belakang munculnya program. 
Pihak kerjasama dan kesepakatan. 
b) Perencanaan program 
membaca senyap. 
Sosialisasi program. 
Waktu dan durasi pelaksanaan program. 
Tempat pelaksanaan. 
Penanda waktu yang digunakan. 
Penyediaan fasilitas. 
Tagihan dari program membaca senyap. 
Kegiatan akbar terkait membaca senyap. 
c) Pelaksanaan program 
membaca senyap. 
Langkah-langkah program membaca senyap. 
Peserta program membaca senyap. 
Tugas pustakawan dalam kegiatan membaca 
senyap. 
Ketertiban dalam pelaksanaan kegiatan. 
Kegiatan dalam program membaca senyap. 
Minat siswa terhadap bahan bacaan. 
Motivasi, sikap, dan perilaku siswa. 
Tanggapan pustakawan terhadap program. 
Tanggapan orangtua terhadap program. 
d) Evaluasi program 
membaca senyap. 
Kegiatan evaluasi. 
Tujuan kegiatan evaluasi 
Evaluasi dan solusi kegiatan membaca 
senyap. 
2. Hambatan yang dialami siswa 
kelas IV B dan solusinya. 
Hambatan eksternal yang dialami siswa 
dalam membaca senyap secara umum. 
Hambatan internal yang dialami siswa 
dalam membaca senyap secara umum. 
Solusi/penanggulangan yang pernah 
dilakukan. 
c. Wawancara dengan Guru Kelas IV B 
Wawancara ini ditujukan kepada guru kelas IV B sebagai subjek penelitian. Dari 
instrumen tersebut dapat diketahui informasi tentang pelaksanaan dan hambatan 
yang dialami siswa serta solusinya terhadap program membaca senyap yang 
dilaksanakan di kelas IV B. Untuk memudahkan pengambilan data, peneliti 
49 
 
membuat peddoman wawancara. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan kisi-
kisi berikut ini. 
Tabel 5. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Guru Kelas IV B 
No Variabel Indikator 
1. Implementasi Program Membaca 
Senyap di kelas IV B 
a) Pencetusan ide program membaca 
senyap. 
Implementasi Program Membaca Senyap di 
kelas IV B 
Pencetusan ide program membaca senyap. 
b) Perencanaan program membaca 
senyap di kelas IV B 
Sosialisasi program membaca senyap. 
Waktu dan durasi pelaksanaan program 
membaca senyap. 
Tempat pelaksanaan membaca senyap. 
Penanda waktu yang digunakan. 
Penyediaan fasilitas membaca senyap. 
Tagihan dari program membaca senyap. 
Kegiatan akbar terkait membaca senyap. 
c) Pelaksanaan program membaca 
senyap di kelas IV B 
Langkah-langkah pelaksanaan program 
membaca senyap. 
Peserta membaca senyap. 
Tugas guru sebagai wali kelas IV B. 
Ketertiban dalam pelaksanaan kegiatan 
Kegiatan dalam program membaca senyap. 
Minat siswa terhadap bahan bacaan. 
Motivasi, sikap, dan perilaku siswa. 
Tanggapan Guru terhadap program. 
Tanggapan orangtua terhadap program. 
d) Evaluasi pelaksanaan program 
membaca senyap di kelas IV B 
Keadaan siswa kelas IV B ketika membaca 
senyap. 
Kegiatan evaluasi. 
Tujuan kegiatan evaluasi 
Evaluasi dan solusi kegiatan membaca senyap. 
2. Hambatan yang Dialami Siswa dan 
Solusinya 
Hambatan eksternal siswa dalam membaca 
senyap 
Hambatan internal siswa dalam membaca 
senyap 
Solusi yang pernah dilakukan 
d. Wawancara dengan Siswa 
Wawancara ini ditujukan kepada siswa sebagai subjek penelitian. Tidak semua 
siswa diwawancarai oleh peneliti. Siswa yang diwawancara adalah siswa yang 
dianggap memiliki keterampilan membaca yang baik sesuai dengan saran dari 
guru kelas IV B dan siswa yang membutuhkan bimbingan dalam membaca yang 
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dipilih dari saran guru kelas IV B dan dari pengamatan yang dilakukan peneliti. 
Informasi yang diharapkan yaitu tentang pelaksanaan dan hambatan yang dialami 
siswa serta solusinya terhadap program membaca senyap yang dilaksanakan di 
kelas IV B. Pedoman wawancara dengan siswa dibuat berdasarkan kisi-kisi 
berikut ini. 
Tabel 6. Kisi-kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa Kelas IV B 
No Variabel Indikator 
1. Implementasi Program 
Membaca Senyap 
a) Pencetusan ide program 
membaca senyap 
Pengertian program membaca senyap. 
b) Pelaksanaan program 
membaca senyap 
Waktu program membaca senyap. 
Tempat pelaksanaan membaca senyap. 
Peserta program membaca senyap. 
Fasilitas buku bacaan. 
Ketertiban siswa. 
Langkah-langkah program membaca senyap. 
Kegiatan siswa saat berlangsung program membaca 
senyap. 
Kegiatan setelah membaca senyap. 
Tanggapan tentang membaca senyap. 
c) Evaluasi program 
membaca senyap 
Keadaan siswa kelas IV B ketika membaca senyap. 
Evaluasi dan solusi kegiatan membaca senyap di 
kelas IV B. 
2. Hambatan yang dialami siswa 
dan Solusinya 
Hambatan eksternal siswa dalam membaca senyap 
Hambatan internal siswa dalam membaca senyap 
Solusi yang pernah dirasakan 
Semua kisi-kisi pedoman wawancara dalam penelitian ini menjadi dasar 
pembuatan butir-butir pertanyaan. Kisi-kisi dapat berkembang ketika peneliti 
terjun ke lapangan. Perkembangan kisi-kisi disesuaikan dengan kebutuhan data 
penelitian di lapangan. 
3. Dokumentasi 
Satori dan Komariah (2011: 149) mengungkapkan bahwa studi dokumentasi 
yaitu mengumpulkan dokumen/data-data yang diperlukan untuk permasalahan 
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penelitian sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian. Sugiyono (2015: 329) menambahkan bahwa 
dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Hasil 
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel/ dapat dipercaya jika 
didukung dokumentasi. 
Peneliti akan menggunakan foto kegiatan, catatan kegiatan, dan catatan 
anekdot (jika ada) tentang pelaksanaan program membaca senyap di SD N Ngoto. 
Dokumen tersebut dianalisis untuk menambah kepercayaan terhadap hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti. Berikut ini kisi-kisi 
dokumentasi penelitian. 
Tabel 7. Kisi-kisi Dokumentasi 
No Variabel Indikator 
1. Implementasi Program 
Membaca Senyap 
Bukti kerjasama 
Data koleksi buku 
Jadwal kegiatan membaca 
Dokumentasi observasi membaca senyap 
Dokumentasi event  
2. Hambatan yang dirasakan 
siswa dan solusi 
Catatan anekdot 
Dokumentasi foto 
4. Catatan Lapangan 
Blogan dan Biklen (Moleong, 2002: 153) menjelaskan bahwa catatan 
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, 
dipikirkan dalam rangka  pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam 
penelitian kualitatif. Satori dan Komariah (2011: 194) berpendapat bahwa catatan 
lapangan berfungsi sebagai jantungnya penelitian, karena tanpa adanya catatan 
lapangan tidak akan diperoleh data yang lengkap dan terpercaya untuk disusun 
dalam laporan penelitian. 
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5. Tes Membaca 
Variabel dalam penelitian ini adalah membaca senyap. Membaca senyap 
bertujuan untuk memahami isi bacaan. Untuk mengungkap pemahaman bacaan 
siswa, peneliti menggunakan teknik tes kemampuan membaca. Rofi‟uddin dan 
Zuhdi (1998: 248) menjelaskan bahwa tes kemampuan membaca merupakan alat 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam menggali informasi yang ada dalam 
teks.  
Dalam tes membaca diterapkan ranah kognitif yang dibedakan menjadi 6 
tingkatan atau yang disebut taksonomi Bloom (Rofi‟uddin dan Zuhdi, 1998: 254). 
Tingkatan tes membaca tersebut meliputi tingkat ingatan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. Suharsimi (2012: 134) menyebutkan bahwa di 
sekolah dasar hanya cocok diterapkan tingkat ingatan, pemahaman, dan 
penerapan. Karena dalam penelitian membaca senyap ini peneliti ingin 
mengungkap tentang pemahaman siswa terhadap isi bacaan, maka tes membaca 
yang digunakan sebatas tingkat ingatan dan pemahaman. Pada tes membaca 
tingkat ingatan siswa dituntut menyebutkan kembali fakta, definisi, atau konsep 
yang terkandung dalam wacana, sedangkan pada tes membaca tingkat pemahaman 
siswa dituntut untuk dapat memahami wacana yang dibacanya, memahami isi 
bacaan, mencari hubungan antarhal, hubungan sebab-akibat, perbedaan dan 
persamaan antarhal dalam wacana. 
Rofi‟uddin dan Zuhdi (1998: 248-252) menyatakan bahwa tes kemampuan 
membaca dapat dilakukan dengan tes cloze, menceritakan kembali, tes meringkas, 
tes subjektif, dan tes objektif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis tes 
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objektif. Tes objektif adalah tes yang pemeriksaannya dapat dilakukan secara 
objektif yang dilakukan dengan cara mencocokkan kunci jawaban dengan hasil 
pekerjaan siswa (Rofi‟uddin dan Zuhdi, 1998: 251). 
Dalam pengumpulan data pendukung melalui tes membaca, siswa dibagikan 
buku bacaan yang telah disediakan peneliti untuk dibaca senyap. Setelah waktu 
membaca selesai, siswa mengerjakan soal tes objektif yang telah disusun peneliti. 
Penyusunan tes objektif berdasarkan pertimbangan tingkatan kognitif siswa 
(tingkat ingatan dan tingkat pemahaman) dan bahan bacaan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Data-data penelitian dari proses observasi, wawancara, dan dokumentasi 
yang dihimpun dalam triangulasi data ditambah dengan data lapangan dianalisis 
sesuai dengan teknik analisis data penelitian kualitatif. Bogdan dalam Sugiyono 
(2015: 334) menyatakan bahwa analisis data kualitatif adalah proses mencari data 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih hal penting yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang lain. Nasution dalam Sugiyono 
(2015: 336) menambahkan bahwa analisis telah dimulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian.  
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Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif model interaktif. Miles 
dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 337) menyatakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Model interaktif dalam 
analisis data ditunjukkan pada gambar berikut. 
 
Gambar 1. Komponen Analisis Data Kualitatif Model Interaktif Miles dan 
Huberman 
 
Analisis data kualitatif model interaktif Miles dan Huberman memiliki 
empat komponen kegiatan sebagai berikut. 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah tahap di mana peneliti menghimpun data 
sebanyak mungkin. Data-data tersebut diperoleh dari proses observasi non 
partisipatif, wawancara mendalam, dokumentasi, dan catatan lapangan. Proses 
pengumpulan data memungkinkan peneliti mendapatkan data yang melimpah. 






2. Reduksi Data 
Miles dan Huberman (1992: 16) menyampaikan bahwa reduksi data adalah 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan dan 
trasformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Untuk 
memudahkan analisis data, maka data-data yang diperoleh harus segera direduksi 
yaitu dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari pola 
secara singkat sistematis agar mudah untuk dipahami. 
3. Penyajian Data 
Sugiyono (2015: 341) menyatakan bahwa penyajian data kualitatif dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 
dan sejenisnya. Penyajian data dilakukan untuk memudahkan dalam memahami 
apa yang terjadi dan selanjutnya untuk merencanakan kerja berdasarkan apa yang 
telah dipahami. 
4. Kesimpulan/ Verifikasi 
Analisis data dilakukan selama peneliti mengumpulkan data sehingga 
memungkinkan peneliti mendapatkan kesimpulan awal yang bersifat sementara. 
Kesimpulan tersebut dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
mendukung, namun juga dapat menjadi kesimpulan yang kredibel apabila dalam 
proses pengumpulan data selanjutnya ditemukan bukti-bukti yang memperkuat 
kesimpulan awal. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan 
temuan baru baik berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap setelah diteliti menjadi lebih jelas. Kesimpulan 
dari penelitian kulaitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah, namun juga 
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mungkin tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif 
bersifat sementara dan dapat berkembang setelah peneliti berada di lapangan 
(Sugiyono, 2015: 345). Kesimpulan akhir penelitian ini dilakukan secara induktif, 
yaitu menarik kesimpulan setelah seluruh data yang terkumpul selesai dianalisis. 
Analisis data pendukung tes membaca dilakukan dengan mencocokkan 
jawaban siswa pada kunci jawaban. Siswa dinyatakan lulus apabila mendapat nilai 
standar keterampilan membaca yaitu   70 (data hasil wawancara dengan guru 
kelas pada saat observasi pra penelitian). Nilai 70 dari nilai maksimum 100 
menunjukkan bahwa siswa mampu memahami bacaan sebesar 70% dan 
dinyatakan lulus. Keberhasilan pemahaman membaca senyap di kelas IV B 
ditunjukkan secara kualitas dan kuantitas. Keberhasilan pemahaman membaca 
senyap secara kualitas dihitung dengan mencari nilai rata-rata kelas kemudian 
dibandingkan dengan nilai standar keterampilan membaca. Sedangkan 
keberhasilan pemahaman membaca senyap secara kuantitas dihitung dengan 
menjumlah siswa yang lulus tes membaca kemudian dinyatakan dalam persentase 
keberhasilan membaca.  
Proses penelitian kualitatif dilakukan sejak perumusan masalah, 
pengumpulan data, analisis data sampai penarikan kesimpulan. Pengumpulan data 
dilakukan secara terus menerus hingga data jenuh atau tidak ditemukan 
kebaharuan informasi. Setelah melalui analisis data, peneliti dapat 
menyimpulkannya sebagai informasi yang baru. Kesimpulan akhir mungkin 
sesuai dan mungkin juga tidak sesuai dengan rumusan awal masalah karena 
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penelitian kualitatif bersifat alamiah sehingga peneliti tidak dapat mengontrol 
perkembangan di lapangan. 
 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, temuan data dapat dinyatakan valid apabila 
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sungguh-
sungguh terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2015: 365). Kebenaran 
realitas data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, namun jamak 
tergantung pada kemampuan peneliti mengonstruksi fenomena yang diamati. 
Namun, data hasil penelitian kualitatif tetap dapat diuji. Lexy J. Moleong (2002, 
178) menyatakan salah satu uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan uji kredibilitas. Uji kredibilitas dapat dilakukan dengan teknik triangulasi. 
Triangulasi berarti pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai metode 
dan berbagai teori. Berikut ini dijelaskan mengenai ketiga cara pengecekan data 
kualitatif atau yang disebut dengan triangulasi. 
1. Triangulasi Sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dari beberapa sumber tersebut 
data dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber-sumber yang didapatkan tersebut. 
Data-data yang telah dianalisis akan menghasilkan suatu kesimpulan yang 
selanjutnya dimintakan persetujuan atau kesepakatan dari narasumber. 
2. Triangulasi metode yaitu menguji kredibilitas dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda untuk mengecek 
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apakah hasil data yang didapatkan sama atau tidak ketika menggunakan teknik 
yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik berupa 
observasi non partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh dari ketiga teknik tersebut dianalisis mana yang sama dan mana yang 
berbeda, sehingga dapat segera dipastikan kebenarannya. 
3. Triangulasi teori yaitu menguji kredibilitas dengan cara mengkaji berbagai 
teori yang relevan, tidak menggunakan teori tunggal tapi teori jamak sebagai 
penjelasan banding (rival explanation). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji keabsahan data dengan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Peneliti mengumpulkan data 
penelitian dari koordinator budaya baca sekolah, guru kelas IV B, pustakawan, 
dan beberapa siswa kelas IV B kemudian ditarik kesimpulan untuk mendapatkan 
data yang valid. Peneliti menggunakan metode observasi non partisipatif, 
wawancara mendalam, dokumentasi, dan catatan lapangan kemudian ditarik 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD Negeri Ngoto adalah salah satu sekolah dasar negeri yang ada di 
Kabupaten Bantul. Gedung sekolah terletak di Jalan Imogiri Barat km 7, Dusun 
Semail, Desa Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, tepatnya berada di selatan Gedung Kantor Desa 
Bangunharjo. Gedung sekolah terletak hanya sekitar 200 meter dari jalan utama 
Jalan Imogiri Barat. Walaupun nmenggunakan nama Dusun Ngoto, SD N Ngoto 
sebenarnya terletak di Dusun Semail. Di sebelah utara SD N Ngoto berbatasan 
dengan kantor Desa Bangunharjo dan berbatasan dengan pemukiman penduduk 
Dusun Semail di sebelah selatan, timur, dan barat. 
SD N Ngoto memiliki visi dan misi yang dijadikan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan satuan pendidikan. Visi dan misi SD N Ngoto 
dipaparkan sebagai berikut.  
a. Visi Sekolah 
“Terwujudnya kepribadian siswa yang bertaqwa, cerdas, dan terampil.” 
b. Misi Sekolah 
1. Bertaqwa 
a) Mengamalkan ajaran agama dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, di rumah, 
dan di masyarakat. 
b) Melaksanakan Peringatan Hari Besar Keagamaan. 
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c) Melaksanakan kegiatan sosial. 
d) Menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Berkarakter 
a) Mengimplementasikan 6S+MT (Senyum, Salam, Sapa, Santun, Sabar, 
Sodaqoh, Maaf, Terimakasih). 
b) Menanamkan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-
hari. 
c) Mengimplementasikan pembelajaran berwawasan lingkungan termasuk 
mewujudkan kepedulian, mencintai lingkungan SD Ngoto yang ramah, bersih, 
dan indah. 
d) Mewujudkan sikap cinta budaya dan berkepribadian Indonesia. 
3. Cerdas 
a) Melaksanakan KBM dengan disiplin. 
b) Melaksanakan pendidikan bidang keterampilan dan seni. 
c) Melaksanakan pelatihan persiapan perlombaan. 
d) Mengikuti berbagai perlombaan akademik dan non-akademik. 
e) Melaksanakan remidial, remidial teaching, dan enrichment teaching. 
f) Mengembangkan budaya baca 
4. Terampil 
a) Melaksanakan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 
b) Melaksanakan pembiasaan berbahasa Jawa, bahasa Inggris, dan bahasa Arab.  
c) Melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) meliputi 
teori dan praktik. 
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Fasilitas prasarana SD N Ngoto berupa bangunan dan non bangunan dapat 
dilihat pada tabel prasarana bangunan dan non bangunan di SD N Ngoto berikut. 
Tabel 8. Fasilitas Prasarana Bangunan dan Non Bangunan SD N Ngoto Tahun 
Ajaran 2016/2017 
No Prasarana Jumlah 
Bangunan 
1.  Ruang Kantor 
a. Kantor kepala sekolah 1 
b. Kantor guru 1 
2.  Ruang Kelas 
a. Kelas I A 1 
b. Kelas I B 1 
c. Kelas II A 1 
d. Kelas II B 1 
e. Kelas III A 1 
f. Kelas III B 1 
g. Kelas IV A 1 
h. Kelas IV B 1 
i. Kelas V A 1 
j. Kelas V B 1 
k. Kelas VI A 1 
l. Kelas VI B 1 
3.  Laboratorium komputer 1 
4.  Laboratorium tari/aula 1 
5.  Perpustakaan 1 
6.  Ruang UKS 1 
7.  Kamar mandi 9 
8.  Mushola 1 
9.  Tempat parkir sepeda 1 
10.  Tempat parkir motor 2 
11.  Kantin kejujuran 1 
12.  Kantin 2 
13.  Gudang barang 1 
14.  Gudang alat olahraga dan drumband 1 
15.  Ruang tunggu jemputan siswa 1 
Non Bangunan 
16.  Bak pasir lompat jauh 1 
17.  Lapangan upacara 1 
18.  Lapangan basket  1 
19.  Kebun sekolah 1 
20.  Taman 2 
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Fasilitas prasarana bangunan dan non bangunan tersebut ditata seperti pada 
denah berikut ini. 
 
Gambar 2. Denah Gedung SD N Ngoto 
Fasilitas sarana dan prasarana disediakan untuk seluruh warga sekolah. SD 
N Ngoto memiliki tenaga pendidikan dan karyawan yang semuanya berjumlah 22 
orang yang terdiri dari seorang kepala sekolah, 12 guru kelas (I A, I B, II A, II B, 
III A, III B, IV A, IV B, V A, V B, VI A, dan VI B), 4 guru mata pelajaran (2 
guru olahraga dan 2 guru agama Islam), 2 tenaga administrasi sekolah, 1 
pustakawan, dan 2 karyawan sekolah. Sedangkan semua siswa SD N Ngoto 
berjumlah 322 anak dari kelas I hingga kelas VI di mana setiap jenjangnya 
terdapat dua kelas. Semua siswa beragama Islam. Berikut ini disajikan tabel yang 










1. Kelas I 
A 13 16 29 
B 12 15 27 
2. Kelas II 
A 15 14 29 
B 14 15 29 
3. Kelas III 
A 10 9 19 
B 8 13 21 
4. Kelas IV 
A 16 9 25 
B 8 18 26 
5. Kelas V 
A 17 15 32 
B 15 18 33 
6. Kelas VI 
A 12 14 26 
B 11 15 26 
Jumlah 151 171 322 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah koordinator budaya baca SD N Ngoto, 
pustakawan sekolah, guru kelas IV B, dan siswa kelas IV B. Dari koordinator 
budaya baca SD N Ngoto dan pustakawan peneliti berharap mendapatkan 
informasi umum tentang program membaca senyap melalui wawancara. Peneliti 
juga menghimpun informasi dari guru kelas IV B dan siswa kelas IV B sebagai 
subjek utama penelitian melalui observasi dan wawancara. Observasi 
dilaksanakan ketika siswa kelas IV B melaksanakan program membaca senyap di 
dalam kelas. Peneliti juga melakukan pencatatan data informasi yang didapat di 
luar kelas. 
Wawancara dengan guru kelas IV B bertujuan untuk memperolah gambaran 
informasi tentang pelaksanaan program membaca senyap di kelas IV B. Adapun 
peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas IV B untuk mengecek 
keobjektifan hasil wawancara dengan guru kelas. Secara keseluruhan hasil 
penelitian yang digunakan dihimpun dari koordinator budaya baca (Maryanti), 
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pustakawan sekolah (Iva Rahmawati), guru kelas IV B (Hani Purwanti), dan siswa 
kelas IV B (Fitri, Jeny, Eka, dan Azka). Informasi yang diperoleh dari subjek 
tersebut sudah cukup sehingga peneliti tidak menambah subjek lagi untuk 
mendapatkan data. 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian implementasi program membaca senyap di kelas IV B SD 
Negeri Ngoto dideskripsikan menjadi beberapa poin meliputi: (a) pencetusan ide 
program membaca senyap, (b) perencanaan dan pelaksanaan program membaca 
senyap, (c) evaluasi program membaca senyap, dan (d) hambatan pelaksanaan 
program membaca senyap di kelas IV B yang terdiri dari hambatan eksternal dan 
hambatan internal. 
a. Pencetusan Ide Program Membaca Senyap 
Guru kelas IV B SD N Ngoto memaparkan dalam hasil wawancara bahwa 
program membaca senyap merupakan program kerjasama dengan lembaga 
USAID PRIORITAS hingga awal tahun 2017. Pustakawan sekolah menambahkan 
bahwa meskipun sekolah sudah tidak bekerjasama dengan USAID PRIORITAS 
lagi namun program membaca senyap tetap dilaksanakan secara mandiri oleh 
sekolah. Koordinator budaya baca membenarkan pernyataan tersebut. Beliau 
menambahkan bahwa program USAID PRIORITAS tersebut memiliki kesesuaian 
dengan kondisi siswa SD N Ngoto yang dinilai malas dalam membaca. 
Dalam pelaksanaa program membaca senyap USAID PRIORITAS 
memberikan fasilitas diklat kepada perwakilan guru kelas I sampai kelas VI. 
Dalam diklat tersebut dijelaskan bahwa sekolah bebas menentukan teknis 
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pelaksanaan membaca senyap. Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas 
IV B bahwa USAID PRIORITAS hanya meminta agar program membaca senyap 
dilaksanakan selama 10-15 menit di pagi hari sebelum siswa mengawali 
pembelajaran kelas. Hingga data wawancara diambil, sekolah melaksanakan 
program membaca senyap dengan mempertahankan teknis pelaksanaan yang sama 
dengan ketika masih bekerjasama dengan USAID PRIORITAS. Hal tersebut 
diungkapkan oleh koordinator budaya baca, pustakawan, dan guru kelas IV B. 
Di tempat penelitian tersebut terdapat piagam penghargaan kerjasama SD N 
Ngoto dengan USAID PRIORITAS yang tergantung pada dinding ruang kepala 
sekolah seperti pada gambar 1 lampiran 10. Dalam piagam penghargaan tersebut 
disebutkan bahwa SD N Ngoto merupakan mitra USAID PRIORITAS sejak tahun 
2012 hingga tahun 2017. Salah satu konsentrasi USAID PRIORITAS dalam 
kerjasama tersebut yaitu dalam meningkatkan budaya baca di lingkungan sekolah 
dasar. 
Dari hasil wawancara dengan koordinator budaya baca, pustakawan sekolah, 
dan guru kelas IV B didukung oleh dokumentasi dapat diketahui bahwa program 
membaca senyap dilatarbelakangi adanya program kerjasama dengan lembaga 
USAID PRIORITAS di mana salah satu programnya adalah membaca senyap. 
Program tersebut dilaksanakan juga karena keadaan siswa SD N Ngoto yang 
kurang motivasi/malas dalam membaca. Oleh karena itu program membaca 
senyap mulai diterapkan di SD N Ngoto sejak tahun 2016. Terkait dengan teknis 
pelaksanaan membaca senyap diserahkan kepada sekolah, USAID PRIORITAS 
hanya meminta bahwa kegiatan membaca senyap dilaksanakan selama 10-15 
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menit dan buku yang dibaca adalah buku di luar pelajaran. USAID PRIORITAS 
juga memberikan diklat-diklat bagi para guru. Saat penelitian dilakukan, SD N 
Ngoto melaksanakan program membaca senyap secara mandiri dengan 
mempertahankan prinsip pelaksanaannya dan sudah tidak bekerjasama lagi 
dengan USAID PRIORITAS. 
b. Perencanaan dan Pelaksanaan Program Membaca Senyap 
1) Sosialisasi Program Membaca Senyap 
Koordinator budaya baca mengungkapkan bahwa sosialisasi program 
membaca senyap dilakukan melalui rapat KKG sekolah. Hal tersebut sejalan 
dengan yang dipaparkan oleh pustakawan sekolah bahwa sosialisasi program 
dilakukan melalui rapat guru dan karyawan sekolah. Guru peserta diklat USAID 
PRIORITAS menyampaikan hasil diklat mengenai literasi kepada guru-guru SD 
N Ngoto. Masing-masing guru kelas kemudian menyampaikannya kepada siswa 
sesuai kelas yang diampu termasuk guru kelas IV B. Guru kelas IV B 
menyampaikan secara langsung kepada seluruh siswa kelas IV B bahwa setiap 
hari akan diadakan kegiatan membaca senyap di pagi hari. 
Dari hasil wawancara ketiga narasumber tersebut dapat disimpulkan bahwa 
sosialisasi program membaca senyap dilakukan dari guru yang mengikuti diklat 
USAID PRIORITAS disampaikan kepada guru-guru yang lain melalui rapat KKG 
Sekolah. Kemudian guru-guru kelas mengumumkan ke siswa-siswanya. 
2) Waktu dan Durasi Program Membaca Senyap 
Sesuai penuturan guru kelas IV B didukung dengan subjek penelitian lain 
program membaca senyap dilaksanakan di pagi hari selama 15 menit sebelum 
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dimulai pembelajaran. Perencanaan tersebut sesuai dengan pelaksanaan di kelas 
IV B. Awalnya program kegiatan membaca senyap dilaksanakan sekali dalam 
seminggu yaitu pada hari Rabu pagi. Namun, setelah ada kegiatan evaluasi guru 
dan sekolah dari kabupaten, pihak SD N Ngoto memperbaharui program 
membaca senyap dan diadakan setiap hari Rabu dan Sabtu pagi. Berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas IV B siswa kelas IV B memang diarahkan untuk 
membaca senyap setiap hari dan hal tersebut diakui siswa. Namun, pada waktu 
tertentu siswa tidak membaca senyap, seperti pada saat observasi pada hari Rabu, 
19 April 2017 siswa kelas IV B tidak jadi melaksanakan kegiatan membaca 
senyap karena guru mata pelajaran pertama tidak menghendaki pelaksanaannya 
pada hari itu. Selain hari itu, membaca senyap dilaksanakan di pagi hari setelah 
kegiatan berdoa bersama. Waktu pagi hari dipilih karena pada pagi hari siswa 
masih dalam keadaan segar. Berdasarkan hasil observasi, siswa membaca rata-rata 
selama 15 menit. 
Berdasarkan data hasil wawancara dan observasi program membaca senyap 
direncanakan dilaksanakan setiap hari Rabu dan Sabtu pagi setelah bel masuk dan 
sebelum pelajaran selama 15 menit. Di kelas IV B membaca senyap dilaksanakan 
setiap pagi hari selama 15 menit. 
3) Tempat Pelaksanaan Program Membaca Senyap 
Hasil wawancara dengan koordinator budaya baca menyebutkan bahwa 
tempat membaca senyap adalah di dalam kelas masing-masing. Hal tersebut 
dimaksudkan agar siswa lebih mudah dikondisikan oleh guru kelas. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan, siswa kelas IV B membaca senyap di dalam kelas 
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sesuai dengan dokumentasai pada gambar 2 lampiran 10. Pada gambar tersebut 
terlihat siswa kelas IV B bersama dengan guru kelas membaca senyap di dalam 
kelas. Keadaan kelas bersih. Jika lampu kelas dinyalakan, siswa mendapat 
pencahayaan yang cukup secara merata. Namun, ketika lampu tidak dinyalakan, 
tidak semua siswa mendapatkan cahaya yang cukup. Ada 5 siswa yang kurang 
mendapat cahaya, dan 2 siswa yang terlalu silau terkena cahaya. Siswa duduk di 
mejanya masing-masing yang dirolling tiap minggu sekali dengan teman 
sebangku yang sama.  
Siswa juga menyebutkan bahwa setiap hari Selasa dan Kamis dimana jam 
pertama merupakan pelajaran olahraga, mereka membaca senyap di luar kelas. 
Hal ini dikarenakan pelajaran olahraga dilaksanakan di lapangan Ngoto sehingga 
siswa bersiap di luar kelas. Kegiatan membaca tetap dilaksanakan di pagi hari.  
Dari hasil wawancara didukung dengan data hasil observasi dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca senyap direncanakan 
dilaksanakan di dalam ruang kelas masing-masing. Hal tersebut sesuai dengan 
pelaksanaan di lapangan. Siswa kelas IV B membaca senyap di dalam kelas 
kecuali setiap hari Selasa dan Kamis. Pada hari Selasa dan Kamis siswa membaca 
di luar kelas karena jam pertama adalah pelajaran olahraga.  
4) Penanda Waktu Program Membaca Senyap 
Seperti yang disebutkan oleh koordinator budaya baca, tanda waktu 
membaca senyap dilakukan sesuai aba-aba dari guru kelas. Hal tersebut 
dibenarkan oleh guru kelas IV B. Berdasarkan observasi pelaksanaan program 
membaca senyap, kegiatan diawali dengan adanya bel sekolah. Bel ini menjadi 
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tanda untuk memulai serangkaian kegiatan rutin sebelum pelajaran dimulai. 
Setelah mendengar bel, siswa kelas IV B bergegas berbaris di luar kelas kemudian 
masuk sambil bersalaman. Membaca senyap dilaksanakan setelah siswa berdoa 
bersama. Di kelas IV B kegiatan membaca senyap berjalan tertib. Guru kelas 
memberi aba-aba mulai dan selesainya waktu membaca senyap. Ketika guru kelas 
terlambat datang ke kelas, siswa tetap membaca senyap meskipun tanpa aba-aba 
dan selesai membaca hingga guru datang atau mengingatkan berakhirnya waktu 
membaca senyap. 
Berdasarkan hasil wawancara dan data hasil observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa penanda waktu membaca senyap berdasarkan aba-aba dari 
guru kelas. Apabila guru kelas datang terlambat, siswa kelas IV B dapat 
melaksanakan kegiatan membaca senyap sendiri dengan tertib. 
5) Penyediaan Fasilitas Program Membaca Senyap 
Sebagai penunjang program membaca senyap, SD N Ngoto mempersiapkan 
berbagai fasilitas. Berdasarkan hasil observasi, buku bacaan untuk membaca 
senyap berasal dari perpustakaan. Setiap awal bulan pustakawan mempersiapkan 
buku bacaan sejumlah siswa atau lebih untuk didistribusikan ke tiap-tiap kelas. 
Selain itu peneliti menjumpai buku-buku bacaan disediakan di berbagai tempat 
yaitu di perpustakaan, sudut baca sekolah, rak baca, dan sudut baca kelas. Buku-
buku yang disediakan terdiri dari berbagai jenis dan berbagai jenjang. Buku 
pelajaran, buku cerita fiksi dan non fiksi, buku pengetahuan umum, buku tentang 
agama, dan buku-buku lain yang ada memiliki karakteristik berjenjang dari kelas I 
hingga kelas VI. Pustakawan mengungkapkan bahwa buku-buku yang ada di 
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sudut baca sekolah disirkulasi setiap bulannya dengan buku-buku lain dari 
perpustakaan.  
Gambar 3 lampiran 10 menunjukkan gambar sudut baca kelas IV B. Di 
sudut baca kelas terdapat banyak bahan bacaan dengan jenis buku pelajaran, buku 
cerita fiksi dan non-fiksi, dan buku referensi. Buku-buku tersebut memiliki 
karakteristik bahan bacaan yang sesuai dengan kelas IV. Gambar 4 pada lampiran 
yang sama menunjukkan gambar sudut baca sekolah. Ada 4 sudut baca, namun 
hanya 2 sudut baca yang dilengkapi dengan kursi dan bahan bacaannya yaitu 
sudut baca yang berada di depan warung jujur sekolah. Buku yang disediakan 
seperti buku pelajaran, buku cerita fiksi dan non-fiksi, dan buku referensi yang 
kesemuanya memiliki karakteristik bahan bacaan yang acak. Hal ini dikarenakan 
sudut baca sekolah diperuntukkan seluruh warga sekolah. 
Fasilitas pusat baca selanjutnya yaitu rak baca sekolah yang disebut Warung 
Ilmu. Terdapat 4 Warung Ilmu yang ditempatkan di depan ruang kelas VI B, I B, 
V B, dan II A. Namun, hanya ada 3 warung ilmu yang dilengkapi dengan buku 
bacaan yaitu di depan kelas VI B, I B, dan II A. Jenis buku bacaannya seperti 
buku pelajaran, cerita fiksi dan non-fiksi, dan referensi. Buku yang disediakan 
memiliki karakteristik bahan bacaan yang acak karena diperuntukkan seluruh 
warga sekolah. Dokumentasi Warung Ilmu ditunjukkan pada gambar 5 lampiran 
10. SD N Ngoto juga memiliki rak surat kabar yang ditempatkan di depan ruang 
kepala sekolah. Rak tersebut berisikan surat kabar harian langganan sekolah. Rak 
surat kabar ditunjukkan pada gambar 6 lampiran 10. 
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Sekolah juga menyediakan ranting membaca. Ranting membaca ini 
digunakan untuk menggantungkan hasil ringkasan buku milik siswa. Hal tersebut 
didukung dengan hasil wawancara dengan guru kelas IV B dimana siswa pada 
jangka waktu tertentu diberi tagihan untuk meringkas buku yang mereka baca. 
Siswa dengan ringkasan terbaik di setiap kelasnya mendapatkan penghargaan dari 
sekolah. Tidak hanya meringkas saja, siswa juga mendapat tagihan untuk 
menuliskan kata-kata sukar. Di kelas IV B kata-kata sukar langsung didiskusikan 
setelah membaca senyap. Ranting membaca di tempatkan di depan warung jujur 
sekolah seperti pada gambar 7 lampiran 10. Fasilitas pusat baca yang utama 
adalah perpustakaan. Di perpustakaan sekolah terdapat 5 rak buku yang berukuran 
cukup besar. Rak-rak tersebut dipenuhi buku-buku bacaan yang beragam jenisnya 
mulai dari buku pelajaran, buku cerita, buku referensi, buku ensiklopedi, buku 
fiksi dan non fiksi, serta buku berjenjang. Dokumentasi perpustakaan dapat dilihat 
di gambar 8 lampiran 10. 
Fasilitas-fasilitas di atas disediakan sekolah agar pusat-pusat baca semakin 
dekat dengan siswa. Berdasarkan hasil observasi, beberapa pusat baca belum 
termanfaatkan dengan baik. Siswa mengandalkan buku-buku stok dari 
perpustakaan untuk kegiatan membaca senyap. Beberapa siswa memanfaatkan 
fasilitas pusat baca seperti sudut baca kelas, sudut baca sekolah, dan warung ilmu 
untuk mengisi waktu luang. Namun, siswa kurang memanfaatkan perpustakaan 
sekolah dengan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan daftar pengunjung 
perpustakaan pada gambar 9 lampiran 10. Pada gambar tersebut terlihat bahwa 
pengunjung perpustakaan pada tahun 2017 tercatat hanya pada tanggal 27 April 
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2017 sebanyak 10 siswa. Siswa yang berkunjung kebanyakan dari kelas I A dan II 
B. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan pustakawan bahwa kelas 
IV B jarang berkunjung ke perpustakaan. Siswa kelas II B lah yang sering 
berkunjung. Siswa kelas IV B pun mengakui bahwa mereka jarang berkunjung ke 
perpustakaan, guru kelas IV B juga menyadari hal tersebut. 
Sekolah juga menambah koleksi buku bacaan untuk mendukung fasilitas 
program membaca senyap. Penambahan koleksi buku dilakukan dengan 
mengadakan acara wakaf buku bersamaan dengan kegiatan gebyar membaca. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2017. Pada kegiatan tersebut 
sekolah mengundang wali siswa dan beberapa instansi pemerintah serta 
masyarakat sekitar untuk mengikuti acara membaca senyap secara serentak 
bersama warga sekolah selama 15 menit. Masing-masing tamu membawa satu 
buku bacaan untuk diwakafkan. Pada acara tersebut sekolah dapat mengumpulkan 
lebih dari 300 buah buku bacaan (hasil wawancara dengan pustakawan sekolah). 
Sekolah juga mendapatkan bantuan berupa uang dari pengusaha Ngoto yang 
kemudian dibelanjakan buku bacaan. Dokumentasi acara gebyar membaca SD 
Ngoto terdapat pada gambar 10 lampiran 10. 
Berdasarkan data hasil observasi dan hasil wawancara, didukung dengan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa untuk mendukung kegiatan membaca 
senyap SD N Ngoto menyediakan fasilitas berupa pusat-pusat baca seperti sudut 
baca kelas, sudut baca sekolah, warung ilmu, dan rak surat kabar yang 
kesemuanya berjumlah 19 pusat baca. Di samping itu sekolah juga memperbanyak 
koleksi buku bacaan salah satunya melalui kegiatan wakaf buku.  
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6) Tagihan dari Pelaksanaan Program Membaca Senyap. 
Siswa menuturkan bahwa setelah membaca senyap siswa ditugaskan untuk 
menemukan kata-kata sulit kemudian ditanyakan kepada guru kelas. Siswa juga 
pernah ditugaskan untuk meringkas buku bacaannya pada waktu acara 
penghargaan. Hal tersebut sesuai dengan penuturan dari guru kelas yaitu siswa 
diharapkan untuk menuliskan kata-kata sukar dan meringkas buku pada saat-saat 
tertentu sesuai arahan guru kelas. Selama observasi di kelas, siswa tidak 
menuliskan kata-kata sukar. Siswa cenderung berdiskusi secara langsung dengan 
siswa lain atau guru apabila merasa kesulitan dalam membaca. Peneliti juga 
menjumpai ketika guru menanyakan kepada siswa apakah ada kesulitan atau 
tidak. Berdasarkan hasil wawancara, guru kelas IV B mengarahkan kepada siswa 
untuk berdiskusi dengan temannya ketika menemui kata-kata sukar. Namun, 
apabila siswa sama-sama belum menemukan jawabannya, mereka dapat 
mendiskusikannya dengan guru kelas. 
Dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
tagihan dari membaca senyap adalah menuliskan atau mendiskusikan kata-kata 
sukar dalam bacaan dengan siswa atau guru. Selain itu pada waktu-waktu tertentu 
siswa diminta untuk meringkas buku yang telah dibacanya pada saat membaca 
senyap. 
7) Peserta Program Membaca Senyap 
Dari hasil wawancara dengan koordinator budaya baca sekolah, peserta 
program membaca senyap adalah semua warga sekolah. Namun, pada 
pelaksanaannya hanya siswa dan guru kelas saja yang mengikuti program 
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membaca senyap setiap hari. Hal tersebut sejalan dengan hasil observasi peneliti 
yang menunjukkan bahwa setiap kegiatan membaca senyap berlangsung hanya 
siswa didampingi oleh guru kelas saja yang ikut membaca. Guru dan warga 
sekolah lainnya menjalankan tugas mereka masing-masing di kantor dan 
lingkungan sekolah selama waktu membaca senyap. Pustakawan sekolah juga 
menuturkan bahwa hanya guru kelas dan siswa yang ikutserta dalam membaca 
senyap sedangkan pustakawan bertugas di perpustakaan. 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa peserta program 
membaca senyap di SD N Ngoto direncanakan semua warga sekolah pada hari 
Sabtu dan siswa didampingi guru pada hari Rabu, namun pada pelaksanaannya 
hanya guru dan siswa yang membaca senyap. Di kelas IV B siswa membaca 
senyap didampingi oleh guru kelas kecuali ketika guru datang terlambat. 
8) Langkah-langkah Pelaksanaan Program Membaca Senyap di Kelas IV B 
Guru kelas IV B menyatakan bahwa langkah membaca senyap diawali 
dengan bunyi bel sekolah. Setelah itu siswa berbaris di depan kelas, kemudian 
masuk dan berdoa bersama. Setelah itu guru memberikan aba-aba untuk mulai 
membaca dan mengingatkan ketika sudah berjalan 15 menit. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti, langkah membaca senyap dilaksanakan sebagai 
berikut. 
1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di depan pintu kelas. Ketika hujan, siswa berbaris di samping 
pintu kelas. 
3. Siswa masuk sambil bersalaman satu persatu. 
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4. Siswa duduk dan berdoa bersama. 
5. Guru memberi aba-aba untuk mulai membaca senyap. Ketika guru belum 
datang, siswa mulai membaca dengan sendirinya. 
6. Guru mengingatkan waktu berakhir membaca atau guru masuk waktu 
berakhirnya membaca senyap. 
7. Guru menanyakan kesulitan siswa ketika membaca senyap. 
8. Guru dan siswa memulai pelajaran. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil dokumentasi penelitian pada gambar 11 
lampiran 10. Setelah bel berbunyi, siswa kelas IV B berbaris di depan pintu kelas. 
Kecuali ketika hujan, siswa berbaris di samping pintu kelas. Kemudian siswa 
masuk kelas sambil bersalaman. Siswa duduk di kursi masing-masing, mereka 
berdoa bersama. Setelah berdoa siswa membaca senyap. Selesai membaca senyap, 
siswa berdiskusi dengan guru apabila ada kesulitan selama membaca senyap. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan didukung dengan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa membaca senyap dilaksanakan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
1. Bel berbunyi kemudian siswa berbaris di depan pintu kelas. 
2. Siswa masuk kelas sambil bersalaman. 
3. Siswa duduk, kemudian berdoa bersama. 
4. Guru memberi aba-aba dimulainya membaca senyap. 
5. Siswa membaca senyap selama 15 menit. 
6. Guru memberi aba-aba berakhirnya membaca senyap. 
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7. Siswa berdiskusi dengan guru tentang kata-kata sukar yang ditemukan dalam 
bacaan, kemudian dilanjutkan pelajaran jam pertama. 
c. Evaluasi Program Membaca Senyap 
1) Kegiatan Evaluasi Program Membaca Senyap 
Pustakawan sekolah menuturkan bahwa pada awal berjalannya program 
membaca senyap, kepala sekolah sering mengawasi dan memantau pelaksanaan 
kegiatan membaca senyap setiap harinya. Selain itu sekolah melaksanakan 
kegiatan rapat evaluasi secara rutin setiap bulan. Dalam rapat tersebut disisipkan 
evaluasi mengenai program membaca senyap. Hal tersebut sesuai dengan 
penuturan koordinator budaya baca yang menyatakan bahwa evaluasi program 
membaca senyap dilaksanakan pada saat rapat dinas bulanan sekolah. Guru kelas 
IV B menambahkan bahwa kegiatan evaluasi diperlukan agar sekolah dapat 
mengusahakan peningkatan kualitas program membaca senyap. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator budaya baca, masalah 
yang dihadapi dalam program membaca senyap adalah malasnya siswa dalam 
membaca. Selain itu adanya kesulitan dalam koordinasi dengan petugas 
perpustakaan. Pustakawan sekolah sendiri menuturkan bahwa siswa perlu 
dimotivasi untuk membaca.  
Di kelas IV B, guru kelas menuturkan bahwa siswa cukup tenang dan dapat 
dikondisikan. Perlu adanya peningkatan dalam sirkulasi buku agar buku bacaan 
lebih beragam dan sesuai dengan karakteristik membaca siswa. Namun, data yang 
ditemukan dalam observasi menunjukkan bahwa ada guru mata pelajaran yang 
kadang tidak menghendaki pelaksanaan program membaca senyap di kelas IV B 
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pada saat beliau mengampu jam pertama. Guru kelas juga kadang terlambat 
masuk kelas, meskipun siswa kelas IV B mampu melaksanakan program 
membaca senyap dengan baik tanpa didampingi guru kelas. 
Sebagai usaha dalam menyelesaikan permasalahan yang ada, guru telah 
melakukan hal-hal sebagai berikut, 
1) melakukan pendekatan individual pada siswa yang membutuhkan perhatian 
khusus,  
2) meningkatkan koordinasi antarpetugas membaca senyap,  
3) menambah koleksi buku, dan 
4) berencana menambah tenaga kerja perpustakaan. 
Berkaca dari masalah yang ada sekolah menyadari bahwa ada beberapa hal yang 
perlu diperbaiki dalam program membaca senyap. Hal yang perlu diperbaiki yaitu 
motivasi siswa dalam membaca, kedisiplinan siswa dan guru, penyeragaman 
bobot bacaan pada satu jenjang yang sama, dan kesadaran seluruh warga sekolah 
untuk membaca. 
2) Ketertiban Siswa Kelas IV B dalam Membaca Senyap 
Guru kelas IV B mengatakan bahwa siswanya tertib dalam mengikuti 
kegiatan membaca senyap. Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang 
menunjukkan bahwa siswa sudah berada di sekolah sebelum bel berbunyi. Pada 
umumnya siswa berangkat sekolah pukul 06.30 WIB dari rumah agar tidak 
terlambat, namun salah satu siswa menuturkan bahwa beberapa siswa kelas IV B 
sering terlambat ketika hujan deras di pagi hari. Bahkan keterlambatannya sampai 
waktu dimulainya pembelajaran. Setelah bel berbunyi, tanpa perintah semua siswa 
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kelas IV B langsung keluar kelas dan melakukan kegiatan rutin di pagi hari seperti 
berbaris, masuk bersalaman dengan tertib, dan berdoa bersama. Meskipun guru 
kelas belum masukpun siswa segera mengambil buku untuk membaca senyap. 
Tidak ada siswa yang saling mengganggu, mereka dapat membaca senyap dengan 
tertib hingga guru kelas masuk. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, siswa kelas IV B sudah 
cukup tertib dalam mengikuti kegiatan membaca senyap kecuali pada saat hujan 
deras. Namun, waktu mulai jam pertama tidak menentu karena bunyi bel sekolah 
yang waktunya tidak menentu. Bel sekolah seringkali terlambat dibunyikan. Hal 
tersebut diakui oleh koordinator budaya baca sekolah yang menyatakan bahwa 
kadang bel sekolah tidak tepat waktu dibunyikan sehingga kegiatan membaca 
senyappun jadi tidak tepat waktu. Siswa juga menyadari bahwa bel sekolah 
seringkali berbunyi lebih dari jam 07.00 WIB. 
3) Motivasi dan Minat Siswa dalam Membaca Senyap 
Pada umumnya motivasi siswa dalam membaca masih rendah. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan koordinator budaya baca SD N Ngoto. Namun, sudah 
ada beberapa siswa yang sudah mulai suka membaca. Hal tersebut sejalan dengan 
penuturan pustakawan yang mengatakan bahwa ada siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dalam membaca dan ada pula yang masih rendah motivasi membacanya. 
Guru kelas IV B menilai bahwa siswa kelas IV B memiliki motivasi dan 
minat yang bagus dalam membaca. Hasil wawancara dengan siswa dapat 
disimpulkan bahwa beberapa siswa memang gemar membaca sehingga mereka 
senang ketika membaca senyap. Namun, ada siswa yang menuturkan bahwa 
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mereka merasa bosan karena kurang paham dengan buku yang dibaca. Selain itu 
siswa merasa membaca senyap adalah hal yang biasa karena memang sudah 
menjadi jadwal sehari-hari. 
4) Sikap dan Perilaku Siswa Kelas IV B ketika Membaca Senyap 
Guru kelas memaparkan bahwa siswa kelas IV B membaca senyap dengan 
tertib, tidak ada siswa yang saling mengganggu. Siswa juga mengakui bahwa 
ketika membaca senyap yang mereka lakukan hanyalah membaca dan tidak ada 
siswa yang mengganggu satu dengan yang lain. Hal tersebut sesuai dengan hasi 
observasi peneliti. Selama membaca senyap berlangsung keadaan kelas tenang. 
Semua siswa membaca senyap buku mereka masing-masing. Peneliti tidak 
menjumpai siswa yang saling mengganggu. Terkadang peneliti menjumpai siswa 
yang tidak fokus dalam membaca terlihat dari tingkah lakunya dan tatapan 
matanya yang sering melihat keluar kelas. Selain itu peneliti terkadang menjumpai 
siswa yang sesekali berbicara berbisik dengan teman semejanya. Mereka berbisik 
sesekali saja, kemudian melanjutkan membaca atau berbicara ketika mereka sudah 
sama-sama selesai membaca tanpa mengganggu teman yang belum selesai. 
5) Tanggapan Orangtua tentang Program Membaca Senyap 
Orangtua siswa memberikan tanggapan positif tentang adanya program 
membaca senyap di SD N Ngoto. Hal tersebut sesuai dengan penuturan 
pustakawan dan koordinator budaya baca sekolah. Guru kelas IV B juga 
menyatakan bahwa orangtua siswa mendukung kegiatan ini. Siswa sendiri juga 
memberikan pernyataan yang sama. Pada sebuah acara gebyar membaca seluruh 
wali siswa dari kelas I hingga kelas VI ikutserta dalam kegiatan membaca senyap 
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secara serentak di halaman sekolah selama 15 menit. Hal tersebut membuktikan 
bahwa wali siswa memberikan tanggapan yang positif dengan dilaksanakannya 
program membaca senyap. Selain wali siswa, beberapa warga sekitar dan lembaga 
pemerintah daerah sekitar Ngoto yang diundang dalam acara yang sama juga 
memberikan dukungan terhadap program membaca senyap. 
6) Keberhasilan Program Membaca Senyap 
Program membaca senyap yang sudah diterapkan sekitar 1 tahun di SD N 
Ngoto mulai menunjukkan efek positif. Tingkat keberhasilan membaca senyap di 
kelas IV B sendiri dinilai cukup bagus oleh guru kelas. Setelah program membaca 
senyap berjalan, siswa jadi termotivasi untuk belajar dan aktif bertanya tentang 
kata-kata yang sukar. Koordinator budaya baca menuturkan bahwa program 
membaca senyap telah memberikan efek positif bagi siswa. Hal tersebut terlihat 
pada hasil ringkasan siswa di mana siswa mengalami peningkatan kosakata dan 
keterampilan dalam merangkai kata. Koordinator budaya baca kembali 
menuturkan bahwa keberhasilan yang dirasakan belumlah mencapai 70%, sekolah 
akan tetap berusaha untuk meningkatkan kualitas program membaca senyap dan 
berharap masalah-masalah literasi di SD N Ngoto akan segera teratasi. 
Dari data hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan evaluasi program membaca senyap disisipkan pada rapat bulanan 
sekolah. Selama ini evaluasi program membaca senyap berkaitan dengan para 
peserta (siswa dan guru), penyedia fasilitas (pustakawan), dan koordinasi 
(koordinator). Untuk mencapai tujuan dan keberhasilan program membaca senyap 
diperlukan kerjasama antar semua pihak. Pihak-pihak tersebut adalah semua 
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siswa, para guru, koordinator budaya baca, pustakawan, karyawan sekolah, 
orangtua, dan masyarakat sekitar sekolah. Setiap pihak memiliki tanggungjawab 
yang harus dipenuhi agar program membaca senyap dapat berjalan dengan baik 
dan tujuannya dapat tercapai. 
d. Hambatan Pelaksanaan Program Membaca Senyap di Kelas IV B 
1) Hambatan Eksternal Siswa dalam Membaca Senyap 
Berdasarkan observasi di lapangan peneliti menemukan bahwa buku yang 
dibaca siswa sesuai dengan karakteristik bahan bacaan kelas IV SD. Namun, jika 
dilihat dari kontennya, ada 3 buku yang kurang sesuai dengan siswa kelas IV SD. 
Tabel 10. Daftar Konten Buku yang Dibaca Siswa Kelas IV B 
 No Nama Konten Buku No Nama Konten Buku 
 
 
1 Cintya O. W. Manfaat Air 14 Faiza D. D. H Cerita bergambar 
 
2 
Fitri Angel S Cerita Pahlawan 
15 
Jeny W Mengungkap Rahasia 
Matematika 
 
3 Adinda D. S. Cerita Orang Oirala Maluku 16 Khofia S Tata Surya 
 
4 Ahmad N Matematika 17 Latifatun S Matematika 
 
5 Akbar S Virus 18 Lidiya N. L. Endapan Timah Sekunder 
 
6 
Alya K Hewan-hewan Langka 
19 
Naila Faradita Bila Angin Gunung Enggan 
Menyapa 
 
7 Amanda D.S Cerita Raden Panji 20 Novia K. S. Pencemaran Udara 
 
8 
Azka A. W. Hewan-hewan Langka 
21 
Tri Dara A Keanekaragaman Fauna 
Indonesia 
 
9 Andika L. A. Endapan Timah Sekunder 22 Yoga Dwi S. Rahasia di balik segitiga 
 
10 Citra P. S. Cerita Keluarga 23 Sanrila O. R. Legenda dan Cerita Nusantara 
 
11 Eka Y. Z. L. Mengenal Alam Semesta 24 Wibi V Penambangan batu bara 
 
12 Enggaristy W Tokoh-tokoh Pahlawan 25 Fitri N Ensiklopedi Matematika 
 
13 Fadhilah A. P. Mengenal Alam Semesta 26 Nur Aini Rumus-rumus Matematika 
Empat buku yang dianggap peneliti kurang sesuai dengan karakteristik buku 
bacaan siswa kelas IV adalah buku dengan konten seperti virus, endapan timah 
sekunder, dan rumus-rumus matematika. Buku tentang virus berisikan 
pembahasan virus yang terlalu mendetail sehingga dirasakan bahwa ilmu tersebut 
terlalu tinggi bagi siswa kelas IV SD. Begitu pula dengan buku yang berisikan 
tentang endapan timah sekunder mengandung banyak kata-kata asing bagi siswa 
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kelas IV. Buku rumus matematika yang dibaca siswa kelas IV B ini adalah buku 
rumus matematika dengan tingkat yang jauh di atasnya. Jika dilihat dari 
kontennya ketiga buku tersebut kurang sesuai dalam hal konten dan karakteristik 
bahan bacaan untuk siswa kelas IV SD. Buku tersebut memaksa siswa untuk 
berpikir keras. Keadaan seperti ini bukan memacu anak untuk ingin tahu namun 
dapat menyebabkan siswa sulit memahami bacaan sehingga siswa jadi bosan 
membaca. 
Masalah di atas seseuai dengan penuturan koordinator budaya baca 
menyampaikan bahwa terkadang siswa bosan membaca. Apabila hal ini terjadi 
guru biasanya memberi pilihan buku lain yang lebih menarik bagi siswa. Guru 
kelas IV B mengungkapkan bahwa dalam pembagian buku untuk membaca 
senyap ada buku bacaan yang kurang sesuai dengan karakteristik membaca siswa 
kelas IV. Untuk mengatasi hal tersebut guru mempersilakan siswa untuk mencari 
buku yang diinginkannya di perpustakaan.  
Dari data hasil observasi, wawancara, dan didukung dengan dokumentasi 
penelitian dapat disimpulkan bahwa hambatan dari luar yang dirasakan siswa 
adalah sirkulasi buku bacaan yang kurang sesuai dengan minat dan karakteristik 
bahan bacaan siswa pada jenjang kelasnya. 
2) Hambatan Internal Siswa dalam Membaca Senyap 
Selain hambatan eksternal, peneliti juga menjumpai hambatan internal dari 
diri siswa dalam kegiatan membaca senyap. Berdasarkan hasil observasi, semua 
siswa membaca tanpa bersuara. Siswa menunjukkan sikap membaca senyap yang 
baik. Dari 26 siswa, ada 3 siswa yang membaca sesekali masih menunjuk dengan 
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jari, 5 siswa terlihat sering menggerakkan kepala, 3 siswa sesekali menggerakkan 
bibir, dan 2 siswa dengan sikap duduk yang kurang baik dalam membaca.  
Peneliti mendapati dokuemntasi berupa gambar siswa yang menunjukkan 
sikap-sikap siswa kelas IV B yang belum sesuai dengan karakteristik membaca 
senyap. Guru kelas juga menuturkan bahwa beberapa siswa masih menggerakkan 
bibir (gambar 15 lampiran 10) dan menggerakkan kepala ketika membaca 
(gambar 16 lampiran 10), serta ada siswa dengan sikap duduk yang kurang baik 
(gambar 17 lampiran 10). Selain itu siswa masih mengeja bacaan dan pemahaman 
siswa rendah. Siswa mengakui bahwa mereka pernah ditegur oleh guru kelas 
karena ketika membaca masih menggerakkan bibir, menunjuk dengan jari, 
terdengar mengeja, dan sikap duduk yang kurang baik. 
Dibandingkan dengan sikap dan perilaku membaca siswa ketika diadakan 
observasi awal, kelas IV B banyak mengalami peningkatan. Guru kelas 
menyampaikan bahwa beliau sering menegur, mendampingi, serta mengarahkan 
tentang bagiamana sikap membaca senyap yang baik dan benar. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan pernyataan siswa yang mengaku pernah dinasihati tentang 
cara membaca senyap yang baik dan benar di awal semester 2. Siswa juga 
mengaku pernah ditegur beberapa kali untuk memperbaiki sikap membacanya. 
Berdasarkan pemaparan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa hambatan internal yang dialami kelas IV B adalah masih ada 
siswa yang membaca dengan menggerakkan bibir, menunjuk dengan jari, 
menggerakkan kepala, dan sikap duduk siswa yang kurang baik. Usaha yang 
dilakukan guru untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan memberikan 
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nasihat tentang tata cara membaca senyap, mendampingi selama membaca, dan 
menegur apabila ada perilaku siswa yang kurang tepat ketika membaca senyap. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pencetusan Ide Program Membaca Senyap 
Berdasarkan hasil penelitian program membaca senyap merupakan salah 
satu program literasi kerjasama SD N Ngoto dengan lembaga USAID 
PRIORITAS yang mulai dilaksanakan rutin sejak tahun 2016. Hal tersebut sesuai 
dengan pengarahan dalam buku USAID PRIORITAS yang menyatakan bahwa 
DEAR (Drop Everything and Read) adalah sebuah upaya penggalakan kebiasaan 
membaca pada anak melalui program rutin. Kegiatan membaca senyap ini 
dilakukan bersama-sama secara serentak selama beberapa menit (Nikki Heath 
dalam USAID PRIORITAS, 2015: 33).  
Pada tahun 2015, pemerintah Indonesia mewajibkan sekolah-sekolah 
melalui Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti 
untuk mengadakan kegiatan membaca selama 15 menit sebelum pembelajaran 
dengan bahan bacaan di luar mata pelajaran. Sedangkan teknik membaca serta 
teknis pelaksanaan menjadi kewenangan sekolah masing-masing untuk 
mengaturnya. Peraturan mentri ini juga menjadi landasan pokok diadakannya 
program membaca senyap setiap pagi sebelum pembelajaran di SD N Ngoto. 
Sejalan dengan hal tersebut pada yahun 2016 lembaga USAID PRIORITAS 
menerapkan program literasi kepada sekolah-sekolah mitranya. Dalam 
pelaksanaannya USAID PRIORITAS memberikan keleluasaan sekolah untuk 
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membuat peraturan sendiri. Untuk memaksimalkan program, USAID 
PRIORITAS memberi fasilitas diklat pada guru-guru sekolah mitra dan meminta 
agar program dilaksanakan selama 10-15 menit dengan buku bacaan di luar 
pelajaran. Meskipun sudah tidak lagi menjalin kerjasama dengan USAID 
PRIORITAS, sekolah tetap mempertahankan keberlangsungan program dengan 
prinsip pelaksanaan yang sama. 
2. Perencanaan dan Pelaksanaan Program Membaca Senyap 
Dalam USAID PRIORITAS (2015: 36-37) dituliskan bahwa sebelum 
melaksanakan program DEAR perlu dipersiapkan hal-hal sebagai berikut. 
1. Memberikan sosialisasi kepada seluruh warga sekolah terutama siswa tentang 
rencana program DEAR termasuk pengertian dan tujuannya. 
2. Menentukan waktu pelaksanaan DEAR secara konsisten agar seluruh warga 
sekolah terkondisi untuk siap mengikuti DEAR.  
3. Menentukan tempat pelaksanaan DEAR.  
4. Menentukan penanda seperti bel, sirine, rekaman suara, dll sebagai tanda 
waktu DEAR tiba, waktu membaca serentak, dan waktu selesai membaca. 
5. Menyiapkan berbagai bahan bacaan yang sesuai untuk seluruh tingkatan siswa. 
Hal ini dapat ditunjang dengan mengembangkan pusat-pusat dan sudut-sudut 
baca baik di lingkungan kelas maupun sekolah. 
6. Menyiapkan jurnal membaca (reading log) untuk dibagikan kepada masing-
masing siswa. 
Sedangkan perencanaan dan pelaksanaan program membaca senyap di kelas IV B 
SD N Ngoto dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Aspek yang Diteliti Perencanaan Sekolah Pelaksanaan di Kelas IV B 
1. Sosialisasi program 
membaca senyap. 
 
Guru yang mengikuti diklat 
program membaca senyap 
mensosialisasikan ke guru lain 
melalui rapat. Kemudian guru 
kelas mensosialisasikan kepada 
siswa di kelasnya. 
Guru kelas mensosialisasikan program 
membaca senyap ke siswa di kelasnya. 
2. Waktu dan durasi 
program membaca 
senyap. 
Membaca senyap direncanakan 
dilaksanakan setiap hari Rabu 
pagi setelah bel masuk selama 
15 menit. 
Membaca senyap dilaksanakan setiap pagi 
hari setelah bel masuk selama 15 menit. 
3. Tempat pelaksanaan 
program membaca 
senyap. 
Membaca senyap direncanakan 
dilaksanakan di dalam ruang 
kelas masing-masing untuk 
mempermudah pengkondisian. 
Membaca senyap dilaksanakan di dalam 
ruang kelas kecuali hari Selasa dan Kamis 
(jam pertama pelajaran olahraga) siswa 
membaca di luar kelas. 
4. Penanda waktu 
program membaca 
senyap. 
Aba-aba dari guru kelas. Aba-aba dari guru kelas namun apabila 
guru kelas datang terlambat, siswa 
melaksanakan kegiatan membaca senyap 
sendiri dengan tertib. 
5. Penyediaan fasilitas 
program membaca 
senyap. 
Buku bacaan dan pusat-pusat 
baca. 
Siswa mendapat buku dari perpustakaan. 
Siswa juga dapat memanfaatkan sudut 
baca kelas, 2 sudut baca sekolah, 3 warung 
ilmu, dan 1 rak surat kabar, dan 
perpustakaan. 
6. Tagihan dari 
pelaksanaan program 
membaca senyap. 
Meringkas buku yang dibaca. 
 
Mendiskusikan kata-kata sukar yang 
ditemui bersama siswa dan atau guru serta 
meringkas pada waktu tertentu. 
7. Peserta program 
membaca senyap. 
Seluruh warga sekolah. Siswa dan guru kelas masing-masing. 
Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi. Sosialisasi 
dilakukan dari pihak USAID PRIORITAS kepada pihak sekolah mitra. Sosialisasi 
tersebut ditindaklanjuti dengan pengadaan diklat bagi guru-guru yang diwakilkan 
dari sekolah. Guru-guru perwakilan sekolah mengadakan sosialisasi dalam rapat 
guru dan karyawan untuk menyampaikan hasil diklat tentang literasi termasuk di 
dalamnya membaca senyap. Kemudian sekolah melakukan pembahasan dan 
perencanaan pelaksanaan mengenai program membaca senyap. Barulah dari hasil 
koordinasi tersebut guru kelas menyampaikan informasi kepada siswa di kelasnya 
masing-masing bahwa setiap hari akan diadakan program membaca senyap 
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beserta tatacaranya. Dengan begitu proses sosialisasi yang dilakukan SD N Ngoto 
memenuhi teori perencanaan dari USAID PRIORITAS. 
Selanjutnya sekolah telah menentukan waktu pelaksanaan membaca senyap. 
Sekolah telah membuat jadwal membaca seperti pada lampiran 15 program 
budaya baca. Program membaca senyap sendiri direncanakan dilaksanakan pada 
hari rabu sedangkan membaca bersama seluruh warga sekolah dilaksanakan pada 
hari Sabtu. Namun, di kelas IV B membaca senyap dilaksanakan setiap hari sesuai 
kebijakan yang dibuat oleh guru kelas. Waktu membaca senyap direncanakan 
sekolah berjalan selama 15 menit di pagi hari dan hal tersebut sesuai dengan 
pelaksanaan di lapangan. Rubin dalam Rahim (2008: 131) menjelaskan bahwa 
program membaca senyap hendaknya dilaksanakan secara rutin dalam periode 
waktu tertentu. Dalam teori perencanaan DEAR yang diungkapkan USAID 
PRIORITAS (2015: 36-37) di atas juga menuturkan bahwa kegiatan membaca 
hendaknya konsisten dilaksanakan. 
SD N Ngoto melaksanakan kegiatan membaca senyap di dalam ruang kelas. 
Pada waktu tertentu seperti ketika jam pertama adalah pelajaran olahraga, siswa 
membaca senyap di depan ruang kelas. Hal tersebut sesuai dengan yang tertulis 
dalam buku USAID PRIORITAS (2015: 35) yang menyatakan bahwa DEAR 
dapat dilakukan di mana saja baik di ruang tertutup seperti kelas, perpustakaan, 
mushola atau di ruang terbuka seperti lapangan sekolah, taman, atau di lorong-
lorong kelas. 
Membaca senyap dilaksanakan sesuai jadwal sesuai aba-aba dari guru kelas. 
Aba-aba ini dijadikan sebagai penanda dimulainya kegiatan membaca senyap 
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setelah bel sekolah berbunyi. Namun, demikian ketika guru kelas datang 
terlambat, siswa kelas IV B membaca senyap sesuai biasanya. Rasa 
tanggungjawab dan ketertiban mengikuti kegiatan membaca senyap telah tertanam 
pada diri siswa kelas IV B. Sebagai penanda tidak ada teori yang mengharuskan 
penggunaan objek tertentu. USAID PRIORITAS (2015: 36-37) hanya 
memberikan contoh penggunaan bel sebagai penanda membaca senyap. Namun, 
demikian bel bukanlah syarat wajib yang harus dipenuhi. Sekolah dapat 
menggunakan media apapun  untuk digunakan sebagai penanda dilaksanakannya 
program membaca senyap. 
Untuk menunjang keberlangsungan kegiatan membaca senyap sekolah 
mempersiapkan berbagai fasilitas dengan mengembangkan pusat-pusat baca di 
sekolah. Janice L. Pilgreen (dalam USAID PRIORITAS, 2014: 126) dengan 
menyampaikan 8 hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan SSR 
(Sustained Silent Reading) yaitu akses, ketertarikan, lingkungan yang kondusif, 
dukungan, pelatihan, tidak ada tagihan, kegiatan lanjutan, dan pengelolaan waktu. 
SD N Ngoto menyediakan fasilitas pusat baca sesuai dengan prinsip akses dan 
lingkungan yang kondusif. Prinsip akses maksudnya siswa dapat mengakses 
berbagai jenis bahan bacaan dengan mudah terbukti dengan disediakannya sudut 
baca di setiap kelas. Selain itu juga ada 2 sudut baca sekolah dan 3 warung ilmu 
serta perpustakaan di lingkungan sekolah sebagai fasilitas membaca untuk siswa 
dan warga sekolah.  
Sekolah tidak menggunakan jurnal membaca. Jurnal membaca digunakan 
untuk mencatat sampai mana siswa membaca dan kosakata baru. Untuk menandai 
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batas membaca siswa kelas IV B melipat ujung buku atau menandai dengan 
pembatas buku. Kosakata yang sukar biasanya langsung didiskusikan dengan 
teman atau dengan guru. Hanya ketika ada tugas untuk meringkas siswa diberikan 
kertas kecil untuk menulis ringkasan. 
Terdapat tagihan dalam pelaksanaan membaca senyap di SD N Ngoto 
termasuk di kelas IV B. Hal tersebut memang tidak sesuai dengan teori Janice L. 
Pilgreen yang mengungkapkan bahwa tidak ada tagihan dalam kegiatan SSR. 
Meskipun bersifat ringan tetap ada tagihan membaca berupa menemukan kosakata 
sukar untuk nantinya didiskusikan. Siswa juga memiliki tagihan untuk meringkas 
pada waktu-waktu tertentu. Hal ini sejalan dengan pendapat Traci Gardner dalam 
USAID PRIORITAS (2015:39) yang menyatakan bahwa selain mencatat judul 
yang telah dibaca, siswa juga perlu didorong untuk berbagi informasi dan 
berdiskusi tentang apa yang telah dibaca bersama guru dan siswa lainnya. Namun 
hal tersebut bukan lah suatu tuntutan wajib yang memberatkan siswa, tagihan ini 
berjalan tanpa ada unsur pemaksaan pada siswa.  
Nikki Heath dalam USAID PRIORITAS (2015: 33) memaparkan bahwa 
DEAR idealnya diterapkan untuk satu sekolah secara menyeluruh. Hal tersebut 
sesuai dengan rencana sekolah yang ingin mengikutsertakan seluruh warga 
sekolah untuk membaca. Namun, pada pelaksanaannya program membaca senyap 
hanya diikuti oleh siswa dan guru kelas masing-masing. Hal demikian bukanlah 
masalah karena jika tidak memungkinkan program DEAR dapat dilakukan untuk 
satu kelas saja (USAID PRIORITAS, 2015: 33). 
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Selain yang ada pada tabel 11, aspek lain yang diteliti adalah tentang 
langkah-langkah pelaksanaan program membaca senyap. Berdasarkan hasil 
penelitian, program membaca senyap di kelas IV B SD N Ngoto dilaksanakan 
sesuai langkah-langkah berikut ini. 
a) Bel berbunyi kemudian siswa berbaris di depan pintu kelas. 
b) Siswa masuk kelas sambil bersalaman. 
c) Siswa duduk, kemudian berdoa bersama. 
d) Guru memberi aba-aba dimulainya membaca senyap. 
e) Siswa membaca senyap selama 15 menit. 
f) Guru memberi aba-aba berakhirnya membaca senyap. 
g) Siswa berdiskusi dengan guru tentang kata-kata sukar yang ditemukan dalam 
bacaan, kemudian dilanjutkan pelajaran jam pertama. 
Sedangkan dalam USAID PRIORITAS (2015: 38) program membaca 
senyap dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Tanda waktu DEAR tiba dibunyikan. Semua siswa, guru, dan warga sekolah 
secara serentak menghentikan segala aktivitas dan langsung menuju pusat-
pusat baca yang ada di sekolah. Masing-masing memilih buku yang diminati 
kemudian menuju tempat DEAR yang telah disediakan dan mengambil posisi 
duduk santai. Hendaknya ditentukan waktu untuk persiapan sesuai kondisi 
sekolah/kelas. 
2. Setelah semua warga sekolah dalam posisi siap membaca, tanda waktu 
membaca serentak dibunyikan. Semua warga sekolah serentak mulai membaca 
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dengan teknik membaca senyap. Waktu yang dibutuhkan untuk membaca 
sekitar 10-20 menit saja. Jika terlalu lama, dikhawatirkan siswa merasa bosan. 
3. Setelah waktu membaca habis, tanda waktu selesai membaca dibunyikan. 
Semua warga sekolah serentak menutup bacaannya, kemudian menuliskan 
judul buku bacaan dan halaman yang telah dibaca dalam reading log. 
4. Semua warga sekolah kembali ke kelas masing-masing. 
Teori tersebut sangat berbeda dengan pelaksanaan membaca senyap di SD N 
Ngoto. Akan tetapi dalam perjanjian kerjasama USAID PRIORITAS telah 
memberikan keleluasaan pada sekolah untuk mengatur teknis pelaksanaan 
program membaca senyap. Hal yang diminta adalah kegiatan membaca senyap 
dilaksanakan selama 15 menit dan menggunakan buku di luar pelajaran. 
Dari pembahasan tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan program 
membaca senyap di SD N Ngoto lebih mirip dengan prinsip pelaksanaan DEAR. 
Berbeda dengan SSR, DEAR memberikan tagihan kepada siswa dari kegiatan 
membaca senyap. Hal tersebut seperti yang diterapkan di SD N Ngoto. 
3. Evaluasi Program Membaca Senyap 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kegiatan evaluasi 
program membaca senyap disisipkan pada rapat bulanan sekolah. Selama ini 
evaluasi program membaca senyap berkaitan dengan para peserta (siswa dan 
guru), penyedia fasilitas (pustakawan), dan koordinasi (koordinator). Rahim 
(2008: 131) menyatakan bahwa para kepala sekolah, guru, pengawas, dan 
pustakawan bersama-sama dengan orangtua dan masyarakat diharapkan ikut 
mendukung suksesnya pengembangan minat dan kegemaran membaca siswa. 
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Setiap pihak memiliki tanggungjawab yang harus dipenuhi agar program 
membaca senyap dapat berjalan dengan baik dan tujuannya dapat tercapai. Selain 
itu koordinasi dari setiap pihak juga harus dijaga agar semua tetap pada satu jalur 
koordinasi yang sama. 
4. Hambatan Pelaksanaan Program Membaca Senyap di Kelas IV B 
a) Hambatan Eksternal Siswa dalam Membaca Senyap 
Berdasarkan hasil penelitian hambatan dari luar yang dirasakan siswa kelas 
IV B adalah berkaitan dengan sirkulasi buku bacaan. Buku bacaan yang 
disirkulasikan untuk membaca senyap kurang sesuai dengan minat dan 
karakteristik bahan bacaan siswa pada jenjang kelasnya. Dalam USAID 
PRIORITAS (2015: 80) diterangkan bahwa buku bacaan kelas IV berada pada 
level Q, R, dan S. Pada level tersebut kriteria buku bacaan dijabarkan sebagai 
berikut. 
1) Memuat kosakata sulit/asing yang cukup disajikan tanpa pengulangan. Banyak 
kata antara 8-10 kata per baris dan 8-10 baris per halamannya. 
2) Penyajian dengan kalimat yang sukup panjang. Tampilan huruf standard an 
setiap halaman dipenuhi dengan tulisan. 
3) Teks memuat lebih dari 15 kata setiap kalimatnya yang memuat kata benda, 
kerja, sifat yang dipisahkan dengan koma. Terdapat tanya jawab dalam dialog 
baik fiksi maupun non fiksi. 
4) Ilustrasi yang disajikan berupa gambar rumit dan ada beberapa gambar dalam 




5) Konten dan konsep disesuaikan dengan tahap pengetahuan dan pengalaman 
siswa kelas IV SD. Bacaan dapat berupa cerita fantasi yang kompleks, fiksi 
ilmiah, fiksi realistik, sastra lama, biografi memoar/autobiografi, fiksi sejarah, 
fiksi misteri, teks hibrid, buku bergambar, teks drama anak, buku berseri, cerita 
pendek, buku diari dan catatan, dan juga dapat berupa komik. 
Mengenai minat, setiap siswa memiliki minat yang beragam. Untuk itu 
sekolah menyediakan berbagai jenis buku bacaan mulai dari fiksi, non fiksi, cerita 
bergambar, ensiklopedi, dan sebagainya. Meskipun demikian hendaknya buku 
bacaan disesuaikan dengan tahap perkembangan kebutuhan bacaan siswa untuk 
menghindari kebosanan dan untuk meningkatkan kemampuan membaca dan 
kemampuan berpikir siswa.  
b) Hambatan Internal Siswa dalam Membaca Senyap 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui hambatan internal yang dialami 
kelas IV B adalah masih ada siswa yang membaca dengan menggerakkan bibir, 
menunjuk dengan jari, menggerakkan kepala, dan sikap duduk siswa yang kurang 
baik. Usaha yang dilakukan guru untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah 
dengan memberikan nasihat tentang tata cara membaca senyap, mendampingi 
selama membaca, dan menegur apabila ada perilaku siswa yang kurang tepat 
ketika membaca senyap. 
Pada jenjang kelas IV SD siswa seharusnya dapat membaca senyap dengan 
pemahaman yang baik (USAID PRIORITAS, 2015: 87). Barbe dan Abbott dalam 
Tarigan (2008: 39) memaparkan dengan lebih jelas mengenai keterampilan yang 
dituntut pada kegiatan membaca senyap siswa kelas IV SD adalah sebagai berikut. 
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1) Lebih banyak membaca senyap dibandingkan membaca bersuara. 
2) Mengerti dan memahami bacaan pada tingkat dasar. 
3) Tidak bersuara/berbisik dalam membaca. 
4) Tidak menggerakkan bibir. 
5) Tidak menggerakkan kepala. 
6) Tidak menunjuk dengan jari/pensil/benda lain. 
7) Kecepatan mata paling tidak dapat membaca tiga kata per detik. 
Kebanyakan siswa kelas IV B masih menggerakkan kepala sedangkan untuk 
hambatan lain hanya sesekali terlihat pada beberapa siswa saja. Guru kelas IV B 
dapat mengarahkan siswanya untuk membaca senyap dengan baik melalui strategi 
pengajaran yang dimilikinya. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Implementasi Program Membaca Senyap di Kelas 
IV B SD Negeri Ngoto” ini mengalami keterbatasan dalam pengambilan data di 
lapangan. Peneliti masih mengalami kelemahan dalam landasan teori tentang 
membaca senyap. Landasan teori spesifik mengenai membaca senyap sulit 
ditemukan. Peneliti menghimpun teori membaca senyap dari beberapa buku yang 
membahas teori membaca secara umum dan banyak menggunakan teori pada 
buku literasi yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan program membaca 
senyap di SD N Ngoto. Selain itu peneliti juga tidak dapat mengamati seluruh 
tahap implementasi program membaca senyap terutama pada tahap pencetusan 
ide, perencanaan dan evaluasi. Peneliti mendapatkan informasi mengenai 
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pencetusan ide program, perencanaan, dan evaluasi melalui kegiatan wawancara. 
Peneliti hanya dapat mengamati proses pelaksanaan program membaca senyap 
dan fasilitas-fasilitas yang disediakan sekolah. Dokumentasi yang diperoleh dari 
sekolah juga sedikit. Hal ini dikarenakan guru jarang mendokumentasikan gambar 
kegiatan serta catatan-catatan anekdot mengenai kegiatan membaca di kelas. 
Peneliti hanya bisa menggali informasi melalui wawancara dengan guru kelas dan 
dikaitkan dengan hasil pengamatan yang didapat di lapangan serta hasil analisis 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, implementasi program 
membaca senyap di kelas IV B SD N Ngoto dideskripsikan ke dalam pencetusan 
ide, perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi program, dan hambatan 
pelaksanaan. Pencetusan ide membaca senyap berawal dari program kerjasama 
SD N Ngoto dengan lembaga USAID PRIORITAS yang mengarahkan 
pelaksanaan program literasi bagi sekolah-sekolah mitranya. SD N Ngoto 
melaksanakan program literasi dimana salah satu programnya adalah program 
membaca senyap. Pelaksanaan program membaca senyap disesuaikan dengan 
peraturan yang dibuat oleh sekolah. USAID mengarahkan kegiatan membaca 
senyap hendaknya dilaksanakan selama 15 menit dan buku yang dibaca adalah 
buku-buku di luar pelajaran. SD N Ngoto kini sudah tidak lagi menjadi sekolah 
mitra USAID. Meskipun demikian program membaca senyap masih berjalan 
seperti biasanya dengan prinsip pelaksanaan yang sama. 
Kesesuian perencanaan program membaca senyap di SD N Ngoto dengan 
pelaksanaan program membaca senyap di kelas IV B disimpulkan sebagai berikut. 
1. Perencanaan kegiatan sosialisasi sesuai dengan pelaksanaan yaitu dilakukan 
oleh guru kelas untuk disampaikan pada siswa secara langsung. 
2. Berbeda dengan rencana sekolah, di kelas IV B membaca senyap dilaksanakan 
setiap hari selama 15 menit. 
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3. Membaca senyap direncanakan di dalam ruang kelas. Kelas IV B membaca 
senyap di dalam kelas pada hari Senin, Rabu, Jumat, dan Sabtu. Sedangkan 
pada hari Selasa dan Kamis siswa membaca di luar kelas. 
4. Penanda waktu menggunakan aba-aba dari guru kelas masing-masing sesuai 
perencanaan. Namun, ketika guru belum datang siswa kelas IV B membaca 
senyap secara mandiri. 
5. Fasilitas yang disediakan sekolah berupa bahan bacaan dan pengadaan pusat-
pusat baca. Siswa kelas IV B memanfaatkan buku dari perpustakaan dan dapat 
memanfaatkan 8 pusat baca yang tersedia. 
6. Tagihan membaca senyap berupa meringkas buku yang dibaca seperti 
perencanaan, ditambah dengan tagihan diskusi apabila menemukan kata-kata 
sukar. 
7. Membaca senyap diikuti oleh siswa dan guru kelas saja. 
8. Langkah-langkah pelaksanaan membaca senyap sesuai, berawal dari bel masuk 
berbunyi, kemudian siswa berbaris masuk kelas, berdoa, lalu dilaksanakan 
kegiatan membaca senyap, dan dilanjutkan pelajaran. 
Evaluasi program membaca senyap disisipkan pada rapat bulanan sekolah. 
Dari hasil evaluasi kegiatan membaca yang awalnya dilaksanakan hanya dua kali 
seminggu, guru kelas IV B memutuskan untuk melaksanakan membaca senyap 
setiap hari. Kedisiplinan guru dan siswa perlu ditingkatkan yaitu terkait evaluasi 
bel sekolah masih sering terlambat dibunyikan, adanya guru dan karyawan yang 
tidak ikutserta membaca senyap, guru mata pelajaran yang tidak melaksanakan 
kegiatan membaca senyap di kelas, guru kelas yang datang terlambat, serta 
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kehadiran siswa ketika pagi hari cuaca hujan. Dibutuhkan kerjasama dan 
koordinasi antar semua pihak warga sekolah dan masyarakat untuk kesuksesan 
program membaca senyap di SD N Ngoto. 
Hambatan yang dialami dalam pelaksanaan membaca senyap yaitu sirkulasi 
buku bacaan yang kurang sesuai dengan minat dan karakteristik bahan bacaan 
siswa pada jenjang kelas IV. Hambatan yang lain yaitu masih banyaknya siswa 
kelas IV B yang menggerakkan kepala ketika membaca, dan beberapa siswa 
sesekali terlihat menggerakkan bibir, menunjuk dengan jari, dan memiliki posisi 
duduk yang kurang baik ketika membaca. 
 
B. Saran 
Berdasarkan analisis data dan kesimpulan penelitian, saran yang dapat 
disampaikan oleh penulis diantaranya sebagai berikut. 
1. Pada pelaksanaan program disarankan agar sekolah meningkatkan kedisiplinan 
yaitu disiplin dalam waktu pembunyian bel masuk sekolah dan disiplin dalam 
waktu tiba di sekolah sebelum bel masuk baik siswa, guru, maupun warga 
sekolah yang lain. 
2. Mengadakan koordinasi ulang terkait peserta kegiatan membaca senyap 
terutama bagi guru dan karyawan sekolah agar ikut membaca. Dalam 
koordinasi ditambahkan kesepakatan tentang tata cara membaca senyap yang 
baik dan benar agar guru kelas dapat membimbing siswanya. 
3. Meningkatkan bimbingan dan pemantauan setiap pelaksanaan membaca 
senyap pada siswa oleh guru kelas mengenai tatacara membaca senyap yang 
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baik dan benar. Selain itu sebaiknya siswa diarahkan agar menggunakan 
pembatas buku untuk memberi tanda pada halaman buku yang dibaca. 
4. Meningkatkan kualitas sirkulasi buku dengan cara menyesuaikan buku bacaan 
yang disediakan dengan minat dan karakteristik siswa sesuai jenjangnya. 
Karena jumlah kelas dan pusat baca yang banyak akan lebih baik jika ditambah 
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Lampiran 1. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI 
IMPLEMENTASI PROGRAM MEMBACA SENYAP DI KELAS IV B SD NEGERI NGOTO 
H1 : 21 April 2017  H3 : 28 April 2017 






Indikator Item Deskripsi Hasil 
Observasi 
Reduksi Kesimpulan 
















Pagi hujan. Siswa 
membaca senyap di 
pagi hari setelah bel 
masuk sekolah. 
Tepatnya setelah berdoa 
bersama. 
Meskipun pagi hujan, 
membaca senyap tetap 
dilaksanakan di pagi 
hari. 
Membaca senyap 
dilaksanakan di pagi 
hari setelah bel masuk, 




Meskipun pagi harinya 
hujan, membaca senyap 
tetap dilaksanakan. 
Durasi membaca 




dilaksanakan di pagi 




duduk berdoa. Setelah 
berdoa, siswa membaca 
senyap. 
Membaca senyap 
dilaksanakan di pagi 
hari setelah bel masuk, 





dilaksanakan di pagi 
hari setelah berbaris 
dan berdoa bersama. 
Membaca senyap 
dilaksanakan di pagi 
hari setelah bel masuk, 
berbaris, dan berdoa. 
H4 
Siswa membaca senyap 
di pagi hari setelah 
berbaris dan berdoa 
bersama. 
Membaca senyap 
dilaksanakan di pagi 
hari setelah bel masuk, 
berbaris, dan berdoa. 
Durasi membaca 




dimulai pukul 07.21 – 
07.36 WIB 
Siswa membaca senyap 
selama 15 menit. 
H2 
Membaca senyap 
dimulai pukul 07.16 – 
07.31 WIB 
Siswa membaca senyap 
selama 15 menit. 
H3 
Membaca senyap 
dimulai pukul 07.13 – 
07.29 WIB 
Siswa membaca senyap 
selama 15 menit. 
H4 
Membaca senyap 
dimulai pukul 07.11 – 
07.26 WIB 
Siswa membaca senyap 






Siswa membaca di 
Siswa membaca di 
dalam ruang kelas IV 
Semua siswa membaca 
di dalam ruang kelas IV 
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dalam ruang kelas 
IV B. 
dalam ruang kelas IV 
B. 
B. B. Keadaan tempat 
bersih. Jika lampu kelas 
dinyalakan, siswa 
mendapat pencahayaan 
yang cukup secara 
merata. Namun ketika 
lampu tidak dinyalakan, 
tidak semua siswa 
mendapatkan cahaya 
yang cukup. Ada 5 
siswa yang kurang 
mendapat cahaya, dan 2 
siswa yang terlalu silau 
terkena cahaya. Siswa 
duduk di mejanya 
masing-masing yang 
dirolling tiap minggu 
sekali dengan teman 
sebangku yang sama. 
H2 
Siswa membaca di 
dalam ruang kelas IV 
B. 
Siswa membaca di 
dalam ruang kelas IV 
B. 
H3 
Siswa membaca di 
dalam ruang kelas IV 
B. 
Siswa membaca di 
dalam ruang kelas IV 
B. 
H4 
Siswa membaca di 
dalam ruang kelas IV 
B. 
Siswa membaca di 
dalam ruang kelas IV 
B. 
Tempat membaca 
senyap bersih dan 
nyaman. 
H1 
Tempat cukup bersih 




Tempat cukup bersih. 
Hanya beberapa pojok 























karena gelap waktu 
hujan. Pencahayaan 




cukup untuk membaca. 
H2 
5 siswa berada di sudut 





5 orang siswa membaca 
di tempat yang agak 
gelap. 
H3 
2 siswa yang duduk 
sejajar dengan pintu 
masuk kelas terlalu 
silau dengan cahaya 
yang masuk, maka 
pintu harus ditutup. 
2 orang siswa terlalu 
silau dengan cahaya 
yang masuk, sehingga 





cukup, namun ada 
siswa yang kurang 
mendapat cahaya dan 




cukup, namun ada 2 
siswa yang terlalu silau, 
da nada 5 siswa yang 
berada di sudut yang 
agak gelap. 
Siswa duduk di 
meja masing-
H1 
Siswa duduk di 








Siswa duduk di 
mejanya masing-
masing, namun sudah di 
rolling dari minggu 
sebelumnya. 
Tempat duduk siswa 
dirolling namun teman 
sebangkunya tetap. 




Siswa duduk di 
mejanya masing-
masing. 




Siswa duduk di 
mejanya masing-
masing. 










Terdengar bunyi bel 
masuk pertanda masuk 
kelas. Siswa berbaris di 
samping pintu, masuk 
sambil bersalaman, 
berdoa, dan mulai 





Satu bunyi bel sebagai 
penanda serangkaian 
kegiatan masuk kelas 
termasuk salah satunya 
adalah membaca senyap 
dibantu dengan aba-aba 
dari guru kelas. 
Program membaca 
senyap pertama ditandai 
dengan bel sekolah. Bel 
sekolah sebagai 
penanda serangkaian 
kegiatan rutin ketika 
masuk kelas seperti 
berbaris dan berdoa. 
Penanda mulai dan 
berakhirnya membaca 
senyap adalah aba-aba 




Terdengar bunyi bel 
masuk pertanda masuk 
kelas. Siswa berbaris di 
depan pintu, masuk 




senyap siswa berakhir 
ketika guru mata 
pelajaran agama masuk 
kelas. 
Satu bunyi bel sebagai 
penanda serangkaian 
kegiatan masuk kelas 
termasuk salah satunya 
adalah membaca 
senyap. 
guru kelas belum 





sampai guru mata 
pelajaran datang untuk 
memulai pelajaran. 
H3 
Terdengar bunyi bel 
masuk pertanda masuk 
kelas. Siswa berbaris di 
samping pintu, masuk 
dan saling bersalaman, 
berdoa, dan mulai 
membaca  senyap 
dengan dibersamai guru 
kelas. Siswa selesai 





Satu bunyi bel sebagai 
penanda serangkaian 
kegiatan masuk kelas 
termasuk salah satunya 
adalah membaca senyap 
dibantu dengan aba-aba 




Terdengar bunyi bel 
masuk pertanda masuk 
kelas. Siswa berbaris di 
samping pintu, masuk 
dan saling bersalaman, 
berdoa, dan mulai 
membaca  senyap 
dengan dibersamai guru 
kelas. Siswa selesai 




Satu bunyi bel sebagai 
penanda serangkaian 
kegiatan masuk kelas 
termasuk salah satunya 
adalah membaca senyap 
dibantu dengan aba-ba 





Bel sekolah digunakan 
sebagai pertanda masuk 
kelas. Penanda mulai 
membaca adalah ketika 
selesai berdoa. Penanda 
selesai membaca adalah 
ketika guru kelas 
mengingatkan. 
Penanda waktu masuk 
dan serangkaian 
kegiatan rutin di pagi 
hari adalah bel sekolah. 
Penanda berakhirnya 
membaca menurut aba-
aba dari guru. 
H2 
Bel sekolah digunakan 
sebagai pertanda masuk 
kelas. Penanda mulai 
membaca adalah ketika 
Penanda waktu masuk 
dan serangkaian 
kegiatan rutin di pagi 




selesai berdoa. Penanda 
selesai membaca adalah 
ketika guru mata 
pelajaran agama masuk 
kelas. 
membaca menurut aba-
aba dari guru. 
H3 
Bel sekolah digunakan 
sebagai pertanda masuk 
kelas. Penanda mulai 
membaca adalah ketika 
selesai berdoa dan 
diberi aba-aba oleh 
guru kelas. Penanda 
selesai membaca adalah 
ketika guru kelas 
mengingatkan waktu 
berakhirnya membaca. 
Penanda waktu masuk 
dan serangkaian 
kegiatan rutin di pagi 
hari adalah bel sekolah. 
Penanda mulai dan 
berakhirnya membaca 
senyap menurut aba-aba 
dari guru. 
H4 
Bel sekolah digunakan 
sebagai pertanda masuk 
kelas. Penanda mulai 
membaca adalah ketika 
selesai berdoa dan 
diberi aba-aba oleh 
guru kelas. Penanda 
selesai membaca adalah 
ketika guru kelas 
mengingatkan waktu 
Penanda waktu masuk 
dan serangkaian 
kegiatan rutin di pagi 
hari adalah bel sekolah. 
Penanda mulai dan 
berakhirnya membaca 












Buku bacaan siswa 
disimpan di dalam 
lacinya masing-masing. 
Buku bacaan siswa di 
simpan di lacinya 
masing-masing. 
Buku bahan bacaan 
yang dibaca siswa 
ketika membaca senyap 
disimpan dalam lacinya 
masing-masing. Selain 
itu terdapat fasilitas 
buku bacaan sebagai 
berikut. 





fiksi dan non-fiksi, 




bacaan yang sesuai 
dengan kelas IV. 





kelas. Ada 4 rak 
baca, namun hanya 
H2 
Buku bacaan siswa 
disimpan di dalam 
lacinya masing-masing. 
Buku bacaan siswa di 
simpan di lacinya 
masing-masing. 
H3 
Buku bacaan siswa 
disimpan di dalam 
lacinya masing-masing. 
Buku bacaan siswa di 
simpan di lacinya 
masing-masing. 
H4 
Buku bacaan siswa 
disimpan di dalam 
lacinya masing-masing. 
Buku bacaan siswa di 




tempat yang mudah 
dijangkau. 
H1 
Terlihat ada kumpulan 
buku-buku di sudut 
kelas. 
Ada 1 sudut baca di 
dalam kelas. 
H2 
Terdapat 4 sudut baca 
di lingkungan sekolah 
yaitu 2 di depan kantin 
kejujuran (dekat kelas 
IV A), 1 di depan kelas 
II A, dan 1 di depan 
Ada 2 dari 4 sudut baca 
di lingkungan sekolah 
yang lengkap dengan 




kelas VI B. Namun 
hanya 2 sudut baca 
yang terdapat bahan 
bacaan dan kursi yaitu 
yang ada di depan 
kantin kejujuran. 
 
3 rak yang tersedia 
di dalamnya buku 
bacaan. Jenis buku 
bacaannya seperti 
buku pelajaran, 
cerita fiksi dan non-




bacaan yang acak. 
3. Sudut baca sekolah 
yang ada di 
lingkungan sekolah. 
Ada 4 sudut baca, 
namun hanya 2 
sudut baca yang 
dilengkapi dengan 
kursi dan bahan 
bacaannya. Buku 
yang disediakan 
berjenis seperti buku 
pelajaran, buku 
cerita fiksi dan non-





Terdapat 4 rak baca di 
depan kelas VI B, I B, 
V B, dan II A yang 
disebut “Warung Ilmu” 
namun hanya 3 rak 
yang terdapat bahan 
bacaannya yaitu rak di 
depan kelas VI B, I B, 
dan II A. 
Ada 3 dari 4 rak baca 
yang terdapat bahan 
bacaannya.  
H4 
Terdapat rak surat 
kabar di depan ruang 
kepala sekolah. Ada 
pula ranting membaca 
di depan kantin 
kejujuran yang banyak 
dicantumkan ringkasan-
ringkasan bacaan siswa. 
Terdapat rak surat 
kabar di depan ruang 
kepala sekolah, dan di 




ringkasan buku oleh 
siswa. 
Bahan bacaan yang 
disediakan 
H1 
Terdapat jenis buku 
Jenis buku di sudut 




(buku fiksi, buku 
non fiksi, majalah 
anak, surat kabar, 
dsb.) 
pelajaran, buku cerita 
fiksi dan non-fiksi, 
buku referensi di sudut 
baca kelas. 
pelajaran, buku cerita 
fiksi dan non-fiksi, dan 
buku referensi. 
karakteristik bahan 
bacaan yang acak. 
4. Rak surat kabar. 
Terdapat rak surat 
kabar di depan 
ruang kepala 
sekolah. 







ringkasan buku oleh 
siswa.  
H2 
Jenis buku yang dibaca 
siswa adalah jenis buku 
cerita fiksi, cerita non-
fiksi, dan buku 
referensi. 
Jenis buku yang dibaca 
siswa berupa buku 
cerita fiksi dan non-
fiksi, dan buku 
referensi. 
H3 
Terdapat jenis buku 
pelajaran, buku cerita 
fiksi dan non-fiksi, 
buku referensi, buku 
keagamaan di sudut 
baca sekolah dan rak 
baca. 
Jenis buku di sudut 
baca sekolah adalah 
buku pelajaran, buku 
cerita fiksi dan non-
fiksi, dan buku 
referensi. 
H4 
Terdapat surat kabar di 
rak depan ruang kepala 
sekolah. 







kelas IV SD. 
H1 
Di sudut baca kelas IV 
B kebanyakan terdapat 
buku pelajaran kelas IV 
juga buku cerita dan 
referensi yang memiliki 
Bahan bacaan di sudut 
baca kelas sesuai 
dengan karakteristik 




bacaan untuk kelas IV. 
H2 
Buku yang dibaca siswa 
sesuai dengan 
karakteristik bahan 
bacaan siswa jika 
dilihat secara fisik 
(penyajian). 
Buku yang dibaca siswa 
kelas IV B ketika 
membaca senyap sesuai 
dengan karakteristik 
bahan bacaan kelas IV. 
H3 
Buku bacaan di sudut 
baca sekolah memiliki 
karakteristik bahan 
bacaan yang acak. 
Buku bacaan di sudut 
baca sekolah memiliki 
karakteristik bahan 
bacaan yang acak. 
H4 
Buku bacaan di rak 
baca memiliki 
karakteristik bahan 
bacaan yang acak. 
Buku bacaan di rak 
baca memiliki 
karakteristik bahan 






kepada siswa apakah 
ada yang ditanyakan 
terkait dengan buku 
yang dibaca, namun 
tidak ada siswa yang 
bertanya. Kemudian 
guru dan siswa 
Guru menanyakan 
kepada siswa tentang 
ada tidaknya kesulitan 
ketika membaca 
senyap. 
Guru kelas memantau 
siswa tentang adanya 








senyap, guru langsung 
memulai pelajaran. 
Tidak ada kegiatan 
apapun antara membaca 




kepada siswa apakah 
ada yang ditanyakan 
terkait dengan buku 
yang dibaca, namun 
tidak ada siswa yang 
bertanya. Kemudian 
guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
Guru menanyakan 
kepada siswa tentang 





kepada siswa apakah 
ada yang ditanyakan 
terkait dengan buku 
yang dibaca, namun 
tidak ada siswa yang 
bertanya. Kemudian 
guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
Guru menanyakan 
kepada siswa tentang 










Bel berbunyi pukul 
07.11 WIB. 
Bel berbunyi tidak tepat 
waktu pukul 07.00 
WIB. 
Bel masuk dibunyikan 
sering tidak tepat 
waktu. Biasanya semua 
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waktu pukul 07.00 
WIB. 
H2 
Bel berbunyi pukul 
07.06 WIB. 
Bel berbunyi tidak tepat 
waktu pukul 07.00 
WIB. 
siswa dan guru kelas 
sudah berada di dalam 
kelas ketika mulai 
kegiatan membaca 
senyap kecuali ada 
siswa yang ijin tidak 
masuk sekolah. Namun 
pada saat kondisi hujan 
deras beberapa siswa 
dan guru kelas 
terlambat masuk, 
bahkan ada siswa 
sampai tidak mengikuti 
kegiatan membaca 
senyap. Guru kelas 
masuk kelas ketika guru 




selama 15 menit. 
H3 
Bel berbunyi pukul 
07.03 WIB. 
Bel berbunyi tidak tepat 
waktu pukul 07.00 
WIB. 
H4 
Bel berbunyi pukul 
07.01 WIB 
Bel berbunyi tidak tepat 
waktu pukul 07.00 
WIB. 
Siswa sampai di 




Ketika mulai membaca 
senyap hanya ada 16 
siswa yang hadir dari 
jumlah 26 siswa. 
Kemudian datang lagi 1 
siswa. Jumlah siswa ada 
17 sampai berakhirnya 
membaca senyap. Pada 
saat itu hujan deras. 
Ada 1 siswa datang 
terlambat dan 9 siswa 
yang tidak mengikuti 
membaca senyap. Hal 
tersebut terjadi pada 
kondisi pagi hari hujan 
deras. 
H2 
Ketika mulai membaca 
senyap semua siswa 
sudah hadir. 
Semua siswa kelas IV B 
mengikuti kegiatan 
membaca senyap secara 
penuh. 
H3 
Ketika mulai membaca 
senyap siswa yang 
hadir sebanyak 25 
karena yang 1 siswa 
Semua siswa yang 
berangkat mengikuti 
kegiatan membaca 





Ketika mulai membaca 
senyap siswa lengkap 
ada 26 siswa. 
Semua siswa mengikuti 
kegiatan membaca 
senyap secara penuh. 
Guru sudah berada 




Guru kelas datang 
terlambat di tengah 
kegiatan membaca 
senyap. 
Guru kelas datang 
terlambat. 
H2 
Guru kelas tidak masuk 
ke kelas IV B. Guru 
mata pelajaran Agama 
masuk ketika selesai 
membaca senyap. 
Guru kelas tidak masuk 
kelas. 
H3 
Guru kelas sudah 
berada di kelas ketika 
dimulai membaca 
senyap. 
Guru kelas datang tepat 
waktu. 
H4 
Guru kelas sudah 
berada di kelas ketika 
dimulai membaca 
senyap. 





Durasi membaca tepat 
Durasi membaca tepat 
waktu selama 15 menit. 
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tepat waktu selama 
15 menit. 
selama 15 menit. 
H2 
Durasi membaca tepat 
selama 15 menit. 
Durasi membaca tepat 
waktu selama 15 menit. 
H3 
Durasi membaca tepat 
selama 15 menit. 
Durasi membaca tepat 
waktu selama 15 menit. 
H4 
Durasi membaca tepat 
selama 15 menit. 
Durasi membaca tepat 










1. Bel berbunyi.  
2. Siswa berbaris di 
samping pintu 
dikarenakan hujan. 
Baris dipimpin oleh 
seorang anak. 




4. Siswa duduk 
kemudian berdoa 
bersama. 




6. Guru mengingatkan 
waktu selesai 
membaca. 
7. Guru menanyakan 
kesulitan kepada 
siswa. 
8. Guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di 
samping pintu kelas 
karena hujan. 
3. Siswa masuk kelas 
sambil bersalaman 
satu persatu. 
4. Siswa duduk dan 
berdoa. 
5. Siswa membaca 
senyap dengan 
sendirinya. 
6. Guru mengingatkan 
waktu berakhir 
membaca senyap. 
7. Guru menanyakan 
kesulitan siswa 
ketika membaca. 
8. Guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
Langkah-langkah 
membaca senyap di 
kelas IV B. 
1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di 
depan pintu kelas. 
Ketika hujan, siswa 
berbaris di samping 
pintu kelas. 
3. Siswa masuk sambil 
bersalaman satu 
persatu. 
4. Siswa duduk dan 
berdoa bersama. 
5. Guru memberi aba-
aba untuk mulai 
membaca senyap. 
Ketika guru belum 
datang, siswa mulai 
membaca dengan 
sendirinya. 
6. Guru mengingatkan 
waktu berakhir 









1. Bel berbunyi.  
2. Siswa berbaris di 
depan pintu kelas. 
Baris dipimpin oleh 
seorang siswa. 




4. Siswa duduk 
kemudian berdoa 
bersama. 









7. Guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di 
depan pintu kelas. 
3. Siswa masuk kelas 
sambil bersalaman 
satu persatu. 
4. Siswa duduk dan 
berdoa. 
5. Siswa membaca 
senyap dengan 
sendirinya. 




7. Guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
membaca senyap. 















1. Bel berbunyi.  
2. Siswa berbaris di 
pintu kelas. Baris 
dipimpin oleh 
seorang anak. 




4. Siswa duduk 
kemudian berdoa 
bersama. 




6. Guru mengingatkan 
waktu selesai 
membaca. 
7. Guru menanyakan 
kesulitan kepada 
siswa. 
8. Guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di 
depan pintu kelas. 
3. Siswa masuk kelas 
sambil bersalaman 
satu persatu. 
4. Siswa duduk dan 
berdoa. 
5. Guru memberi aba-
aba untuk membaca 
senyap. 
6. Guru mengingatkan 
waktu berakhir 
membaca senyap. 
7. Guru menanyakan 
kesulitan siswa 
ketika membaca. 








1. Bel berbunyi.  
2. Siswa berbaris di 
depan pintu kelas. 
Baris dipimpin oleh 
seorang anak. 




4. Siswa duduk 
kemudian berdoa 
bersama. 
5. Setelah berdoa, 
guru memberi aba-
aba untuk mulai 
membaca senyap. 
6. Guru mengingatkan 
waktu selesai 
membaca. 
7. Guru menanyakan 
kesulitan kepada 
siswa. 
8. Guru dan siswa 
memulai pelajaran. 
1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di 
depan pintu kelas. 
3. Siswa masuk kelas 
sambil bersalaman 
satu persatu. 
4. Siswa duduk dan 
berdoa. 
5. Guru memberi aba-
aba untuk membaca 
senyap. 
6. Guru mengingatkan 
waktu berakhir 
membaca senyap. 
7. Guru menanyakan 
kesulitan siswa 
ketika membaca. 







Guru tidak ikut doa 






berdoa bersama. bersama. membaca senyap 
meskipun tidak dari 
awal masuk, sedangkan 
guru mata pelajaran 
tidak mendampingi 
siswa meskipun guru 
mendapat jadwal pada 
jam pertama.  
H2 
Guru tidak ikut doa 
bersama. 
Guru tidak ikut doa 
bersama. 
H3 
Guru ikut doa bersama. 
Guru ikut doa bersama. 
H4 
Guru ikut doa bersama. 






siswa membaca senyap. 
Guru mendampingi 










siswa membaca senyap. 
Guru mendampingi 
siswa membaca senyap. 
H4 
Guru mendampingi 
siswa membaca senyap. 
Guru mendampingi 
siswa membaca senyap. 
Peserta membaca 
senyap 
Semua siswa kelas 
IV B membaca 
senyap. 
H1 
Semua siswa kelas IV B 
yang berangkat dan ada 
di kelas ikutserta 
membaca senyap. 
Semua siswa yang ada 
di dalam kelas IV B 
membaca senyap. 
Peserta membaca 
senyap adalah semua 




Semua siswa kelas IV B 
Semua siswa yang ada 
di dalam kelas IV B 
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yang berangkat dan ada 




Semua siswa kelas IV B 
yang berangkat dan ada 
di kelas ikutserta 
membaca senyap. 
Semua siswa yang ada 
di dalam kelas IV B 
membaca senyap. 
H4 
Semua siswa kelas IV B 
yang berangkat dan ada 
di kelas ikutserta 
membaca senyap. 
Semua siswa yang ada 






Pada waktu membaca 
senyap, Kepala Sekolah 
tidak ikutserta dalam 
membaca. 




Pada waktu membaca 
senyap, Kepala Sekolah 
tidak ikutserta dalam 
membaca. 




Pada waktu membaca 
senyap, Kepala Sekolah 
tidak ikutserta dalam 
membaca. 






Pada waktu membaca 
senyap, Kepala Sekolah 
tidak ikutserta dalam 
membaca. 







Beberapa guru kelas 
ikut membaca di dalam 
kelasnya masing-
masing. Guru yang 
tidak mengampu kelas 
berada di kantor guru 
melakukan pekerjaan 
lain. 
Guru kelas ikut 
membaca, sedangkan 
guru yang lain tidak 
membaca senyap. 
H2 
Beberapa guru kelas 
ikut membaca di dalam 
kelasnya masing-
masing. Guru yang 
tidak mengampu kelas 
berada di kantor guru 
melakukan pekerjaan 
lain. 
Guru kelas ikut 
membaca, sedangkan 
guru yang lain tidak 
membaca senyap. 
H3 
Beberapa guru kelas 
ikut membaca di dalam 
kelasnya masing-
masing. Guru yang 
Guru kelas ikut 
membaca, sedangkan 




tidak mengampu kelas 




Beberapa guru kelas 
ikut membaca di dalam 
kelasnya masing-
masing. Guru yang 
tidak mengampu kelas 
berada di kantor guru 
melakukan pekerjaan 
lain. 
Guru kelas ikut 
membaca, sedangkan 
guru yang lain tidak 
membaca senyap. 
Guru kelas IV B 
ikutserta dalam 
membaca senyap di 
sekitar siswa kelas 
IV B. 
H1 
Guru kelas IV B 
mendampingi siswa 
membaca senyap 
namun tidak ikut 
membaca. 




Guru kelas IV B tidak 
ikutserta membaca di 
dalam kelas IV B. 




Guru kelas turut 
membaca sambil 
mendampingi siswa di 
dalam kelas IV B. 
Guru kelas IV B 
membaca senyap di 




Guru kelas turut 
membaca sambil 
mendampingi siswa di 
dalam kelas IV B. 
Guru kelas IV B 
membaca senyap di 
dalam kelas IV B. 
Pustakawan dan 








Pustakawan dan warga 








Pustakawan dan warga 








Pustakawan dan warga 








Pustakawan dan warga 
sekolah lain tidak 
mengikuti kegiatan 
membaca senyap. 
Bahan bacaan yang 
dibaca 




Buku yang dibaca siswa 
sesuai dengan 
Secara penyajian, buku 
yang dibaca siswa 
sesuai dengan 
Secara penyajian, buku 






kelas IV SD. 
karakteristik bahan 
bacaan siswa kelas IV 
SD dalam hal fisik/ 
penyajian. Namun ada 4 
buku yang dibaca siswa 
tidak sesuai kontennya 
seperti rumus-rumus 
matematika tingkat 
tinggi dan ilmu IPA 
tingkat tinggi. 
karakteristik bahan 
bacaan siswa kelas IV 
SD. Namun ada 4 buku 
bacaan siswa yang 
kurang sesuai 
kontennya untuk siswa 
kelas IV SD. 
karakteristik bahan 
bacaan siswa kelas IV 
SD. Namun jika dilihat 
dari kontennya, ada 4 
buku yang kurang 
sesuai dengan siswa 
kelas IV SD. 
H2 
Buku yang dibaca sama 
dengan buku yang 
dibaca pada hari 
pertama observasi. 
Secara penyajian, buku 
yang dibaca siswa 
sesuai dengan 
karakteristik bahan 
bacaan siswa kelas IV 
SD. Namun ada 4 buku 
bacaan siswa yang tidak 
sesuai kontennya untuk 
siswa kelas IV SD. 
H3 
Siswa membaca buku 
yang disediakan peneliti 
di mana penyajian dan 
konten buku telah 
disesuaikan dengan 
karakteristik siswa 
kelas IV SD. 
Buku yang dibaca 
sesuai dengan 
karakteristik bahan 
bacaan siswa kelas IV 
SD baik dari segi 
penyajian maupun dari 
segi konten. 
H4 Secara penyajian, buku 
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Buku yang dibaca sama 
dengan buku yang 
dibaca pada hari 
pertama observasi. 
yang dibaca siswa 
sesuai dengan 
karakteristik bahan 
bacaan siswa kelas IV 
SD. Namun ada 4 buku 
bacaan siswa yang tidak 
sesuai kontennya untuk 
siswa kelas IV SD. 






Keadaan kelas senyap 
dan tenang ketika 
kegiatan membaca 
senyap berlangsung. 




Pada umumnya keadaan 




perilaku siswa sambil 
membaca buku. 
Siswapun membaca 
dengan tenang dan 
tidak mengganggu 
teman lainnya. Sesekali 




Keadaan kelas senyap 
dan tenang ketika 
kegiatan membaca 
senyap berlangsung. 





Keadaan kelas senyap 
dan tenang ketika 
kegiatan membaca 
senyap berlangsung. 





Keadaan kelas senyap 
dan tenang ketika 
kegiatan membaca 
senyap berlangsung. 












Guru kelas mengamati 
siswa dalam membaca 
senyap. 
Guru kelas mengamati 
perilaku siswa dalam 
membaca senyap. 
H2 
Guru kelas tidak 
mengamati siswa di 
dalam kelas. 
Guru kelas tidak 
mengamati perilaku 
siswa dalam membaca 
senyap. 
H3 
Guru kelas membaca 
sambil mengamati 
siswa dalam membaca 
senyap. 
Guru kelas membaca 
sambil mengamati 
perilaku siswa dalam 
membaca senyap. 
H4 
Guru kelas membaca 
sambil mengamati 
siswa dalam membaca 
senyap. 
Guru kelas membaca 
sambil mengamati 



































Ada 2 siswa yang 
mengobrol sebentar 
tentang bacaan salah 
satu dari mereka di 
tengah kegiatan 
membaca senyap. 
Ada 2 siswa yang 







yang telah dibaca. 
H1 
Semua siswa menandai 
batas halaman yang 
dibaca dengan melipat 
ujung  buku kecuali 2 
siswa menggunakan 
pembatas buku. 
2 siswa  menandai buku 
dengan pembatas buku, 
siswa yang lain 
menandai dengan 
melipat ujung buku. 
Ada 3 siswa menandai 
batas halaman yang 
dibaca dengan 
menggunakan pembatas 
buku, sedangkan siswa 
yang lain membatasi 
buku dengan melipat 
ujung halaman buku. 
Kemudian buku 
tersebut disimpan 
dalam laci siswa 
masing-masing. 
H2 
Ada 4 siswa tidak 
menandai buku, 3 siswa 
menggunakan pembatas 
buku untuk menandai, 
dan siswa lainnya 
menandai batas 
halaman yang dibaca 
dengan melipat ujung  
4 siswa tidak menandai 
buku, 3 siswa menandai 
dengan pembatas buku, 
dan yang lain 
membatasi dengan 





Semua siswa menandai 
batas halaman yang 
dibaca dengan melipat 
ujung  buku kecuali 3 
siswa menggunakan 
pembatas buku. 
3 siswa  menandai buku 
dengan pembatas buku, 
siswa yang lain 
menandai dengan 
melipat ujung buku. 
H4  
Semua siswa menandai 
batas halaman yang 
dibaca dengan melipat 
ujung  buku kecuali 3 
siswa menggunakan 
pembatas buku. 
3 siswa  menandai buku 
dengan pembatas buku, 
siswa yang lain 
menandai dengan 
melipat ujung buku. 
Siswa 
mengembalikan 




menyimpan buku di 
dalam lacinya masing-
masing. 





menyimpan buku di 
dalam lacinya masing-
masing. 





menyimpan buku di 









menyimpan buku di 
dalam lacinya masing-
masing. 







dengan siswa yang 
lainnya tentang apa 
yang mereka baca. 
H1 




2 siswa berdiskusi. Setelah membaca 
senyap, beberapa siswa 
berdiskusi mengenai 
buku yang mereka baca. 




kadang siswa tidak 
merasa kesulitan. 




Ada 4 siswa yang 




4 siswa berdiskusi. 
H3 
Siswa tidak berdiskusi 
dengan temannya. 
Siswa tidak berdiskusi 
dengan temannya. 
H4 
Siswa tidak berdiskusi 
dengan temannya. 









mengenai bacaan yang 
Guru menanyakan 
kesulitan pada siswa 




mereka baca. dibaca, namun siswa 
tidak ada yang merasa 
kesulitan. 
H2 
Tidak ada waktu 
diskusi antara siswa dan 
guru. 





mengenai bacaan yang 
dibaca, namun siswa 
tidak ada yang merasa 
kesulitan. 
Guru menanyakan 
kesulitan pada siswa 





mengenai bacaan yang 
dibaca, namun siswa 
tidak ada yang merasa 
kesulitan. 
Guru menanyakan 
kesulitan pada siswa 








Siswa dan guru kelas 
memulai pelajaran 
tematik. 
Siswa dan guru 
memulai pelajaran. 
H2 
Siswa dan guru mata 
pelajaran memulai 




pelajaran agama islam. 
H3 
Siswa dan guru kelas 
memulai pelajaran 
tematik. 
Siswa dan guru 
memulai pelajaran. 
H4 
Siswa dan guru kelas 
memulai pelajaran 
tematik. 






IV B dan 
solusinya. 






Semua siswa membaca 
secara senyap tanpa 
bersuara. 
Tidak ada siswa yang 
membaca bersuara. 
Pada umumnya sikap 
membaca siswa sudah 
bagus tanpa bersuara. 
Tinggal sedikit siswa 
yang sesekali membaca 
dengan menggerakkan 
bibir atau menunjuk 
dengan jari. Namun 
masih cukup banyak 








siswa yang lain 
membaca senyap 
dengan tidak bersuara. 
2 siswa mengobrol 
sedangkan siswa yang 
lain membaca senyap. 
H3 
Semua siswa membaca 
secara senyap tanpa 
bersuara. 
Tidak ada siswa yang 
membaca bersuara. 
H4 
Semua siswa membaca 
secara senyap tanpa 











Ada 1 siswa kadang-
kadang menggerakkan 
bibir ketika membaca, 
sedangkan yang lain 
membaca tanpa 
menggerakkan bibir. 









senyap, sedangkan yang 
lain membaca tanpa 
menggerakkan bibir. 









senyap, sedangkan yang 
lain membaca tanpa 
menggerakkan bibir. 





Ada 1 siswa sesekali 
membaca sambil 
menggerakkan bibir. 






























Ada 8 siswa yang 
membaca dengan 
menggerakkan kepala. 


















Ada 1 siswa yang 
sering membaca 
menunjuk dengan jari, 1 
siswa kadang-kadang 
menunjuk dengan jari, 
dan yang lain tidak 
menunjuk dengan jari. 
Ada 2 siswa yang 
kadang menunjuk 
dengan jari ketika 
membaca senyap. 
H2 Ada 2 siswa yang 
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dengan jari ketika 
membaca senyap. 
H3 
Semua siswa membaca 
tidak menunjuk dengan 
jari. 
Tidak ada siswa yang 




Semua siswa membaca 
tidak menunjuk dengan 
jari. 
Tidak ada siswa yang 












Tidak ada siswa yang 
ditegur ketika membaca 
senyap. 
Guru tidak menegur 
terkait sikap membaca 
senyap siswa. 
Guru tidak menegur 
atau memberikan 
bimbingan kepada 
siswa mengenai sikap 
membaca senyapnya. H2 
Tidak ada siswa yang 
ditegur ketika membaca 
senyap. 
Guru tidak menegur 
terkait sikap membaca 
senyap siswa. 
H3 
Tidak ada siswa yang 
ditegur ketika membaca 
senyap. 
Guru tidak menegur 
terkait sikap membaca 
senyap siswa. 
H4 
Tidak ada siswa yang 
ditegur ketika membaca 
senyap. 
Guru tidak menegur 















Guru tidak memberi 









Guru tidak memberi 









Guru tidak memberi 









Guru tidak memberi 










Lampiran 2. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Koordinator Budaya Baca SD N Ngoto 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA  
DENGAN KOORDINATOR BUDAYA BACA SD N NGOTO 
Narasumber : Maryanti, S.Pd. 
Hari, tanggal : Rabu, 26 April 2017 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
Implementasi Program Membaca Senyap (Pencetusan) 
1. Bagaimana awal mula tercetus 
ide program membaca senyap? 
“Itu kan awalnya dari USAID 
itu lho jadi kerjasama UNY 
sama USAID terus SD Ngoto. 
Itu kan ada diklat literasi, dari 
situlah program budaya baca.” 
Program membaca senyap 
termasuk dalam program 
budaya baca yang pada 
awalnya merupakan program 
kerjasama SD N Ngoto 
dengan USAID (yang 
mencetuskan program literasi) 
dan UNY. 
Program membaca senyap di 
SD N Ngoto merupakan 
pelaksanaan salah satu 
program USAID yaitu literasi. 
2. Apa yang melatarbelakangi 
penerapan program membaca 
senyap di SD ini? 
“Kebetulan kok pas sekali 
dengan kondisi anak yang 
kelas 6 malas sekali 
membacanya. Anak-anak 
terutama kelas 6 pada tryout 
bahasa paragrafnya panjang-
panjang. Kalau anak malas 
membaca ya bagaimana bisa 
mengerjakan soal itu. Hasilnya 
sangat kurang memuaskan.” 
Keadaan siswa terutama di 
kelas 6 yang malas membaca 
sehingga berdampak ketika 
mereka sedang ujian. 
Siswa di SD N Ngoto malas 
membaca. 
3. Bila program ini adalah program “Dengan USAID tadi sekitar 4 Sekolah bekerjasama dengan Dalam menjalankan program 
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kerjasama, dengan pihak mana 
sekolah bekerjasama? 
tahun yang lalu jadi tahun 2013 
sekitar itulah. Kalau membaca 
senyapnya mulai tahun 
kemarin, 2016. Bulannya lali 
aku mbak. Tapi sekarang sudah 
tidak dengan USAID lagi sejak 
Bu Kepala purna awal tahun 
2017 kemarin. Namun 
membacanya masih lanjut 
sampai sekarang.” 
USAID untuk mengadakan 
program membaca senyap. 
Program membaca senyap 
dimulai pada tahun 2016. 
Meskipun sudah tidak 
bekerjasama dengan USAID 
lagi, pihak sekolah masih 
menjalankan program 
tersebut.  
membaca senyap, SD Ngoto 
bekerjasama dengan USAID 
sampai awal tahun 2017. 
Kemudian program tersebut 
dilaksanakan secara mandiri 
sampai sekarang. 
4. Apa saja yang disepakati dalam 
ketentuan kerjasama mengenai 
membaca senyap? 
“Itu terserah sekolah 
bagaimana mengemasnya 
menjalankannya disesuaikan 
dengan kondisi sekolah.” 
Pihak USAID memberi kuasa 
kepada sekolah untuk 
mengatur pelaksanaan 
program membaca senyap. 
Pihak USAID memberi kuasa 
kepada sekolah untuk 
mengatur pelaksanaan 
program membaca senyap. 
5. Adakah pembekalan dari pihak 
kerjasama terkait dengan 
program ini? Jika ada, seperti 
apa? 
“Ada diklat tentang literasi 
membaca itu dari USAID. Kan 
guru kelas 1-6 masing-masing 
satu mengikuti diklat tersebut.” 
Terdapat diklat tentang 
literasi dari USAID selama 3 
hari. 
USAID memberikan diklat 
tentang literasi membaca. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Perencanaan) 
6. Bagaimana cara Ibu 
mensosialisasikan program ini 
kepada seluruh warga sekolah? 
“Guru yang ikut diklat itu 
bersama dengan kepala sekolah 
menyampaikan kepada guru-
guru yang lain. Jadi guru yang 
lain tahu kemudian 
melaksanakan. Itu pad KKG 
sekolah. Diadakannya setiap 
hari Sabtu.” 
Dari 6 guru yang mengikuti 
diklat USAID dan kepala 
sekolah mensosialisasikan 
program kepada guru-guru 
lain pada saat pertemuan 
KKG yang diadakan setiap 
hari Sabtu. 
Melalui rapat KKG sekolah. 
7. Kapan dan berapa durasi waktu “Pagi hari sekitar 15 menit.” Dilaksanakan pagi hari sekitar Membaca senyap 
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membaca senyap dilaksanakan?  15 menit. dilaksanakan pagi hari sekitar 
15 menit. 
8. Mengapa dipilih waktu itu? “Karena kan kalau siang siswa 
sudah pada capek. Terus gak 
fokus kan.” 
Karena kalau siang siswa 
sudah lelah sehingga jadi 
tidak fokus. 
Karena kalau siang siswa 
sudah lelah sehingga jadi 
tidak fokus. 
9. Di mana tempat dilaksanakannya 
membaca senyap? 
“Di dalam kelas kalau sudah 
bel. Kalau sebelum masuk itu 
banyak siswa pada membaca di 
luar kelas di rak membaca itu 
banyak.” 
Di dalam kelas ketika sudah 
bel masuk atau bisa di luar 
kelas sebelum bel masuk. 
Di dalam kelas ketika sudah 
bel masuk atau bisa di luar 
kelas sebelum bel masuk. 
10. Mengapa dipilih tempat itu? “Di dalam kelas agar siswa 
mudah dikondisikan oleh guru 
kelasnya masing-masing.” 
Agar siswa lebih mudah 
dikondisikan oleh guru kelas. 
Agar siswa lebih mudah 
dikondisikan oleh guru kelas. 
11. Apa yang digunakan sebagai 
penanda waktu membaca senyap 
tiba? Bagaimana sistem 
penggunaannya? 
“Kalau masuknya ya pakai bel 
sekolah. Terus nanti gurunya 
yang memberi tanda mulai 
sama selesainya.” 
Bel sekolah tanda masuk 
kemudian untuk mulai dan 
selesainya menurut aba-aba 
dari guru kelas. 
Bel sekolah tanda masuk 
kemudian untuk mulai dan 
selesainya menurut aba-aba 
dari guru kelas. 
12. Fasilitas apa saja yang 
dipersiapkan untuk program ini? 
“Ya buku bacaannya, buku 
pelajarannya.” 
Buku bacaan, buku pelajaran. Buku bacaan, buku pelajaran. 
13. Bagaimana teknis pengadaan 
fasilitas buku bahan bacaan yang 
digunakan untuk membaca 
senyap? 
“Itu kana da anggaran dari 
BOS berapa saya kurang tahu 
itu yang ngurus perpus sama bu 
kepala sekolah. Saya kurang 
tahu.” 
Buku bahan bacaan diadakan 
dari anggaran BOS yang 
dikelola oleh petugas 
perpustakaan dan kepala 
sekolah. 
Buku bahan bacaan diadakan 
dari anggaran BOS yang 
dikelola oleh petugas 
perpustakaan dan kepala 
sekolah. 
14. Adakah kegiatan kerjasama 
dengan perpustakaan lain terkait 
pengadaan buku? Jika iya, 
bagaimana bentuk kerjasama 
“Belum. Eh pernah pada saat 
wakaf buku itu pinjam dengan 
RBM padahal bukunya sekolah 
saja sebenarnya banyak tidak 
Pernah sekali meminjam buku 
di Rumah Baca Masyarakat 
Ngoto pada saat acara Wakaf 
Buku. 
Pernah sekali meminjam buku 
di Rumah Baca Masyarakat 




tersebut? perlu meminjam.” 
15. Bagaimana distribusi bahan 
bacaan kepada peserta membaca 
senyap? 
“Kana da di perpus buku 
berjenjang yang dibedakan 
buat kelas tinggi buat kelas 
rendah yang warna-warna itu. 
Nanti kelas rendah yang 
banyak gambarnya yang kelas 
tinggi sudah banyak bacaannya 
itu ada mbak.” 
Terdapat buku berjenjang 
yang dibedakan tiap jenjang 
kelas. 
Terdapat buku berjenjang 
yang dibedakan tiap jenjang 
kelas. 
16. Apakah ada tagihan kepada siswa 
setelah membaca senyap? Jika 
iya, bagaimana sistemnya? 
“Iya ada membuat sinopsis 
cerita yang mereka baca. 
Waktunya ya yang menentukan 
gurunya kan yang tahu 
gurunya. Terus menulis kata-
kata sulit, bercerita juga 
menceritakan.” 
Membuat sinopsis pada waktu 
yang ditentukan oleh guru, 
menuliskan kata-kata 
sulit/asing ketika menemui, 
dan menceritakan ketika 
diminta oleh guru. 
Membuat sinopsis pada waktu 
yang ditentukan oleh guru, 
menuliskan kata-kata 
sulit/asing ketika menemui, 
dan menceritakan ketika 
diminta oleh guru. 
17. Adakah kegiatan akbar yang 
terkait dengan program membaca 
senyap? Jika ya, apa saja dan 
bagaimana pelaksanaannya? 
“Waktu itu ada wakaf buku 
tahun kemarin dan membaca 
serentak. Itu dihadiri wali 
siswa dan pejabat pemerintah. 
Ada lomba-lomba literasi juga 
waktu 17an dan waktu 
kartinian kemarin bareng sama 
Isra‟ Mi‟raj hari Sabtu 
kemarin.” 
Iya ada.  
1. Kegiatan wakaf buku dan 
membaca senyap serentak 
semua warga sekolah 
termasuk semua wali siswa 
dan beberapa instansi 
pemerintah. 
2. Lomba literasi tingkat 
sekolah memperingati hari 
kemerdekaan RI. 
3. Lomba literasi tingkat 
sekolah memperingati hari 
1. Kegiatan wakaf buku dan 
membaca senyap serentak 
semua warga sekolah 
termasuk semua wali siswa 
dan beberapa instansi 
pemerintah. 
2. Lomba literasi tingkat 
sekolah memperingati hari 
kemerdekaan RI. 
3. Lomba literasi tingkat 
sekolah memperingati hari 
Kartini dan Isra‟ Mi‟raj 
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Kartini dan Isra‟ Mi‟raj 
pada tanggal 22 April 
2017. 
pada tanggal 22 April 
2017. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Pelaksanaan) 
18. Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan program membaca 
senyap di SD N Ngoto? 
“Pertama siswa 
mempersiapkan buku bacaan, 
nanti guru kelas menyesuaikan 
kondisi siswa bisa pas ulangan 
membaca materi. Siswa kelas 
tinggi membaca senyap secara 
mandiri, sedangkan kelas 
rendah kan perlu dibimbing 
sama guru kelas. Nanti kalau 
sudah dikira-kira wkatunya 
sama guru kelas siswa nanti 
meringkas yang dibaca.” 
Pertama mempersiapkan buku 
bacaan, guru kelas 
menyesuaikan kondisi siswa. 
Siswa kelas tinggi membaca 
senyap secara mandiri, 
sedangkan kelas rendah 
dibimbing guru kelas. Apa 
yang dibaca siswa kemudian 
diringkas pada waktu yang 
ditentukan oleh guru. 
Pertama mempersiapkan buku 
bacaan, guru kelas 
menyesuaikan kondisi siswa. 
Siswa kelas tinggi membaca 
senyap secara mandiri, 
sedangkan kelas rendah 
dibimbing guru kelas. Apa 
yang dibaca siswa kemudian 
diringkas pada waktu yang 
ditentukan oleh guru. 
19. Siapa saja yang ikutserta dalam 
membaca senyap? 
“Itu sebenarnya semua warga 
sekolah, tetapi belum semua 
bisa terlaksana membaca hanya 
guru kelas dan siswa saja.” 
Semua warga sekolah namun 
pada pelaksanaannya hanya 
guru kelas dan siswa saja. 
Semua warga sekolah namun 
pada pelaksanaannya hanya 
guru kelas dan siswa saja. 
20. Siapa yang mendampingi siswa 
dalam membaca senyap? 
“Guru kelas masing-masing 
mbak.” 
Guru kelas. Siswa membaca senyap 
dengan didampingi guru 
kelas. 
21. Sebagai koordinator membaca 
senyap, bagaimana peran serta 
Ibu ketika program membaca 
senyap berlangsung? 
“Saya ya memantau. 
Mengawasi siswa ketika 
membaca. Kadang yo disambi 
jalan-jalan itu sambil 
memantau anak. Kalau ada 
Memantau dan mengawasi 
sambil jalan-jalan. Sebagai 
wali kelas VI B guru juga 
mendampingi siswa VI B 
membaca senyap. 
Memantau dan mengawasi 
sambil jalan-jalan. Sebagai 
wali kelas VI B guru juga 




yang membaca saya acungi 
jempol. Saya kan juga guru 
kelas jadi mengawasi kelas VI 
B juga. 
22. Apakah kegiatan membaca 
senyap dapat terlaksana setiap 
hari dan tepat waktu? 
“Biasanya tidak. Terutam kelas 
VI kan sekarang ujian to mbak. 
Jadi kalau pas ujian tidak 
membaca senyap. Kalau kelas 
lain tetap berjalan seperti 
biasanya hanya kalau kelas 
tidak. Belnya juga kadang lebih 
dari jam 7.” 
Untuk kelas VI tidak dapat 
berjalan setiap hari karena 
kepentingan ujian. Sedangkan 
untuk kelas I – V tetap 
berjalan seperti biasanya. Bel 
masuk kelas kadang lebih dari 
jam 07.00 wib. 
Untuk kelas VI tidak dapat 
berjalan setiap hari karena 
kepentingan ujian. Sedangkan 
untuk kelas I – V tetap 
berjalan seperti biasanya. Bel 
sekolah kadang tidak tepat 
waktu sehingga membaca 
senyap pun juga tidak tepat 
waktu. 
23. Apa saja yang dilakukan dalam 
program membaca senyap? 
“Ya membaca buku.” Membaca buku. Membaca buku. 
24. Bahan bacaan apa saja yang 
dibaca ketika membaca senyap? 
“Ada banyak. Ada buku cerita, 
ada yang membaca 
pengetahuan umum. Tapi jika 
mau ulangan biasanya guru 
suruh baca buku yang untuk 
ulangan nanti.” 
Buku cerita, pengetahuan 
umum, buku pelajaran jika 
akan ulangan. 
Buku cerita, pengetahuan 
umum, buku pelajaran jika 
akan ulangan. 
25. Adakah kegiatan saling tukar 
menukar informasi tentang isi 
bacaan? Jika iya, bagaimana 
sistemnya? 
“Ada disesuaikan sama 
gurunya itu mbak.” 
Iya ada. Disesuaikan dengan 
guru kelas masing-masing. 
Ada kegiatan saling tukar 
informasi disesuaikan dengan 
guru kelas masing-masing. 
26. Menurut Ibu, bagaimana motivasi 
siswa dalam membaca? 
“Masih sulit siswa itu dalam 
membaca. Masih kudu diuyak-
uyak. Ya memang beberapa 
Motivasi siswa dalam 
membaca masih rendah, 
namun ada beberapa siswa 
Motivasi siswa dalam 
membaca masih rendah, 
namun ada beberapa siswa 
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ada yang sudah membaca 
dengan sendirinya tapi masih 
sebagian kecil.” 
yang sudah mulai suka 
membaca. 
yang sudah mulai suka 
membaca. 
27. Bagaimana sikap dan perilaku 
siswa dalam membaca senyap? 
“Kalo yang putri-putri itu 
sudah bagus. Tapi kalau yang 
putra itu males e bu. Yaudah 
asal jangan ganggu temennya.” 
Biasanya yang putri 
terkondisikan namun yang 
putra kadang kurang 
terkondisikan. 
Biasanya yang putri 
terkondisikan namun yang 
putra kadang kurang 
terkondisikan. 
28. Bagaimana pendapat/tanggapan 
Ibu mengenai program membaca 
senyap yang telah berlangsung di 
sekolah ini? 
“Yang penting kalau saya 
optimis mbak. Dilakukan terus 
menerus pokoknya diusahani 
sampai tujuan budaya baca bisa 
terwujud. Kalau terus menerus 
kan nanti siswa memetiknya 
kalau sudah beberapa tahun di 
kelas VI waktu ujian itu.” 
Program membaca senyap 
bagus dan guru harus optimis 
dan berusaha untuk selalu 
melaksanakan hingga tujuan 
budaya membaca dapat 
terwujud. 
Bagus dan harus tetap 
dilaksanakan. Guru optimis 
dengan keberhasilan yang 
akan datang. 
29. Bagaimana tanggapan orangtua 
mengenai program membaca 
senyap? 
“Kalau orangtua ya 
mendukung mbak. Hanya saja 
ya kalau orangtuanya perhatian 
siswa disuruh membaca di 
rumah tetapi ada juga yang 
pasrah dengan sekolah mau 
gimana terserah sekolah.” 
Orangtua mendukung 
program membaca senyap. 
Orangtua mendukung 
program membaca senyap. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Evaluasi) 
30. Adakah rapat evaluasi untuk 
program membaca senyap? 
Kapan pelaksanaannya? 
“Evaluasi itu pas rapat bulanan 
itu kan ada namanya rapat 
dinas. Dibahas waktu itu.” 
Rapat evaluasi program pada 
saat rapat dinas bulanan. 
Rapat evaluasi program 
dilaksanakan pada saat rapat 
dinas bulanan. 
31. Untuk apa dilakukan kegiatan 
evaluasi? 
“Ya dievaluasi biar tahu mana 
yang perlu dibenahi supaya 
Agar dapat dilaksanakan 
dengan lebih baik. 
Agar dapat dilaksanakan 
dengan lebih baik. 
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besok bisa dilaksanakan 
dengan lebih baik.” 
32. Selama pelaksanaan program, 
apa saja hal-hal yang menjadi 
evaluasi? 
“Itu siswa masih sulit 
membaca masih malas kalau 
disuruh membaca. Lalu buku 
yang di sudut membaca itu 
petugas perpus harus diuyak-
uyak untuk diganti kan lama-
lama siswa bosan dengan buku 
yang itu-itu saja.” 
1. Siswa yang malas 
membaca. 
2. Koordinasi dengan petugas 
perpustakaan untuk 
sirkulasi buku di sudut-
sudut membaca sekolah. 
1. Siswa yang malas 
membaca. 
2. Koordinasi dengan petugas 
perpustakaan untuk 
sirkulasi buku di sudut-
sudut membaca sekolah. 
33. Apa saja solusi yang telah 
diterapkan sebagai tindak lanjut? 
“Siswa didekati pelan-pelan. 
Siswa mau baca buku apa biar 
milih sendiri dan jangan 
dilarang nanti kalau dilarang 
takutnya malah gak mau baca. 
Kalau petugas perpus ya tetap 
diingatkan walaupun kadang 
saya itu kalau nguyak-uyak 
terus kan gak enak to mbak.” 
1. Mendekati siswa pelan-
pelan, siswa diarahkan 
untuk membaca buku apa 
saja yang mereka sukai. 
2. Dikoordinasikan dengan 
petugas perpustakaan 
walaupun kadang merasa 
canggung. 
1. Mendekati siswa pelan-
pelan, siswa diarahkan 
untuk membaca buku apa 
saja yang mereka sukai. 
2. Dikoordinasikan dengan 
petugas perpustakaan 
walaupun kadang merasa 
canggung. 
34. Menurut Ibu, bagaimana tingkat 
keberhasilan dari program 
membaca senyap?  
“Sekitar 70% lah. Malah belum 
sampai mbak. Pokoknya ya 
terus optimis dilakukan terus 
menerus pelan-pelan pasti 
besok ada hasilnya.” 
Belum sampai 70%. Yang 
pasti tetap optimis dan 
dilaksanakan pelan-pelan. 
Belum sampai 70%. 
35. Menurut Ibu, adakah yang perlu 
diperbaiki dalam program 
membaca senyap sekarang ini? 
Jika iya, apa dan mengapa? 
“Sikap membaca siswanya 
yang masih malas-malasan. 
Gurunya juga bagaimana di 
dalam kelas mengarahkannya. 
1. Perilaku siswa dan guru. 
2. Peserta membaca belum 
semuanya. 
3. Sirkulasi buku bacaan. 
1. Perilaku siswa dan guru. 
2. Peserta membaca belum 
semuanya. 
3. Sirkulasi buku bacaan. 
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Petugas perpustakaan untuk 
mengganti sirkulasi buku kalau 
perlu gak usah diuyak-uyak.” 
Hambatan yang Dialami Siswa dan Solusinya (eksternal) 
36. Hal apa saja yang pernah 
dikeluhkan siswa terhadap 
pelaksanaan membaca senyap? 
“Iya siswa itu kadang bilang ah 
bosen bu maca terus.” 
Siswa bosan membaca. Siswa bosan membaca. 
37. Bagaimana tanggapan dan solusi 
yang Ibu berikan? 
“Ya ketika bosan ya sudah saya 
suruh diam saja dan tidak boleh 
mengganggu temannya yang 
sedang membaca. Kalau nanti  
Ketika bosan membaca, siswa 
boleh diam asalkan tidak 
mengganggu temannya yang 
sedang membaca. 
Ketika bosan membaca, siswa 
boleh diam asalkan tidak 









Lampiran 3. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Pustakawan SD N Ngoto 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA  
DENGAN PUSTAKAWAN SD N NGOTO 
Narasumber : Iva Rahmawati 
Hari, tanggal : Senin, 17 April 2017 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
Implementasi Program Membaca Senyap (Pencetusan) 
1. Bagaimana awal mula tercetus 
ide program membaca senyap? 
“Itu dari USAID mbak. 
Membaca senyapnya tahun 
2015 kalau tidak salah.” 
Wujud pelaksanaan salah satu 
program kerjasama dengan 
USAID, program membaca 
senyap dilaksanakan pada 
tahun 2015. 
Program membaca senyap 
merupakan program literasi 
dari USAID. USAID memberi 
arahan pada SD N Ngoto 
sebagai mitra USAID untuk 
melaksanakan kegiatan 
tersebut pada tahun 2015. 
2. Apa yang melatarbelakangi 
penerapan program membaca 
senyap di SD ini? 
“Yang melatarbelakangi yo 
karena ada program dari 
USAID terus kita 
melaksanakan to  karena sudah 
didiklat dari USAID. Anaknya 
itu ya kalau tidak diuyak-uyak 
ya gak baca mbak makanya itu 
dikasih sudut baca itu agar 
anak dekat dengan bacaan 
daripada harus ke 
perpustakaan kan jauh to.” 
Adanya program membaca 
senyap dari USAID dan 
motivasi membaca siswa yang 
rendah. 
Arahan program dari USAID 
dan keadaan siswa SD N 
Ngoto yang masih rendah 
motivasinya dalam membaca. 
3. Bila program ini adalah program “USAID. Sekarang sudah Awalnya dengan USAID. Awalnya dengan USAID, 
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kerjasama, dengan pihak mana 
sekolah bekerjasama? 
tidak ada kerjasama, sudah 
habis. Tapi program membaca 
senyapnya masih dilanjutkan. 
Prinsip pelaksanaan tetap 
sama. Kita tetap ada sirkulasi 
buku yang ada di sudut baca 
seperti sebulan sekali buku 
yang lama ditaruh 
perpustakaan diganti yang 
baru (belum dikeluarkan).” 
Namun setelah selesai jangka 
waktu kerjasama, SD Ngoto 
melaksanakan program 
membaca senyap secara 
mandiri. Prinsip pelaksanaan 
masih sama ketika 
bekerjasama dengan USAID. 
sekarang sudah mandiri 
dengan prinsip pelaksanaan 
yang sama. 
4. Apa saja yang disepakati dalam 
ketentuan kerjasama mengenai 
membaca senyap? 
“Itu yang tahu guru itu.” Pustakawan tidak mengetahui 
kesepakatan dengan pihak 
kerjasama mengenai program 
membaca senyap. 
Pustakawan tidak mengetahui 
kesepakatan dengan pihak 
kerjasama mengenai program 
membaca senyap. 
5. Adakah pembekalan dari pihak 
kerjasama terkait dengan 
program ini? Jika ada, seperti 
apa? 
“Ya itu dari guru juga. Diklat 
pelatihan.” 
Ada diklat pelatihan bagi guru 
dari USAID. 
Ada diklat pelatihan bagi guru 
dari USAID. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Perencanaan) 
6. Bagaimana cara Bapak kepala 
sekolah mensosialisasikan 
program ini kepada seluruh 
warga sekolah? 
“Ya diadakan rapat di sekolah 
di kantor terus itu petugas 
perpus sama yang didiklat di 
USAID itu kan diberi tahu 
caranya gimana untuk 
penerapan bacanya,  
programnya gitu. Itu waktu Bu 
Sutinem kepala sekolahnya.” 
Pada masa jabatan Kepala 
Sekolah sebelumnya. Kepala 
Sekolah mengadakan rapat di 
kantor, kemudian guru yang 
mengikuti diklat USAID 
menyampaikan hal-hal tentang 
program membaca senyap. 
Melalui rapat guru dan 
karyawan sekolah. Guru 
peserta diklat menyampaikan 
tentang program membaca 
senyap. 
7. Kapan dan berapa durasi waktu “Itu guru kelas yang tahu. Tapi Di pagi hari. Pustakawan tidak Di pagi hari. 
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membaca senyap dilaksanakan?  pagi mbak” mengetahui durasi membaca 
senyap. 
8. Mengapa dipilih waktu itu? “Itu sudah ada jadwalnya 
ditempel di kelas ada di kantor 
ada.” 
Sesuai jadwal yang dibuat 
sekolah. 
Sesuai jadwal yang dibuat 
sekolah. 
9. Di mana tempat 
dilaksanakannya membaca 
senyap? 
“Di dalam kelas. Kan di dalam 
kelas itu ada sudut bacanya to 
nanti untuk dibaca anak.” 
Di dalam kelas. Di dalam kelas. 
10. Mengapa dipilih tempat itu? “Kan sudah bel masuk itu 
mbak.” 
Karena sudah masuk bel maka 
siswa dikondisikan di dalam 
kelas. 
Karena sudah masuk bel maka 
siswa dikondisikan di dalam 
kelas. 
11. Apa yang digunakan sebagai 
penanda waktu membaca senyap 
tiba? Bagaimana sistem 
penggunaannya? 
“Ya bel itu. Bel masuk, 
berdoa, terus baca.” 
Bel masuk kelas berbunyi, 
siswa berdoa, kemudian 
membaca senyap. 
Bel masuk kelas berbunyi, 
siswa berdoa, kemudian 
membaca senyap. 
12. Fasilitas apa saja yang 
dipersiapkan untuk program ini? 
“Cuma buku to. Buku sama 
nanti setiap satu buku selesai 
kasih folio untuk meringkas.” 
Buku bacaan, dan kertas folio 
untuk menulis ringkasan. 
Buku bacaan, dan kertas folio 
untuk menulis ringkasan. 
13. Bagaimana teknis pengadaan 
fasilitas buku bahan bacaan 
yang digunakan untuk membaca 
senyap? 
“Ya dari kelas gurunya 
ngambil dari perpustakaan 
sebanyak siswa. Habis itu satu 
buku satu anak judulnya 
terserah to. Setiap awal guru 
ngambilnya.” 
Setiap awal bulan guru kelas 
mengambil buku bacaan yang 
disediakan pustakawan untuk 
dibagikan ke siswa. Siswa 
memilih buku sesuai 
keinginan masing-masing dari 
buku yang sudah disediakan. 
Setiap awal bulan guru kelas 
mengambil buku bacaan yang 
disediakan pustakawan untuk 
dibagikan ke siswa. Siswa 
memilih buku sesuai 
keinginan masing-masing dari 
buku yang sudah disediakan. 
14. Bagaimana distribusi bahan 
bacaan kepada peserta membaca 
senyap? 
“Ya saya nyiapkan. Sesuai 
dengan kelasnya to. Kelas 
pendek sama kelas tinggi beda. 
Pustakawan menyiapkan buku 
bacaan disesuaikan dengan 
karakteristik jenjang membaca 
Pustakawan menyiapkan buku 
bacaan disesuaikan dengan 
karakteristik jenjang membaca 
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Yang pendek bacaannya 
sedikit kalau yang tinggi sudah 
bacaan biasa.” 
siswa. siswa. 
15. Apakah ada tagihan kepada 
siswa setelah membaca senyap? 
Jika iya, bagaimana sistemnya? 
“Ya meringkas tadi. Setiap 
akhir bulan.” 
Meringkas di akhir bulan. Meringkas di akhir bulan. 
16. Adakah kegiatan akbar yang 
terkait dengan program 
membaca senyap? Jika ya, apa 
saja dan bagaimana 
pelaksanaannya? 
“Kemarin wakaf buku itu sama 
membaca serentak. Itu kan 
wali murid mewakafkan buku. 
Kemarin dapat banyak itu tiga 
ratuasan. Bulan agustus 
kemarin apa ya.” 
Wakaf buku dan membaca 
senyap serentak bersama wali 
murid pada bulan Agustus 
2016. 
Wakaf buku dan membaca 
senyap serentak bersama wali 
murid pada bulan Agustus 
2016. 
17. Sebagai pustakawan sekolah, 
apa saja tugas ibu yang 
berkaitan dengan program 
membaca senyap? 
“Haiya menyiapkan buku itu. 
Ngecek, disirkulasi setiap 
bulan.” 
Menyiapkan buku bacaan, 
mengecek buku bacaan, dan 
sirkulasi buku bacaan. 
Menyiapkan buku bacaan, 
mengecek buku bacaan, dan 
sirkulasi buku bacaan. 
18. Kapan waktu pengadaan buku 
dan bahan pustaka lain 
dilaksanakan?  
“Ya gak tentu. Kalau yang 
kelas kan tiap tahun yang K13 
itu. Kalau buku yang lain 
tergantung kebutuhan. 
Anggarannya 5% dari 
BOSNAS. 
Tidak menentu, tergantung 
kebutuhan sekolah. Jika buku 
pelajaran diadakan setiap 
tahun. 
Tidak menentu, tergantung 
kebutuhan sekolah. Jika buku 
pelajaran diadakan setiap 
tahun. 
19. Berdasarkan apa pengadaan 
buku tersebut? 
“Kebutuhannya yo kaya buku 
pegangan guru, bacaan-
bacaan, cerita-cerita. 
Ensiklopedi trus fiksi. Kaya 
kemarin kan guru disuruh 
nulis pengennya buku apa aja 
Berdasarkan kebutuhan guru, 
kebutuhan siswa, dan 
melengkapi jenis-jenis bahan 
bacaan di perpustakaan. 
Berdasarkan kebutuhan guru, 
kebutuhan siswa, dan 
melengkapi jenis-jenis bahan 
bacaan di perpustakaan. 
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to sama pak kepala sekolah. 
Tiap kelas butuhnya apa aja.” 
20. Buku jenis apa saja yang ada di 
sekolah ini? 
“ Ada ensiklopedi, buku cerita, 
fiksi non-fiksi. Referensi juga 
ada. Banyak mbak.” 
Ensiklopedi, buku cerita, fiksi, 
non-fiksi, referensi, dan 
sebagainya. 
Ensiklopedi, buku cerita, fiksi, 
non-fiksi, referensi, dan 
sebagainya. 
21. Bagaimana cara memfasilitasi 
buku bahan bacaan yang 
digunakan untuk membaca 
senyap? 
“Yang tadi guru ngambil 
sejumlah siswa trus dibagikan. 
Kalau yang di bawah pohon 
itu tak kasihkan sana to. Nanti 
pulang disimpan pagi 
dikasihkan sana lagi. Setiap 
satu bulan sekali saya 
gantinya. Yang di rak itu 
disimpan di dalam kelas.” 
Setiap awal bulan guru kelas 
mengambil sejumlah buku di 
perpustakaan untuk dibaca 
ketika membaca senyap. 
Pustakawan juga menyediakan 
buku bacaan di sudut-sudut 
baca sekolah dan rak baca 
yang disirkulasi setiap bulan. 
Setiap awal bulan guru kelas 
mengambil sejumlah buku di 
perpustakaan untuk dibaca 
ketika membaca senyap. 
Pustakawan juga menyediakan 
buku bacaan di sudut-sudut 
baca sekolah dan rak baca 
yang disirkulasi setiap bulan. 
22. Pernahkah mengusahakan 
sumbangan buku dari siswa dan 
instansi pemerintah atau swasta? 
Kapan dan bagaimana? 
“Kemarin dari Depag ada, 
yang pas wakaf buku. Yang 
dari pengusaha batik Ngoto ini 
juga ada berupa uang terus 
dibelikan buku. Pas wakaf 
buku itu juga.” 
Sumbangan buku dari 
kegiatan akbar wakaf buku. 
Pada kegiatan tersebut sekolah 
mendapat sumbangan buku 
dari orangtua/wali siswa, 
Departemen Agama, dan dari 
pengusaha batik Ngoto. 
Sumbangan buku dari 
kegiatan akbar wakaf buku. 
Pada kegiatan tersebut sekolah 
mendapat sumbangan buku 
dari orangtua/wali siswa, 
Departemen Agama, dan dari 
pengusaha batik Ngoto. 
23. Adakah kegiatan tukar menukar 
buku dengan perpustakaan lain? 
Kapan dan bagaimana? 
“Nggak ada. Kita baru ngajuin 
kemarin surat ke perpustakaan 
daerah to. Tapi belum 
ditindaklanjuti.” 
Tidak ada.  Tidak ada kegiatan tukar 
menukar buku dengan 
perpustakaan lain.  
24. Pernahkah mengusahakan 
peminjaman buku 
antarperpustakaan? Kapan dan 
“Kemarin pas wakaf buku kita 
pinjam ke RBM. Pas membaca 
serentak.” 
Perpustakaan pernah 
meminjam buku ke Rumah 
Baca Masyarakat untuk 
Perpustakaan pernah 
meminjam buku ke Rumah 
Baca Masyarakat untuk 
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bagaimana? digunakan ketika kegiatan 
membaca serentak. 
digunakan ketika kegiatan 
membaca serentak. 
25. Adakah kegiatan pameran buku? 
Kapan dilaksanakan? 
“Belum.” Belum ada. Belum ada. 
26. Pukul berapa sampai pukul 
berapa jam buka perpustakaan? 
Adakah perpanjangan jam buka 
perpustakaan? 
“Haiya jam 7 sampai jam 1. 
Nggak mbak.” 
07.00 – 13.00 WIB 
Tidak. 
07.00 – 13.00 WIB 
Tidak. 
27. Bagaimana minat siswa IV B 
untuk mengunjungi 
perpustakaan? 
“Babar blas gak pernah 
kesini.” 
Tidak pernah. Kelas IV B tidak pernah 
berkunjung ke perpustakaan. 
28. Adakah program bimbingan 
membaca siswa dari 
perpustakaan? Jika ya, 
bagaimana sistem 
pelaksanaannya? 
“Belum ada.” Belum ada. Tidak ada program bimbingan 
membaca siswa dari 
perpustakaan. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Pelaksanaan) 
29. Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan program membaca 
senyap? 
“Ya pagi itu bel masuk, terus 
siswa masuk, berdoa, terus 
membaca senyap.” 
1. Bel masuk berbunyi. 
2. Siswa masuk kelas lalu 
berdoa. 




1. Bel masuk berbunyi. 
2. Siswa masuk kelas lalu 
berdoa. 
3. Siswa kemudian membaca 
senyap. 
30. Siapa saja yang ikutserta dalam 
membaca senyap? 
“Murid ama gurunya to 
otomatis. 
Siswa dan guru kelas. Siswa dan guru kelas. 
31. Siapa yang mendampingi siswa 
ketika membaca senyap? 
“Guru kelas juga. Dulu pernah 
didampingi orangtua pas 
Guru kelas. Pernah 
didampingi orangtua. 
Guru kelas mendampingi 
siswa dalam membaca senyap. 
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masih kerjasama sama 
USAID.” 
Siswa pernah didampingi 
orangtua ketika membaca 
senyap. 
32. Sebagai pustakawan, apa yang 
Ibu lakukan ketika kegiatan 
membaca senyap berlangsung? 
“Di sini (perpustakaan). Saya 
kan juga ngurusin sini.” 
Bertugas di perpustakaan. Ketika kegiatan membaca 
senyap berlangsung, 
pustakawan bertugas di 
perpustakaan. 
33. Apakah program membaca 
senyap di sekolah ini terlaksana 
dengan tertib? 
“Pokoknya di sana sudah ada 
jadwal-jadwalnya bapak ibu 
guru juga sudah 
melaksanakannya.” 
Bapak dan ibu guru 
melaksanakan program 
membaca senyap sesuai 
jadwal yang ada. 
Program membaca senyap 
terlaksana dengan tertib. 
34. Apa saja yang dilakukan siswa 
ketika kegiatan membaca 
senyap berlangsung? 
“Nah itu yang tahu guru kelas 
to.” 
Pustakawan tidak mengetahui 
kegiatan yang dilakukan siswa 
ketika membaca senyap. 
Pustakawan tidak mengetahui 
kegiatan yang dilakukan siswa 
ketika membaca senyap. 
35. Dari mana saja sumber buku 
yang dibaca ketika membaca 
senyap? 
“Dari perpustakaan dibagi ke 
kelas-kelas.” 
Dari buku perpustakaan yang 
dibagikan ke kelas-kelas. 
Dari buku perpustakaan yang 
dibagikan ke kelas-kelas. 
36. Buku jenis apa saja yang 
disediakan ketika membaca 
senyap? 
“Ya seperti yang tadi mbak.” Ensiklopedi, buku cerita, fiksi, 
non-fiksi, referensi, dan 
sebagainya. 
Ensiklopedi, buku cerita, fiksi, 
non-fiksi, referensi, dan 
sebagainya. 
37. Buku apa yang cenderung lebih 
disukai siswa untuk dibaca? 
“Cerita, ya cerita bergambar 
opo cerita dongeng-dongeng. 
Do seneng banget.” 
Buku cerita bergambar, 
dongeng. 
Buku cerita bergambar, 
dongeng. 
38. Bagaimana motivasi membaca 
siswa di kelas IV B/SD ini? 
“Fifty-fifty mbak. Ada yang 
seneng. Yo nek sik anak 
seneng mbaca ya seneng, nek 
sik males yo males. Membaca 
senyapnya ya pada membaca, 
Ada siswa yang memiliki 
motivasi tinggi ada pula yang 
kurang motivasinya dalam 
membaca. 
Ada siswa yang memiliki 
motivasi tinggi ada pula yang 




tepat waktu mungkin karena 
ada gurunya. Kalau gak ada 
yowes embuh.” 
39. Bagaimana sikap dan perilaku 
siswa terhadap teman lainnya 
ketika berlangsung program 
membaca senyap? 
“Gak pernah mengamati mbak. 
Itu guru kelas. Tanya guru 
kelas aja.” 
Pustakawan tidak mengetahui 
sikap dan perilaku siswa 
ketika membaca senyap. 
Pustakawan tidak mengetahui 
sikap dan perilaku siswa 
ketika membaca senyap. 
40. Bagaimana tanggapan Ibu 
tentang pelaksanaan program 
membaca senyap ini? 
“Kesannya ya baik, untuk ke 
depannya itu baik.” 
Baik. Akan bermanfaat ke 
depannya. 
Baik. Akan bermanfaat ke 
depannya. 
41. Bagaimana tanggapan orangtua 
mengenai program membaca 
ini? 
“Tanggapan orangtua juga 
baik, mendukung. Mereka 
kalau njemput itu kadang ya di 
bawah pohon mbaca.” 
Orangtua mendukung program 
membaca senyap. 
Orangtua mendukung program 
membaca senyap. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Evaluasi) 
42. Adakah rapat evaluasi untuk 
program membaca senyap?  
“Bu kepala itu kan sering 
nyurvei mbak. Setiap hari jalan 
survei ke kelas-kelas. Kita 
dipantau terus wong sudut 
bacanya juga dipantau.” 
Bu Kepala Sekolah mensurvei 
dan memantau berjalannya 
kegiatan membaca senyap 
setiap hari. 
Ibu Kepala Sekolah yang 
menjabat dulu mensurvei dan 
memantau berjalannya 
kegiatan membaca senyap 
setiap hari. 
43. Untuk apa diadakan kegiatan 
evaluasi? 
“Biar berjalan dengan baik.” Supaya berjalan dengan baik. Kegiatan evaluasi diadakan 
agar selanjutnya dapat 
berjalan dengan lebih baik. 
44. Selama pelaksanaan program, 
apa saja hal-hal yang menjadi 
evaluasi? 
“Ya bukunya harus lebih 
banyak di rak-rak dan sudut 
baca. Anak-anak disemangati 
terus untuk membaca, diuyak-
uyak.” 
Buku bacaan diperbanyak, dan 
siswa terus dimotivasi untuk 
membaca. 
Buku bacaan diperbanyak, dan 




45. Apa saja solusi yang telah 
diterapkan sebagai tindak 
lanjut? 
“Ya itu satu anak kasih satu 
buku itu suruh baca. 
Penambahan buku ya sudah 
banyak mbak.” 
Satu buku per anak untuk 
dibaca. Sudah ada 
penambahan buku bacaan. 
Satu buku per anak untuk 
dibaca. Sudah ada 
penambahan buku bacaan. 
46. Menurut Ibu, bagaimana tingkat 
keberhasilan dari program 
membaca senyap?  
“Itu yang tahu guru kelas.” Pustakawan tidak mengetahui 
tingkat keberhasilan program 
membaca senyap. 
Pustakawan tidak mengetahui 
tingkat keberhasilan program 
membaca senyap. 
47. Menurut Ibu, adakah yang perlu 
diperbaiki dalam program 
membaca senyap sekarang ini? 
Jika iya, apa dan mengapa? 
“Anaknya. Pokoknya gimana 
caranya agar anak itu gemar 
membaca.” 
Siswanya tentang bagaimana 
cara agar siswa gemar 
membaca. 
Yang perlu diperbaiki adalah 
cara bagaimana cara agar 
siswa gemar membaca. 
Hambatan yang Dialami Siswa dan Solusinya (eksternal) 
48. Hal apa saja yang pernah 
dikeluhkan siswa terhadap 
pelaksanaan membaca senyap? 
“Gak ada kayanya. Anak itu ya 
mengalir saja.” 
Tidak ada keluhan dari siswa. Tidak ada keluhan dari siswa. 
49. Bagaimana tanggapan dan solusi 
yang Bapak berikan? 
(tidak ada keluhan maka tidak 
ditanyakan) 
(tidak ada keluhan maka tidak 
ditanyakan) 
(tidak ada keluhan maka tidak 
ditanyakan) 
Hambatan yang Dialami Siswa dan Solusinya (internal) 
50. Apa saja kesulitan yang terlihat 
pada siswa kelas IV ketika 
membaca senyap yang berasal 
dari dirinya sendiri? 
“Ya itu nanti gurunya to.” Pustakawan tidak mengetahui 
kesulitan yang dialami siswa. 
Pustakawan tidak mengetahui 
kesulitan yang dialami siswa. 
51. Apa yang Bapak sarankan 
sebagai solusinya? 
(karena pustakawan tidak tahu 
kesulitan siswa, maka  
(karena pustakawan tidak tahu 
kesulitan siswa, maka  
(karena pustakawan tidak tahu 







Lampiran 4. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV B SD N Ngoto 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA  
DENGAN GURU KELAS IV B SD N NGOTO 
Narasumber : Hani Purwanti, S.Pd. 
Hari, tanggal : Selasa, 18 April 2017 
No Pertanyaan Jawaban Reduksi Kesimpulan 
Implementasi Program Membaca Senyap (Pencetusan) 
1. Bagaimana awal mula tercetus 
ide program membaca senyap? 
“Ya dari USAID tahun 2013 
kalau gak salah” 
Dari program USAID. SD N Ngoto bekerjasama 
dengan USAID untuk 
melaksanakan program 
membaca senyap. 
2. Apa yang melatarbelakangi 
penerapan program membaca 
senyap di SD ini? 
“Anak-anak butuh gimana 
caranya supaya mereka dapat 
baca, semua pelajaran apapun 
berawal dari baca dan kita cek 
di soal-soal ulangan mereka 
kebanyakan menjawab hanya 
dengan sakkarepe dewe gak 
baca itu kelihatan banget 
mereka kosa katanya lemah 
pengetahuannya lemah, 
standar banget, di bawah 
standar malah.” 
Siswa jarang membaca 
sehingga kemampuan untuk 
menjawab soal rendah.  
Siswa malas membaca. 
3. Bila program ini adalah program 
kerjasama, dengan pihak mana 
sekolah bekerjasama? 
“Dengan USAID” USAID. USAID. 
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4. Apa saja yang disepakati dalam 
ketentuan kerjasama mengenai 
membaca senyap? 
“Dari USAID kan hanya 
mengarahkan saja tetapi 
teknisnya juga menyesuaikan 
sekolah. Hanya 
pelaksanaannya saja diminta di 
awal pelajaran 10-15 menit. 
Sama disarankan bukunya di 
luar mata pelajaran. Itu aja.” 
Teknis pelaksanaan program 
membaca senyap diserahkan 
kepada sekolah. USAID hanya 
meminta program 
dilaksanakan di awal sebelum 
pembelajaran dimulai selama 
10-15 menit. 
Teknis pelaksanaan program 
membaca senyap diserahkan 
kepada sekolah. USAID hanya 
meminta program 
dilaksanakan di awal sebelum 
pembelajaran dimulai selama 
10-15 menit. 
5. Adakah pembekalan dari pihak 
kerjasama terkait dengan 
program ini? Jika ada, seperti 
apa? 
“Ada diklatnya.” Perwakilan guru 
melaksanakan diklat dengan 
USAID. 
Perwakilan guru 
melaksanakan diklat dengan 
USAID. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Perencanaan) 
6. Bagaimana cara Bapak Kepala 
Sekolah mensosialisasikan 
program ini kepada seluruh 
warga sekolah pertama kali? 
Kapan? 
“Waktu itu Ibu Kepala 
Sekolah. Sasarannya guru 
kelas dulu, baru kita 
sosialisasikan ke anak dengan 
pembiasaan-pembiasaan saya 
sendiri harus ngasih contoh 
sebagai guru. Jadi ada rapat 
agar semuanya kompak terus 
sama sirkulasi buku perlu 
dibahas. Diklat dulu trus 
Kepala sekolah baru ke guru 
terus ke anak.” 
Diadakan rapat koordinasi 
antara guru-guru yang 
mengikuti diklat dengan guru-
guru kelas, karyawan, dan 
Kepala Sekolah. 
Program membaca senyap 
direncanakan melalui rapat 
sekolah. 
7. Bagaimana cara Ibu 
mengumumkan program ini 
kepada siswa kelas IV B? 
“Hanya anak-anak nanti setiap 
hari kita ada membaca senyap 
yang dibaca bukan di luar 
Guru kelas mengumumkan 
kepada siswa bahwa setiap 
hari akan diadakan kegiatan 
Guru kelas mengumumkan 
kepada siswa bahwa setiap 
hari akan diadakan kegiatan 
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buku pelajaran nanti agar 
kalian nambah pengetahuan 
dibaca dalam hati kalau ada 
kata-kata yang sukar dituliskan 
di bukumu atau di kartu di 
depan kelas itu. Saya 
mengkondisikan juga kalau 
hari itu ada ulangan saya suruh 
mereka baca bukunya buku 
yang untuk ulangan. Awalnya 
seenaknya karena belum 
ditarget, terus sesudah ditarget 
kalian harus baca nanti Bu 
Hani tanya kalian harus 
sungguh-sungguh.” 
membaca senyap di pagi hari. membaca senyap di pagi hari. 
8. Kapan dan berapa durasi waktu 
membaca senyap dilaksanakan?  
“Pagi hari 15 menit” Di pagi hari selama 15 menit. Program membaca senyap 
dilaksanakan di pagi hari 
selama 15 menit. 
9. Mengapa dipilih waktu itu? “Pagi supaya anak-anak masih 
fresh juga dan untuk bekal 
juga nanti pelajaran mungkin 
kalau ada kata-kata sulit untuk 
nambah referensi juga.” 
Karena ketika pagi hari siswa 
masih segar dan sebagai bekal 
untuk pembelajaran di 
sekolah. 
Karena ketika pagi hari siswa 
masih segar pikirannya dan 
digunakan sebagai bekal untuk 
pembelajaran di sekolah 
selanjutnya. 
10. Di mana tempat 
dilaksanakannya membaca 
senyap? 
“Di dalam kelas masing-
masing.” 
Di dalam kelas masing-
masing. 
Di dalam kelas masing-
masing. 
11. Mengapa dipilih tempat itu? “Kan kalau membaca senyap 
semua di kelas masing-
Karena ketika membaca 
senyap siswa diarahkan untuk 
Sekolah memberi peraturan 
bahwa membaca senyap 
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masing.” di dalam kelas. dilaksanakan di dalam kelas. 
12. Apa yang digunakan sebagai 
penanda waktu membaca senyap 
tiba? Bagaimana sistem 
penggunaannya? 
“Setelah selesai berdoa 
langsung membaca senyap. 
Guru kelas memberi aba-aba 
hanya di awal nanti mereka 
jalan sendiri.” 
Aba-aba dari guru kelas untuk 
mulai membaca. 
Aba-aba dari guru kelas untuk 
mulai membaca. 
13. Fasilitas apa saja yang 
dipersiapkan untuk program ini? 
“Buku bacaan anak, kalau saya 
ada kertas-kertas kecil itu, 
yang untuk meringkas juga 
dari saya kadang saya campur 
dengan buku diary kan itu 
termasuk kegiatan mereka di 
pagi hari.” 
Buku bacaan anak, kertas 
untuk menulis kata sulit, 
kertas untuk meringkas. 
Buku bacaan anak, kertas 
untuk menulis kata sulit, 
kertas untuk meringkas. 
14. Dari mana buku bahan bacaan 
yang dibaca untuk membaca 
senyap? 
“Dari perpustakaan sekolah.” Perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah. 
15. Bagaimana teknis pengadaan 
fasilitas buku bahan bacaan yang 
digunakan untuk membaca 
senyap? 
“Bukunya langsung di drop 
dari perpustakaan. Kan 
bukunya banyak. Siswa tidak 
ada yang bawa buku dari 
rumah.” 
Semua buku berasal dari 
perpustakaan, dan tidak ada 
siswa yang membawa buku 
dari rumah. 
Perpustakaan menyediakan 
buku bacaan untuk masing-
masing kelas. 
16. Bagaimana distribusi bahan 
bacaan kepada peserta membaca 
senyap? 
“Kalau yang itu sementara ini 
acak. Yang saya amati di kelas 
saya materi bukunya acak ada 
yang menyangkut virus itu kan 
berarti ada yang menyangkut 
dengan pelajaran. 
(Karakteristik bacaan) ada 
Distribusi bacaan acak dan ada 
yang tidak sesuai. 
Bahan bacaan yang disediakan 
acak dan beberapa kurang 




beberapa yang tidak (sesuai) 
tapi kebanyakan sudah 
sesuai.” 
17. Apakah ada tagihan kepada 
siswa setelah membaca senyap? 
Jika iya, bagaimana sistemnya? 
“Siswa saya suruh nulis kata-
kata yang sukar. Terus 
meringkas buku tapi tidak 
setiap hari kan itu memakan 
waktu yang lama juga jadi 
mungkin 1 atau 2 minggu 
sekali atau pas moment-
moment tertentu.” 
Menulis kata-kata sukar, 
meringkas buku pada saat-saat 
tertentu. 
1. Menuliskan kata-kata 
sukar. 
2. Meringkas buku pada saat-
saat tertentu sesuai arahan 
guru kelas. 
18. Adakah kegiatan akbar yang 
terkait dengan program 
membaca senyap? Jika ya, apa 
saja dan bagaimana 
pelaksanaannya? 
“Apa ya, ya itu reward dari 
sekolah, terus wakaf buku, 
lomba bigbook buat yang 
besar.” 
1. Kegiatan pemberian 
penghargaan pada siswa 
dengan ringkasan yang 
bagus. 
2. Wakaf buku. 
3. Lomba bigbook. 
1. Kegiatan pemberian 
penghargaan pada siswa 
dengan ringkasan yang 
bagus. 
2. Wakaf buku 
3. Lomba bigbook. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Pelaksanaan) 
19. Bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaan program membaca 
senyap di kelas IV B? 
“Bel sekolah terus siswa baris 
masuk kelas. Setelah itu 
berdoa dan dilanjutkan 
membaca senyap.” 
1. Bel sekolah berbunyi. 
2. Siswa berbaris di depan 
kelas kemudian masuk. 
3. Siswa berdoa bersama. 
4. Guru memberi aba-aba 
untuk mulai membaca dan 
mengingatkan ketika sudah 
15 menit. 
1. Bel sekolah berbunyi. 
2. Siswa berbaris di depan 
kelas kemudian masuk. 
3. Siswa berdoa bersama. 
4. Guru memberi aba-aba 
untuk mulai membaca dan 
mengingatkan ketika sudah 
15 menit. 
20. Siapa saja yang ikutserta dalam 
membaca senyap? 
“Sasarannya harusnya semua 
warga sekolah ya, guru juga. 
Semua warga sekolah. Namun 
yang berjalan hanya guru 
Semua warga sekolah. Namun 
yang berjalan hanya guru 
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Meskipun ada jadwal tapi 
yang tiap hari jalan adalah 
yang guru dengan siswa.” 
kelas dan siswa. kelas dan siswa. 
21. Siapa yang mendampingi siswa 
dalam membaca senyap? 
“Guru kelas masing-masing.” Guru kelas masing-masing. Guru kelas mendampingi 
siswanya masing-masing. 
22. Apa yang Ibu lakukan ketika 
dilaksanakan program membaca 
senyap? 
“Juga ikut membaca.” Guru kelas ikut membaca. Guru kelas ikut membaca. 
23. Bagaimana ketertiban siswa 
kelas IV B dalam mengikuti 
program membaca senyap? 
“Kalau kelas saya 
Alhamdulillah tertib-tertib 
saja. Soalnya kaya ada yang 
momong di kelas jadi memberi 
contoh buat teman-temannya. 
Dani, Jeny itu kan seperti itu.” 
Siswa kelas IV B tertib dalam 
mengikuti kegiatan membaca 
senyap. 
Siswa kelas IV B tertib dalam 
mengikuti kegiatan membaca 
senyap. 
24. Apa saja yang dilakukan siswa 
selama pelaksanaan program 
membaca senyap? 
“Ya membaca aja nanti dalam 
jangka waktu tertentu kita 
kasih Tanya-jawab lisan atau 
tertulis setelah selesai 
membaca senyap.” 
Siswa membaca, kemudian 
setelah selesai membaca 
kadang guru memberikan 
tanya-jawab. 
Siswa membaca, kemudian 
setelah selesai membaca 
kadang guru memberikan 
tanya-jawab. 
25. Bahan bacaan apa saja yang 
dibaca ketika membaca senyap? 
“Di luar pelajaran.” Buku-buku di luar pelajaran. Buku-buku di luar pelajaran. 
26. Buku jenis apa yang cenderung 
disukai oleh siswa kelas IV B? 
“Cerita anak-anak.” Buku cerita anak. Buku cerita anak. 
27. Apa kegiatan setelah membaca 
senyap? Adakah kegiatan saling 
tukar menukar informasi tentang 
isi bacaan? Jika iya, bagaimana 
sistemnya? 
“Ya ada. Kadang siswa refleks 
aja cerita sama temannya 
tentang apa yang mereka baca, 
kadang juga tanya ini artinya 
apa.” 
Setelah membaca beberapa 
siswa diskusi dengan 
temannya. 
Setelah membaca beberapa 




28. Bagaimana motivasi siswa 
dalam membaca? 
“Bagus. Apalagi kalau ada 
rewardnya.” 
Bagus. Bagus. 
29. Bagaimana tanggapan Ibu 
mengenai program membaca 
senyap di sekolah ini? 
“Saya senang sebenarnya ya 
karena anak-anak menambah 
kosa kata baru trus nanti 
ditanyakan lagi artinya ini 
nanti juga dia tidak melulu 
membaca buku itu terus 
nambah pengetahuan juga.” 
Guru mendukung program 
membaca senyap karena 
dengan membaca menambah 
kosa kata dan pengetahuan 
siswa. 
Guru mendukung program 
membaca senyap karena 
dengan membaca menambah 
kosa kata dan pengetahuan 
siswa. 
30. Bagaimana tanggapan orangtua 
siswa kelas IV B mengenai 
program membaca senyap? 
“Kalau orangtua dukung-
dukung aja.” 
Orangtua siswa mendukung 
program kegiatan membaca 
senyap. 
Orangtua siswa mendukung 
program kegiatan membaca 
senyap. 
Implementasi Program Membaca Senyap (Evaluasi) 
31. Bagaimana suasana keadaan 
ketika para siswa membaca 
senyap? Apakah ada siswa yang 
mengganggu temannya? Jika 
iya, apa yang Ibu lakukan? 
“Ya senyap kan membaca 
senyap. Kalau yang jahil ada 
tapi tidak menonjol jadi dia 
masih bisa mengkondisikan 
diri.” 
Keadaan kelas tenang dan 
terkondisikan. 
Keadaan kelas tenang dan 
terkondisikan. 
32. Adakah rapat evaluasi untuk 
program membaca senyap? 
Kapan pelaksanaannya? 
“Ada kadang disisipkan di 
KKG sekolah. Itu 2 minggu 
sekali gak mesti.” 
Disisipkan pada saat rapat 
KKG sekolah. 
Disisipkan pada saat rapat 
KKG sekolah. 
33. Untuk apa dilakukan kegiatan 
evaluasi? 
“Ya untuk meningkatkan 
dong.” 
Kegiatan evaluasi diadakan 
untuk meningkatkan kualitas 
pelaksanaan membaca senyap. 
Kegiatan evaluasi diadakan 
untuk meningkatkan kualitas 
pelaksanaan membaca senyap. 
34. Selama pelaksanaan program, 
apa saja hal-hal yang menjadi 
evaluasi? 
“Itu sudah berjalan apa belum 
kalau belum kenapa terus 
bukunya apa perlu diganti atau 
tidak. Kebanyakan masalah 
1. Pelaksanaan membaca 
senyap di setiap kelas. 
2. Sirkulasi buku. 
1. Pelaksanaan membaca 
senyap di setiap kelas. 




35. Apa saja solusi yang telah 
diterapkan sebagai tindak lanjut? 
“Sirkulasinya. Kita sih 
sebenarnya kemarin ada mau 
cari tenaga perpus yang dari 
jurusan perpus untuk memilah-
milah bukunya agar lebih pas. 
Trus kemarin ada wakaf buku 
itu untuk menambah koleksi 
nambah referensi.” 
1. Menambah tenaga kerja 
perpustakaan yang sesuai 
dengan bidangnya. 
2. Menambah koleksi buku 
melalui acara wakaf buku. 
1. Menambah tenaga kerja 
perpustakaan yang sesuai 
dengan bidangnya. 
2. Menambah koleksi buku 
melalui acara wakaf buku. 
36. Menurut Ibu, bagaimana tingkat 
keberhasilan dari program 
membaca senyap?  
“Kalau di kelas saya sih 
lumayan menambah motivasi 
belajar dapat cerita tambahan 
apa. Jadi sudah bagus. Ada 
anak yang aktif menanyakan 
kosa kata yang baru mereka 
temui.” 
Bagus. Siswa termotivasi 
untuk belajar dan aktif 
bertanya tentang kata-kata 
sukar. 
Tingkat keberhasilan 
membaca senyap di kelas IV B 
cukup bagus. Siswa 
termotivasi untuk belajar dan 
aktif bertanya tentang kata-
kata sukar. 
37. Menurut Ibu, adakah yang perlu 
diperbaiki dalam program 
membaca senyap sekarang ini? 
Jika iya, apa dan mengapa? 
“Menurut saya bukunya 
diseragamkan yang ini jangan 
membaca terlalu berat yang ini 
hanya membaca dongeng. 
Agar nanti kan tukarannya 
bisa seimbang. Yang 
diseragamkan bobotnya.” 
Diseragamkan bobot bacaan 
siswa. 
Diseragamkan bobot bacaan 
siswa. 
Hambatan yang dialami siswa dan solusinya (eksternal) 
38. Hal apa saja yang pernah 
dikeluhkan siswa terhadap 
pelaksanaan membaca senyap? 
“Kadang itu saya lihat 
bukunya terlalu rumit kaya ada 
formula matematika, jadi ada 
buku-buku yang kurang 
Buku bacaan sulit dipahami. Ada buku bacaan yang kurang 
sesuai dengan karakteristik 
membaca siswa kelas IV. 
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sinkron. Dari siswanya juga 
mengeluh ini nih apa to bu? 
Ya udah ganti aja.” 
39. Bagaimana tanggapan dan solusi 
yang Ibu berikan? 
“Saya suruh ganti. Itu kan saya 
lihat apa cocok sama kelas IV 
kalau gak saya suruh ganti.” 
Menyuruh siswa mengganti 
buku yang lain yang lebih 
cocok. 
Mengganti bahan bacaan. 
Hambatan yang dialami siswa dan solusinya (internal) 
40. Apa saja kesulitan yang dialami 
siswa ketika membaca senyap 
yang berasal dari dirinya 
sendiri? 
“Banyak yang masih mengeja. 
Karena senyap saya tidak bisa 
memantau dia benar-benar 
dong gak bacanya terus dari 
ringkasannya kan bisa tahu oh 
ternyata yang nyanthol di 
pikirannya hanya sekian 
persen dari yang dia baca.” 
Siswa masih mengeja dan 
pemahaman siswa rendah. 
Siswa masih mengeja dan 
pemahaman siswa rendah. 
41. Bagaimana sikap (keterampilan) 
membaca senyap siswa kelas IV 
B? 
“Gerakan bibir masih ada, 
suaranya sudah tidak. 
Mungkin masih ada 1-2 yang 
mengeja dengan bersuara 
untuk kata-kata sulit. Kalau 
yang menggerakkan kepala 
masih lumayan banyak itu. 
Sama yang terlalu  
Beberapa siswa masih 
menggerakkan bibir dan 
menggerakkan kepala ketika 
membaca. Sikap duduk siswa 
juga kurang bagus. 
Beberapa siswa masih 
menggerakkan bibir dan 
menggerakkan kepala ketika 
membaca. Sikap duduk siswa 






Lampiran 5. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara dengan Guru Kelas IV B SD N Ngoto 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA  
DENGAN GURU KELAS IV B SD N NGOTO 
Narasumber :  
1. Fitri/ Fi (pada 28 April 2017) 
2. Jeny/ Je (pada 28 April 2017) 
3. Eka/ Ek (pada 29 April 2017) 
4. Azka/ Az (pada 29 April 2017) 
No Pertanyaan Nara-
sumber 
Jawaban Reduksi Kesimpulan 
Implementasi Program Membaca Senyap (Pelaksanaan) 
1. Kapan dan berapa 
durasi dilaksanakan 
membaca senyap? 
Fi “Pagi selama 15 menit.” Pagi hari selama 15 menit. Program membaca 
senyap dilaksanakan di 
pagi hari sebelum 
dimulai pelajaran, 
tepatnya setelah siswa 
selesai berdoa. Peserta 
membaca senyap selama 
15 menit setiap harinya. 
Je “Pagi setelah berdoa. 15 menit.” Pagi hari setelah berdoa 
selama 15 menit. 
Ek “Pagi sebelum pelajaran 15 menit.” Pagi hari selama 15 menit 
sebelum pelajaran dimulai 
Az “Pagi 15 menit.” Pagi hari selama 15 menit. 
2. Di mana dilaksanakan 
membaca senyap? 
Fi “Di dalam kelas. Pernah di luar kelas 
pas sebelum olahraga.” 
Di dalam kelas. Di luar 
kelas jika jam pertama 
adalah olahraga. 
Membaca senyap 
dilaksanakan di dalam 
kelas. Namun ketika jam 
pertama adalah olahraga, 
siswa membaca senyap 
di luar kelas. 
Je “Di dalam kelas. Di luar ketika olahraga 
hari Selasa dan Kamis.” 
Di dalam kelas. Hari 
Selasa dan Kamis 
membaca di luar kelas 
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karena jam olahraga. 
Ek “Di dalam kelas.” Di dalam kelas. 
Az “Di kelas.” Di dalam kelas. 
3. Siapa saja yang 
mengikuti program 
membaca senyap? 
Fi “Semua kelas. Bu Hani juga sering 
baca.” 
Semua siswa kelas I-VI. 
Guru kelas IV B juga ikut 
membaca. 
Semua siswa kelas I-VI 
membaca senyap 
didampingi oleh guru 
kelas masing-masing 
termasuk guru kelas IV 
B yang ikut membaca 
serta mendampingi 
siswa kelas IV B. 
Je “Semua siswa, gurunya ndampingin.” Semua siswa didampingi 
oleh guru kelas masing-
masing. 
Ek “Semua siswa, Bu Hani juga iya.” Semua siswa. Guru kelas 
IV juga ikut membaca. 
Az “Semua yang di kelas. Siswa dan guru-
guru.” 
Semua yang ada di kelas 
yaitu siswa dan guru kelas. 




Fi “Bu Hani.” Guru kelas. Ketika membaca senyap 
siswa didampingi oleh 
guru kelasnya. Orangtua 
pernah mendampingi 
siswa membaca ketika 
acara wakaf buku. 
Je “Bu Hani, orangtua pernah ndampingi 
pas wakaf buku.” 
Guru kelas. Orangtua 
pernah mendampingi 
waktu acara wakf buku. 
Ek “Bu Hani.” Guru kelas. 
Az “Bu Hani.” Guru kelas. 
5. Buku apa saja yang 
disediakan sekolah? 
Fi “Buku cerita, nabi-nabi.” Buku cerita, buku cerita 
nabi. 
Di sekolah terdapat buku 
jenis cerita fiksi dan 
non-fiksi, buku 
referensi, majalah, dan 
buku pelajaran. 
Je “Atlas, cerita rakyat, majalah bobo.” Atlas, buku cerita rakyat, 
majalah. 
Ek “Buku cerita, tokoh pahlawan.” Buku cerita, buku biografi 
tokoh pahlawan. 
Az “Buku cerita, matematika, IPA, buku 
dongeng.” 
Buku cerita, buku 
pelajaran, buku dongeng. 
6. Buku apa yang kamu Fi “Cerita legenda.” Buku cerita legenda. Siswa senang membaca 
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sering baca? Je “Buku tentang matematika.” Buku tentang matematika. buku cerita, buku 
referensi tentang 
matematika dan IPA. 
Ek “Buku cerita.” Buku cerita. 
Az “Buku IPA.” Buku tentang IPA. 
7. Jam berapa kamu 
berangkat sekolah 
ketika ada kegiatan 
membaca senyap? 
Fi “Setengah tujuh.” 06.30 WIB Siswa berangkat ke 
sekolah pagi pukul 06.30 
WIB sehingga tidak 
terlambat masuk. 
Namun jika hujan ada 
siswa yang datang 
terlambat. 
Je “Setengah tujuh.” 06.30 WIB 
Ek “Setengah tujuh.” 06.30 WIB 
Az “Setengah tujuh. Kalau hujan 
terlambat.” 
06.30 WIB. Namun jika 
hujan siswa terlambat. 




Fi “Kalau belnya biasanya jam 7 lebih.” Biasanya bel berbunyi 
pukul 7 lebih. 
Kegiatan membaca 
senyap dilaksanakan 
tidak tepat waktu. Bel 
masuk yang seharusnya 
berbunyi pukul 07.00 
WIB biasanya berbunyi 
lebih dari pukul 07.00 
WIB. 
Je “Nggak. Belnya jam 7 lebih.” Tidak. Bel berbunyi pukul 
7 lebih. 
Ek “Nggak.” Tidak. 
Az “Nggak. Jam 7 lebih.” Tidak. Bel berbunyi pukul 
7 lebih. 
9. Coba ceritakan, 
bagaimana 
pelaksanaan membaca 
senyap dari awal 
sampai akhir? 
Fi “Bel, baris, terus duduk, habis itu 
berdoa. Terus membaca senyap selama 
15 menit.” 
Bel berbunyi, siswa 
berbaris, berdoa, kemudian 




1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di 
depan kelas untuk 
masuk kelas. 




Je “Bel terus baris, berdoa, terus membaca 
senyap.” 
Bel berbunyi, siswa 
berbaris, berdoa, kemudian 
membaca senyap. 
Ek “Iya bel, terus baris, masuk berdoa. 
Setelah itu membaca.” 
Bel berbunyi, siswa 




Az “Bel, baris, berdoa, terus membaca 
senyap.” 
Bel berbunyi, siswa 
berbaris, berdoa, kemudian 
membaca senyap. 
senyap selama 15 
menit. 
10. Apa yang kamu 
lakukan ketika 
dilaksanakan program 
membaca senyap?  
Fi “Membaca.” Membaca. Selama pelaksanaan 
membaca senyap siswa 
membaca buku. 
Je “Membaca.” Membaca. 
Ek “Ya membaca.” Membaca. 
Az “Membaca, melihat.” Membaca. 




Fi “Juga membaca.” Membaca. Selama pelaksanaan 
membaca senyap siswa 
kelas IV B membaca dan 
tidak ada yang 
mengganggu temannya. 
Je “Membaca juga.” Membaca. 
Ek “Membaca.” Membaca. 
Az “Membaca semua. Nggak ada yang 
menggangu.” 
Membaca. Tidak ada yang 
mengganggu. 
12. Apakah ada tugas 
setelah kalian 
membaca? Jika ya, 
tugas seperti apa? 
Fi “Merangkum tapi baru sekali waktu 
semester 2.” 
Meringkas buku yang 







ditanyakan kepada guru 
kelas. Siswa juga pernah 
ditugaskan untuk 
meringkas buku 
bacaannya pada waktu 
acara penghargaan. 
Je “Merangkum pas dapat hadiah itu.” Meringkas buku yang 
dibaca. 
Ek “Menuliskan kata sulit.” Menuliskan kata sulit. 
Az “Ada. Nemukke kata sulite engko takon 
Bu Hani.” 
Menemukan kata sulit 
kemudian ditanyakan ke 
guru kelas. 
13. Setelah selesai 
membaca, apa yang 
kamu lakukan? 
Fi “Mengeluarkan buku tematik terus 
mulai pelajaran.” 
Mengeluarkan buku 
tematik kemudian mulai 
pelajaran. 
Setelah membaca senyap 
dilanjutkan 
pembelajaran di kelas. 
Je “Pelajaran.” Pelajaran. 
Ek “Mulai pelajaran.” Mulai pelajaran. 
174 
 
Az “Pelajaran.” Pelajaran. 
14. Apakah kamu 
bercerita kepada 
temanmu tentang apa 
yang telah kamu baca? 
Fi “Enggak.” Tidak. Siswa kadang-kadang 
saling bertukar informasi 
dengan temannya terkait 
buku yang dibacanya. 
Je “Cerita.” Cerita. 
Ek “Kadang-kadang.” Kadang-kadang. 
Az “Ya kadang-kadang.” Kadang-kadang. 
15. Apakah kamu 
bercerita kepada 
gurumu tentang apa 
yang telah kamu baca? 
Fi “Iya.” Iya. Siswa bertukar informasi 
dengan guru kelas 
terutama ketika ada kata 
sulit. 
Je “Iya kalau ada kata sulit.” Iya jika ada kata sulit. 
Ek “Jarang.” Jarang. 
Az “Jarang.” Jarang. 




Fi “Agar ilmunya bertambah.” Agar ilmunya bertambah. Sekolah melaksanakan 
membaca senyap agar 
ilmu dan wawsan siswa 
bertambah juga untuk 
membiasakan siswa 
membaca. 
Je “Agar yang belum tahu jadi tahu.” Agar yang belum tahu jadi 
tahu. 
Ek “Emm supaya membaca buku.” Supaya membaca buku. 




membaca senyap ini? 
Fi “Seneng. Aku seneng membaca.” Senang karena siswa 
senang membaca. 
Siswa memberkan 
tanggapan yang positif 
terhadap kegiatan 
membaca senyap. 
Beberapa siswa senang 
membaca. 
Je “Tergantung buku yang dibaca. Kalau 
bagus seneng. Kalau enggak, enggak” 
Senang jika buku yang 
dibaca bagus. 
Ek “Bagus.” Bagus. 
Az “Seneng.” Senang. 
18. Bagaimana tanggapan 
orangtuamu tentang 
membaca senyap ini? 
Fi “Ya ya gak papa gitu biar tambah 
ilmunya.” 
Tidak apa-apa agar tambah 
ilmunya. 
Orangtua memberikan 
tanggapan yang positif 
terhadap kegiatan 
membaca senyap. 
Je “Ya setuju.” Setuju. 
Ek “Nggak papa.” Tidak apa-apa. 
Az “Nggak papa.” Tidak apa-apa. 
Je “Setiap hari kan di sekolah.” Setiap hari di sekolah. 
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Ek “Setiap hari di sekolah.” Setiap hari di sekolah. 
Az “Setiap hari.” Setiap hari. 
Hambatan yang dialami siswa dan solusinya (eksternal) 
19. Menurutmu bagaimana 
buku-buku yang 
disediakan sekolah 
untuk dibaca? Apakah 
sudah lengkap? 
Apakah kamu suka? 
Fi “Suka beberapa.” Suka beberapa. Buku-buku yang 
disediakan sekolah 
sudah cukup banyak dan 
sesuai dengan keinginan 
siswa. 
Je “Sudah. Ada yang suka ada yang 
enggak.” 
Sudah cukup banyak. Ada 
yang suka ada yang tidak 
suka. 
Ek “Sudah cukup banyak.” Cukup banyak. 
Az “Sudah. Suka.” Cukup banyak. Suka. 




Fi “Iya.” Iya. Tempat keberadaan 
buku bacaan mudah 
dijangkau. 
Je “Iya.” Iya. 
Ek “Iya.” Iya. 
Az “Mudah.” Mudah. 
Hambatan yang dialami siswa dan solusinya (internal) 
21. Pernahkah Ibu gurumu 
menasihati tentang 
cara membaca senyap 
yang baik dan benar? 
Fi “Pernah kemarin waktu sebelum 
membaca senyap. Semester 2.” 
Pernah. Ketika sebelum 
dimulai membaca senyap 
di semester 2.. 
Guru kelas pernah 
menasihati siswa tentang 
cara membaca senyap 
yang baik dan benar di 
awal semester 2 ketika 
sebelum membaca 
senyap dan pernah di 
tengah pembelajaran. 
Je “Pernah. Pas sebelum membaca senyap. 
Pas pelajaran juga pernah.” 
Pernah. Ketika sebelum 
dimulai membaca senyap. 
Waktu pelajaran juga 
pernah. 
Ek “Pernah.” Pernah. 
Az “Pernah. Pas awal masuk membaca 
senyap.” 
Pernah. Ketika sebelum 
dimulai membaca senyap. 
Waktu pelajaran juga 
pernah. 







membaca.) siswa sudah cukup 
bagus dalam membaca. Je (Siswa sudah bagus dalam membaca.) (Siswa sudah bagus dalam 
membaca.) 
Ek (Sikap duduk siswa yang kurang bagus.) (Sikap duduk siswa yang 
kurang bagus.) 
Az (Sudah cukup bagus ketika membaca.) (Sudah cukup bagus ketika 
membaca.) 
23. Apakah Ibu guru 
pernah menegurmu? 
Jika ya, apakah Ibu 
guru memberitahumu 
cara membaca senyap 
yang benar? 
Fi “Pernah, menegur teman-teman. Karena 
bacanya komat-kamit.” 
Pernah menegur teman-
teman yang ketika 
membca komat-kamit. 
Guru kelas pernah 
menegur siswa yang 
ketika membaca senyap 
masih melakukan 
gerakan bibir, menunjuk 
dengan jari, terdengar 
dieja, dan sikap 
duduknya. 
Je “Pernah. Lumayan banyak yang ditegur 
karna bacanya komat-kamit, ditunjuk 
gitu.” 
Pernah. Banyak yang 
ditegur karena ketika 
membaca masih komat-
kamit dan menunjuk 
dengan jari. 
Ek “Pernah. Sikap duduk, bibirnya.” Pernah. Sikap duduk dan 
gerakan bibir. 












Lampiran 6. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Dokumentasi 
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL DOKUMENTASI 
No. Variabel Indikator Hasil Dokumentasi/ Lampiran 10 
1. Implementasi Program 
Membaca Senyap di kelas IV B 
a) Pencetusan ide program 
membaca senyap. 
Pihak kerjasama dan kesepakatan. Piagam penghargaan kerjasama dari USAID 
yang dipajang di ruang Kepala Sekolah 
(gambar 1). 
b) Perencanaan program 
membaca senyap di kelas IV 
B 
Tempat pelaksanaan membaca senyap. Pelaksanaan membaca senyap di dalam kelas 
IV B (gambar 2). 
Penyediaan fasilitas membaca senyap. Buku bacaan di sudut baca kelas (gambar 3), di 
sudut baca sekolah (gambar 4), warung ilmu 
(gambar 5), rak surat kabar (gambar 6), ranting 
membaca (gambar 7), dan perpustakaan 
(gambar 8). 
Kegiatan akbar terkait membaca 
senyap. 
Dokumentasi kegiatan gebyar membaca dan 
wakaf buku (gambar 10). 
c) Pelaksanaan program 
membaca senyap di kelas IV 
B 
Langkah-langkah pelaksanaan 
program membaca senyap. 
Dokumentasi langkah-langkah membaca 
senyap (gambar 11). 
Peserta membaca senyap. Dokumentasi guru kelas dan siswa kelas IV B 
dalam membaca senyap (gambar 2 dan 18). 
Tugas guru sebagai wali kelas IV B. Dokumentasi guru mendampingi siswa sambil 
membaca (gambar 2 dan 18). 
Ketertiban dalam pelaksanaan 
kegiatan 
Semua siswa dan guru mengikuti kegiatan 
membaca senyap (gambar 2 dan 18). 
Kegiatan dalam program membaca 
senyap. 
Kegiatan membaca senyap (gambar 2, 10, 11, 
15, 16, 17, 18) 
178 
 
2. Hambatan yang Dialami Siswa 
dan Solusinya 
Hambatan eksternal siswa dalam 
membaca senyap 
Daftar buku yang dibaca siswa ketika membaca 
senyap (tabel 5). 
Hambatan internal siswa dalam 
membaca senyap 
Dokumentasi siswa membaca dengan 
menggerakkan bibir (gambar 18), 
menggerakkan kepala (gambar 19), dan sikap 






Lampiran 7. Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik Data Hasil Penelitian 
TRIANGULASI SUMBER DAN TRIANGULASI TEKNIK DATA HASIL PENELITIAN 
No Item Observasi 
Wawancara 








1. Implementasi Program Membaca Senyap 







- - Program 
membaca senyap 





yaitu literasi.  
- Siswa di SD N 
Ngoto malas 
membaca. 
- Arahan program 
dari USAID dan 
keadaan siswa 





















- Siswa malas 
membaca. 





lembaga USAID di 
mana salah satu 
programnya adalah 
membaca senyap. Di 
samping itu juga 
melihat keadaan 




sekarang sudah tidak 
bekerjasama dengan 














- - Dalam 
menjalankan 
program membaca 
senyap, SD Ngoto 
bekerjasama 
dengan USAID 














































































diklat bagi para guru. 
Saat penelitian 
dilakukan, SD N 
Ngoto melaksanakan 
program membaca 









dengan USAID  























di pagi hari. 
- - Valid. Sosialisasi 
program membaca 
senyap dilakukan dari 
guru yang mengikuti 
diklat USAID ke 
guru-guru yang lain 























- Membaca senyap 
dilaksanakan pagi 
hari sekitar 15 
menit. 
- Karena kalau 
siang siswa sudah 
lelah sehingga 
jadi tidak fokus. 
- Di pagi hari. 







pagi hari selama 
15 menit. 
- Karena ketika 

















- Valid. Membaca 
senyap dilaksanakan 
di pagi hari setelah 
bel masuk dan 
sebelum pelajaran 













































- Di dalam kelas 
ketika sudah bel 
masuk atau bisa 
di luar kelas 
sebelum bel 
masuk. 
- Agar siswa lebih 
mudah 
dikondisikan 
oleh guru kelas. 
 
- Di dalam kelas. 




































di dalam ruang kelas 
masing-masing 





































Bel sekolah tanda 
masuk kemudian 
untuk mulai dan 
selesainya menurut 
aba-aba dari guru 
kelas. 





guru kelas untuk 
mulai membaca. 
- - Valid. Tanda waktu 
membaca senyap 
diawali dengan suara 
bel masuk kelas. 
Tanda waktu mulai 
membaca senyap 






































































- Buku bacaan, 
buku pelajaran. 









- Pernah sekali 
meminjam buku 
di Rumah Baca 
Masyarakat 
Ngoto pada saat 
acara Wakaf 
Buku. 
- Pernah sekali 
meminjam buku 
di Rumah Baca 
Masyarakat 
Ngoto pada saat 
acara Wakaf 
- Buku bacaan, 
dan kertas folio 
untuk menulis 
ringkasan. 
- Setiap awal 



















- Buku bacaan 
anak, kertas 
untuk menulis 
kata sulit, kertas 
untuk 
meringkas. 










































Valid. Fasilitas yang 
tersedia yaitu: 
a) Berbagai jenis 
buku bacaan. 
b) Kertas. 
c) Sudut baca kelas. 
d) Sudut baca 
sekolah. 
e) Rak baca “Warung 
Ilmu”. 
f) Rak surat kabar. 

























kelas. Ada 4 
rak baca, 
namun 










































































































































- Valid. Siswa 




bacaan dan meringkas 































6. Lomba literasi 
tingkat sekolah 
memperingati 
hari Kartini dan 
Isra‟ Mi‟raj 
pada tanggal 22 
April 2017. 
Wakaf buku dan 
membaca senyap 
serentak bersama 



















Valid. Kegiatan akbar 
yang pernah ada di 
SD Ngoto terkait 
membaca yaitu: 
a) Gebyar membaca 
dan wakaf buku. 























































guru kelas. Apa 








4. Bel masuk 
berbunyi. 







5. Bel sekolah 
berbunyi. 
6. Siswa berbaris 
di depan kelas 
kemudian 
masuk. 
7. Siswa berdoa 
bersama. 






















































senyap di kelas IV B 
SD N Ngoto. 
1. Bel berbunyi. 
2. Siswa berbaris di 
depan pintu kelas. 
Ketika hujan, 
siswa berbaris di 
samping pintu 
kelas. 
3. Siswa masuk 
sambil bersalaman 
satu persatu. 
4. Siswa duduk dan 
berdoa bersama. 










































guru masuk waktu 
berakhirnya 
membaca senyap. 














































hanya guru kelas 
dan siswa saja. 




- Siswa dan guru 
kelas. 














guru kelas dan 
siswa. 

































guru kelas dan 












hanya siswa dan guru 































dan guru kelas 
sudah berada 











Untuk kelas VI 
tidak dapat 








tidak tepat waktu 
sehingga membaca 
senyap pun juga 





Siswa kelas IV 































Valid. Kelas IV B 
cukup tertib dalam 
melaksanakan 
kegiatan membaca 
senyap. Namun bel 
sekolah kadang tidak 















































- Membaca buku.  























































































dalam hati. Setelah 






















yang sudah mulai 
suka membaca. 
Ada siswa yang 
memiliki motivasi 


















- Valid. Motivasi siswa 
ada yang tinggi 
namun ada yang 
kurang motivasinya 
terhadap membaca 
dan bahan bacaannya. 





































kelas IV B 
membaca dan 
tidak ada yang 
mengganggu 
temannya. 

























































- Rapat evaluasi 
program 
dilaksanakan pada 











saat rapat KKG 
sekolah. 
- - Valid. Terdapat 
kegiatan evaluasi 
program membaca 
senyap pada saat 
rapat KKG sekolah 










- Agar dapat 
dilaksanakan 






















































unsur yang berperan 
dalam program, 
pelaksanaan program 
di kelas, kuantitas 
buku bacaan, dan 
sirkulasi buku bacaan. 









apa saja yang 
mereka sukai. 
4. Dikoordinasikan 
Satu buku per 
anak untuk 






























































- - Valid. Tingkat 
keberhasilan 
membaca sudah 
menunjukkan ke arah 
yang lebih baik. Di 
kelas IV B siswa 
termotivasi untuk 
belajar dan aktif 
bertanya. 
























- - Valid. Hal-hal yang 
perlu diperbaiki yaitu 
perilaku siswa dan 
guru, penyeragaman 
bobot bacaan pada 
satu jenjang yang 





warga sekolah untuk 
membaca. 




















ada 4 buku 
yang kurang 
sesuai dengan 






























membaca. Salah satu 
penyebabnya yaitu 
beberapa konten buku 
bacaan yang kurang 
sesuai dan kurang 












































internal siswa dalam 
membaca senyap 
yaitu masih terlihat 
adanya gerakan bibir, 
menunjuk dengan 






































kepala pada saat 
membaca. Hal 
tersebut dilakukan 
oleh beberapa siswa 
pada waktu-waktu 
tertentu saja. 





















- Ada program 
bimbingan untuk 
ABK setiap hari 
Sabtu tapi belum 
berjalan dengan 
Tidak ada solusi. - Mengganti 
bahan bacaan. 
- Pendampingan 




















senyap. Selain itu 





membaca siswa. Guru 
juga menegur siswa 
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baik. baik dan 

























yang masih belum 





Lampiran 8. Catatan Lapangan Penelitian 
CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 
 
1. Senin, 17 April 2017 
Sebelum bel sekolah, siswa kelas IV B sudah ada di dalam kelas. Mereka 
membaca buku pelajaran tema 4. Mereka membaca secara senyap. Peneliti 
menanyakan kepada siswa tentang hal tersebut, ternyata siswa kelas IV B akan 
menjalani ulangan harian pada jam pertama. 
Ketika bel berbunyi, tanpa komando siswa langsung keluar kelas untuk 
berbaris di depan pintu. Siswa berbaris dengan tertib. Kemudian mereka masuk 
kelas sambil bersalaman lalu duduk di tempat duduk masing-masing. Siswa 
kemudian berdoa bersama diikuti dengan artinya. Setelah selesai, sambil 
menunggu guru kelas masuk, siswa kembali membaca buku pelajaran dengan 
senyap. Siswa membaca tanpa gerakan bibir, hanya sesekali saja. 
Setelah guru masuk, guru melakukan apersepsi. Hari sebelumnya ada siswa 
(Ah) yang tidak masuk sekolah tanpa alasan. Pada hari tersebut guru 
mengklarifikasi, ada siswa (Da) yang mengungkapkan kalau Ah bermain pada 
saat itu. Meskipun dinilai negatif kala itu, Ah tidak merasa tersinggung atau sakit 
hati dengan Da. Perilaku siswa terhadap guru sopan. Jika ingin melakukan sesuatu 
di luar kegiatan pembelajaran, siswa meminta izin dengan menggunakan bahasa 
jawa krama, atau kadang ngoko alus karena keterbatasan mereka. Siswa selalu 
mengucapkan terima kasih kepada guru setelah mereka merasa diberi bantuan. 
Selama ulangan harian, siswa membaca masih dengan menggerakkan bibir. 
Selain itu siswa juga mengulang-ulang bacaannya sambil menggerakkan kepala. 
Namun sudah tidak terdengar suara ketika mereka membaca. 
Setelah peneliti membuat janji dengan guru kelas IV B untuk wawancara, 







2. Selasa, 18 April 2017 
Pada hari Selasa, siswa kelas IV melaksanakan program membaca senyap di 
dalam kelas. Pada hari tersebut jam pertama adalah jam olahraga. Siswa membaca 
senyap lebih pagi sebelum bel sekolah berbunyi. 
Pada hari itu peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas IV B di 
ruang guru. Setelah selesai melakukan wawancara dengan guru kelas IV B, 
peneliti melakukan observasi di lingkungan sekolah. Peneliti menjumpai pusat-
pusat baca yang disediakan sekolah. Selain itu peneliti juga menjumpai warung 
jujur serta kantin sekolah. 
 
3. Rabu, 19 April 2017 
Pada hari Rabu, 19 April 2017 peneliti berencana melakukan observasi di 
kelas IV B. Peneliti mengikuti kegiatan siswa kelas IV B dari sebelum bel 
sekolah, berbaris, hingga berdoa. Ketika berdoa, guru agama masuk kelas. 
Kegiatan setelah berdoa yang seharusnya membaca senyap namun ditiadakan oleh 
guru agama karena guru menghendaki untuk langsung melaksanakan 
pembelajaran. 
Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan Kepala SD N Ngoto 
tentang kegiatan membaca senyap. Wawancara berjalan lancar, namun peneliti 
belum mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Kemudian peneliti berencana 
unntuk melakukan wawancara dengan kepala sekolah yang sebelumnya. 
 
4. Jumat, 21 April 2017 
Pada hari Jumat, 21 April 2017 peneliti melakukan observasi di kelas IV B. 
Pada pagi itu keadaan hujan lebat. Siswa melaksanakan kegiatan berbaris di 
samping pintu kelas. Saat kegiatan membaca senyap tiba hanya ada 16 siswa yang 
ada di dalam kelas. Di tengah kegiatan membaca, ada 1 siswa yang datang 
kemudian duduk dan membaca senyap. Sampai membaca senyap selesai bahkan 
sampai awal mulai pembelajaran hanya ada 17 siswa di dalam kelas. 
Pada hari itu guru terlambat masuk kelas, namun siswa tanpa komando 
langsung melaksanakan membaca senyap. Buku yang digunakan untuk membaca 
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sudah ada di dalam laci meja siswa. Ketika mulai membaca langsung mengambil 
buku dari dalam laci. Setelah siswa membaca buku, mereka melipat bagian ujung 
buku kemudian disimpan. Hanya ada 2 siswa yang menandai bacaan dengan 
pembatas buku. 
Selama membaca senyap hampir semua siswa berkonsentrasi. Ada beberapa 
siswa yang kadang-kadang menengok keluar kelas atau menengok ke temannya 
yaitu Cin dan Cit. Cin, Cit, dan Dar sesekali terlihat menunjuk dengan jari. De 
sesekali terlihat masih menggerakkan bibir. Ada 5 siswa yang terlihat masih 
menggerakkan kepala ketika membaca senyap. 
 
5. Rabu, 26 April 2017 
Pada haril Rabu, 26 April 2017 peneliti melakukan observasi di kelas IV B. 
Bel sekolah berbunyi pukul 07.06 WIB. Siswa kemudian berbaris, masuk kelas 
sambil bersalaman, dan kemudian berdoa. Guru masuk ke kelas ketika siswa 
berdoa. Setelah berdoa, siswa mengeluarkan buku bacaan dari dalam laci meja. 
Siswa mulai membaca pukul 07.15 WIB. Guru mengingatkan bahwa membaca 
senyap akan selesai pukul 07.30 WIB. Siswa membaca dengan didampingi guru 
kelas. Guru kelaspun ikut membaca. 
Ketika membaca senyap, keadaan kelas tenang tanpa suara. Beberapa siswa 
terlihat menggerakkan bibir namun hanya sesekali saja. Kebanyakan siswa masih 
menggerakkan kepala. Dan dan Sas berkali-kali terlihat mengobrol berbisik-bisik. 
Nai dan Tav sesekali juga terlihat berbisik. Posisi duduk Tav terlihat kurang baik. 
Di akhir membaca siswa menandai bacaan merekan dengan melipat ujung buku, 
ada 3 siswa yaitu Ai, Jen, dan Aj menggunakan pembatas buku. Terlihat Kho dan 
Ai berdiskusi tentang bacaan mereka. 
Setelah kegiatan membaca, peneliti pergi ke perpustakaan untuk mengamati 
keadaan perpustakaan. Peneliti menjumpai buku-buku dokumentasi perpustakaan. 
Setelah itu, peneliti membuat janji untuk wawancara dengan mantan kepala SD N 
Ngoto. Namun beliau tidak berkenan untuk diwawancara dan menyarankan untuk 




6. Jumat, 28 April 2017 
Pada hari Jumat peneliti melakukan observasi kegiatan membaca senyap di 
kelas IV B. Pada hari tersebut siswa membaca buku yang sudha disiapkan oleh 
peneliti. Buku tersebut disesuaikan karakteristiknya dengan tingkat keterampilan 
membaca siswa kelas IV. Banyak bacaan juga disesuaikan dengan waktu yang 
disediakan. Kegiatan berjalan seperti biasanya. Guru kelas mendampingi siswa 
membaca sejak siswa masuk kelas. Pada hari itu Az tidak berangkat sekolah. 
Siswa membaca dengan tenang. Tav, Am, dan Sas sesekali masih 
menggerakkan bibir. Tav memiliki kebiasaan duduk yang kurang baik. Siswa 
masih banyak yang menggerakkkan kepala ketika membaca. Dan, Jen, Fit, dan Ah 
selesai membaca dalam waktu 10 menit. Kemudian beberapa dari mereka 
mengobrol sendiri. Setelah selesai membaca siswa dan guru berdiskusi tentang 
bacaan tersebut.  
Pada waktu istirahat peneliti melakukan wawancara dengan 2 siswa yaitu 
Fit dan Jen. Mereka berdua direkomendasikan oleh guru kelas sebagai 2 siswa 
yang memiliki keterampilan membaca bagus di kelas IV B. 
Pukul 10.00 WIB peneliti mengadakan tes pemahaman untuk siswa kelas IV 
B. Bacaan yang digunakan adalah buku yang dibaca ketika membaca senyap. 
Meskipun siswa cukup bagus ketika membaca senyap, namun cara membaca soal 
siswa masih banyak yang menggerakkan bibir dan menunjuk dengan jari. Setelah 
tes pemahaman, peneliti melakukan wawancara dengan koordinator budaya baca 
SD N Ngoto. 
 
7. Sabtu 29 April 2017 
Hari Sabtu adalah hari terakhir observasi. Kegiatan membaca senyap 
berjalan seperti biasanya. Perilaku siswa belum banyak yang berubah. Data yang 
didapatpun masih sama dengan yang sebelumnya. Pada hari tersebut peneliti 
melakukan wawancara dengan 2 orang siswa yaitu Ah dan Ek. Namun pada 
akhirnya peneliti dapat menghimpun banyak informasi dari beberapa siswa lain. 
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Setelah selesai wawancara, peneliti melengkapi dokumentasi yang 





Lampiran 9. Program Budaya Baca SD N Ngoto 
PROGRAM BUDAYA BACA 
SD N NGOTO SEWON BANTUL 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 




1. Siswa dapat 
memahami isi bacaan. 
2. Siswa dapat 
memahami kosakata. 
3. Siswa dapat menjawab 
pertanyaan isi bacaan. 
4. Siswa dapat 
menceritakan kembali 
isi bacaan. 
Kelas I sampai 
VI 
1. Memahami isi bacaan. 
2. Memahami kosakata. 
3. Dapat menjawab 
pertanyaan dengan 
tepat. 
4. Dapat menceritakan 
kembali isi bacaan. 






1. Siswa dapat membaca 
dengan lancar. 
2. Siswa dapat 
memahami isi bacaan. 
3. Siswa dapat membaca 
dengan intonasi yang 
sesuai EYD. 
Kelas I sampai 
III 
1. Siswa dapat membaca 
lancar. 
2. Siswa dapat memahami 
isi bacaan. 
3. Siswa dapat membaca 
dengan intonasi yang 
sesuai EYD. 
4. Dapat membaca dengan 






1. Siswa dapat membaca 
lancar. 
2. Siswa dapat 
menyebutkan isi 
bacaan. 
Kelas I sampai 
III 
1. Siswa dapat lancar 
membaca. 
2. Siswa dapat 
menyebutkan isi isi 
bacaan dengan tepat. 
Setiap hari Kamis 
sesuai 






3. Siswa dapat 
memahami arti 
kosakata. 




1. Siswa dapat membaca 
sesuai EYD. 
2. Siswa dapat membuat 
sinopsis. 
Kelas I sampai 
III 
1. Siswa dapat membaca 
sesuai EYD. 
2. Siswa dapat membuat 
sinopsis dan 
sebagainya. 




5.  Sabtu 
Membaca 
1. Siswa gemar 
membaca. 
2. Siswa dapat 
memahami isi bacaan. 
3. Siswa dapat membaca 
dengan intonasi dan 
lafal yang benar 
4. Guru dan Karyawan 
dapat menjadi teladan 





1. Terbiasa membaca Setiap hari selama 
15 menit setelah 
berdoa. 
Guru di kelas dan 












1. Mengetahui sejauh 
mana keberhasilan 




1. Siswa, Guru dan Wali 
murid gemar membaca 




Lampiran 10. Dokumentasi Foto 
DOKUMENTASI FOTO 
 
Gambar 1. Piagam Penghargaan Kerjasama dari USAID PRIORITAS yang Dipajang 
di Ruang Kepala Sekolah 
 
 




Gambar 3. Sudut Baca Kelas IV B 
 
Gambar 4. Sudut Baca Sekolah 
 




Gambar 6. Rak Surat Kabar di Depan Ruang Kepala Sekolah 
 
Gambar 7. Ranting Baca SD N Ngoto di Depan Warung Jujur 
 




Gambar 9. Daftar Pengunjung Perpustakaan SD N Ngoto 
 




Gambar 11. Langkah-langkah Membaca Senyap 
 




Gambar 13. Siswa Membaca di Sudut Baca Sekolah 
 
Gambar 14. Daftar Peminjaman Buku Perpustakaan 
 




Gambar 16. Siswa Membaca dengan Menggerakkan Kepala 
 
Gambar 17. Sikap Duduk Salah Satu Siswa Kelas IV B 
 




Gambar 19. Daftar Pengadaan dan Inventaris Buku Perpustakaan 
 
Gambar 20. Kotak Ringkasan Hasil Membaca di Perpustakaan 
 




Gambar 22. Papan Program Budaya Baca di Kelas IV B 
 
Gambar 23. Pemanfaatan Sudut Baca Sekolah 
 




Gambar 25. Gedung Perpustakaan 
 
Gambar 26. Banner Informasi Sekolah tentang Membaca 
 




Gambar 28. Banner di Sudut Baca Sekolah 
 





Lampiran 11. Daftar Skor Pemahaman Bacaan Siswa Kelas IV B 
 
Daftar Skor Pemahaman Bacaan melalui Membaca Senyap Siswa Kelas IV B 
SD Negeri Ngoto 
 
 No Nama Skor Pemahaman 
 
 
1 Cintya Okta Widyanova 75 
 
2 Fitri Angel Saputri 50 
 
3 Adinda Dani Saputra 65 
 
4 Ahmad Nasukha 55 
 
5 Akbar Saputra 60 
 
6 Alya Khoirurohim 85 
 
7 Amanda Destya Sari 75 
 
8 Azka Aulia Wibisono - 
 
9 Andika Lindu Aji Pratama 40 
 
10 Citra Puspita Sari 95 
 
11 Eka Yunita Zalfa Litanti 65 
 
12 Enggaristy Winandaru 75 
 
13 Fadhilah Azalia Putri 95 
 
14 Faiza Dea Dwi Hidayah 70 
 
15 Jeny Wijayanti 85 
 
16 Khofia Salsabila 95 
 
17 Latifatun Saskia 55 
 
18 Lidiya Nurul Latifah 60 
 
19 Naila Faradita 50 
 
20 Novia Kurnia Sulistia 55 
 
21 Tri Dara Amelia 85 
 
22 Yoga Dwi Saputra 80 
 
23 Sanrila Oktaviani Ramadhani 65 
 
24 Wibi Valyanza 65 
 
25 Fitri Nurhayati 90 
 
26 Nur Aini 70 
Jumlah 1760 























Lampiran 16. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
 
 
